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MOTTO

09 8% 3RS a5 A 2,2 38 e
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah”
( AZ-ZARIYAT: 49)

“Pernikahan itu bukan hanya menyatukan dua insan, melainkan
menyatukan dua keluarga”
(Fitri Resi Yanti)
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ABSTRAK

Fitri Resi Yanti, Nim 1811320053 Penyesuaian Perkawinan Pasangan Suami
Istri yang Menikah di Bawah Umur (Studi di Desa Muara Tiku Kecamatan Karang
Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara).

Penelitian ini mengangkat masalah tentang apa saja faktor penyebab nijadi
perkawinan di bawah umur dan bagaimana penyesuaian perkawinan pasangan suami
istri yang menikah di bawah umur di Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya
Kabupaten Musi Rawas Utaralujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan faktor
penyebab terjadinya peawinan di bawah umur dan mendeskripsikan penyesuaian
perkawinan pasangan suarstri yang menikah di bawah umugntuk mengungkapkan
persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti mengunakan pendekatan
fenomenologi, metode deskriptif kualit yang bermanfaat memberikan informasi
mengenai penyesuaian perkawinan pasangan suami istri yang menikah di bawah umur,
kemudian data di uraikan, dianalisis dan di bahatrman berjumlah 16 orang yaitu 8
pasangan suami istri. Hasil dari penelitian mienunjukan bahwafaktor penyebab
terjadinya perkawinan di bawah umur tedap&t faktor. Pertamafaktor ekonomi,
berdasarkan data 5 dari 8 pasandemasal dari keluarga menengah kebawah sehingga
cukup kesulitan untuk melajutkan sekolaKedudaktor pendidikan, karena rendahnya
tingkat pendidikan maupun pemahaman membuat orang tua tidak mempermasalahkan
pernikahan dibawah umuKetigakemauan sendiri, karena sudah memiliki pasangan dan
pasangannya berkeinginan yang sama hanya karena sudiay mencintai.Keempat
faktor hamil di luar nikah, karena kurangnya pengawasan dari orang tua dalam bergaul
dengan lawan jeniKelimaaktor lingkungan, karena lingkungan pertemanan sehingga
mereka melakukan perkawinan, orang tua cendrung kurang memjleadybergaulan
anaknyaPenyesuaian perkawinan pasangan suamiddgifiat dari 4 aspekaitu pertama
aspek penyesuaian pasangpenyesuaian ini dilakukan dengan cara saling mengerti,
saling percaya, saling memahami baik dalam kelebihan maupun kekoramasing
masing dan komunikasiKeduaaspek penyesuaian seksual, informan membicarakan
keluhan sekspenyampaian keingem diri dalam melakukan hubungan seksual. Usaha
mengontrol kelahiran anak, menggunakan alat pengontrol kehamilan yaitu pil KB, suntik
KB, implant.Ketigaaspek keuangan, pasangan selalu membicarakannya tentang berapa
pemasukan dan pengeluaran keluarga agar tidak terjadi kesalahpah&ewmpat
penyesuaian terhadap pihak keluarga dilakukan dengan silaturahmi kerumah sanak
saudara kesulitanya terletak pada sanak saudara pasangan yang bertempat tinggal jauh
dari rumah mereka, sehingga butuh penyesuain cukup lama.

Kata kunci: penyesuaian perkawinanpasangan suamij istri, menikahai bawah umur
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kaga Allah SWT atas segala rahmat dan kardhja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah

Perkawinan adalah suatu ikatakehidupan bersama pria dan
perempuan yang dihalalkan Allah SWT, untuk mendapatkan kebahagiaan
dan kesejahteraan serta anakndketurunan yang shaleh dan skfahh
Perkawinanmerupakan suatu yang sangat manusigwirena pekawinan
sesungguhnya sesuai dengan fitrah manusia yang sejalan der@anrAB a n
dan sunah Nabi saw

Perkawinan merupakan hal baru bagi individu dimana penuh
dengan harapan dan keinginan dari pasangan dalam menjalani rumah tangga,
dengan demikian dalam perkawimasuami dan istri diharapkan dapat
menyesuaikan diri satu sama lain dalam menjalani rumah tangga dengan
menerima kekurangan dan kelebihan pasarfgan.

Perkawinan di bawah umur merupakan perkawinan yang dilakukan
oleh seorang lakiaki dan seorang perempudimana umur keduanya masih
dibawah batas minimum belum siap secara lahir maupun batin, serta kedua
calon mempelai tersebut belum mempunyai mental yang mataya fisik,
fisiologis, dan psikologis untuk bemggungjawab terhadap perkawindn
Menurut Undang-undang No 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas
undangundang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan mengatur bahwa
perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria dan wanita sudah mencapai
umurl9 tahurr.

Surawan, OPerni kahan Di niJunalDimighi Pendidikan,lslaanr i As g
Vol. 2, No. 2, (November 2018)n. 2.

Muhammad Abbas, oOPengaruh Penyesuaian Diri
I ndividu yang Meni k atrnaienival.l7uNio. 1,§2019s &lm. 1IBad ar uf 6,

Suci Putrid Astiti, o0Young Mot her Psichopre
Kewirausahaan | bu Muda Korban Perni kdnNamga®i ni B
Vol. XI, No. 2, ( Desember 2018), 2.

SAuni | Amr i, Muhadi K h-ndand iNomor 61 fTahlnt 20Mi t as U

terhadap Per ni kaduaa limil HukiBna Reastidadghgen dai Pranata Sdslal
16, No. 1, (2021), him. 87.



Menurut Undangundang No 16 Tahun 2019 tentang perubaitas
undangundang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan mengatur bahwa
perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria dan wanita sudah mencapai
umurl9 tahur.

Usia pada pasangan yang menikah di bawah umur juga memiliki
pengaruh terhadap penyesuaian perkawindisia yang matang pada saat
menikah dapat menjadikan individu tersebut memiliki pola pikir yang
positif, memilki rasa tanggung jawab yang tinggi, serta mampu mengambil
keputusankeputusan yang baik dan tepat dalam setiap masalah baik dalam
hidup maupun dam keluargé’

Penyesuaian perkawinan yang dilakukan oleh suami dan istri adalah
dengan melakukan penyesuaian diri satu sama lain yaitu melakukan
penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan
dan penyesuaian dengan keluarga dahiagi pasangan.Setelah menikah,
suami dan istri akan menemukan banyak masdiam perkawinan mereka
mulai dari masalah antara suami dan istri sampai masalah keluarga dengan
lingkungan sekitarnya.

Penyesuaian perkawinan merupakan proses yang mencakup
kemanpuan dalam menghadapi segala bentuk perubahan dan tanggung
jawab perkawinan, memahami perbedgmrbedaan yang ada dan
bernegosiasi untuk mencapai kepuasan kedua belah pihak. Penyesuaian
perkawinan adalah penyesuaian yang dilakukan oleh suami dan isgi ya

memungkinkan pasangan untuk menghindari atau menyelesaikan konflik

SAuni | Amr i, Muhadi K h-8ndand iNomor 01& fTahlnt 20001 t a s
terhadap Per ni k alumal limidi HukuBna Reasidadghngen dadh Pranata Sdelal
16, No. 1, (2021), him. 87.

‘Evi Syafrida Nasution, OPenyesuai an Diri
Meni kah di P3SDMaVold,uNba2d2019)] him. 70.

SElizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Hdikarta: Erlangga, 2002). him. 290.



sehingga keduam@m merasa puas dengan perkawiaatara satu dengan yang
lainnya®

Menurut Hurlock, dalam jurnal pentingnya penyesuaian dan
tanggungjawab sebagai suami atau istri dalam sebuah perkawinan akan
berdampak pada keberhasilan hidup berumah tangga. Keberhasilan dalam
hal ini mempunyai pengaruh yang kuat terhadap adanya kepuasan hidup
perkawinan, mencegah kecewaan dan perasagerasaan bingung,
sehingga memudahkan seseorang untuk menyesuaikan diri dalam
kedudukannya sebagai suami atau istri dan kehidupan lain di luar rumah
tangga’

Menurut Clinebell, periode awal perkawinan merupakan masa
penyesuaian diridan krisis muncul saat pertama kali memasuki jenjang
pernikahan. Tahustahun pertama perkawinan merupakan masa rawan,
bahkan dapat disebut sebagai masa kritis karenayakaman bersama belum
banyak. Pada periode ini pasangan harus banyak belajar darmgmaeapi
suatu permasalahan rumah tangga dan cenderung mulai berbagi tugas rumah
tangga serta harus menyelesaikan tuyams tertentu sesuai dengan peran
mereka sebagai suami atau istri.

Penyesuaian lain yang dilakukan selama tahun pertama hingga
kedua grkawinan adalah pasangan biasanya harus melakukan penyesuaian
utama satu sama lain, terhadap anggota keluarga dan tesmeam masing
masing pihak pasangan. Setelah mereka saling menyesuaikan satu sama lain
dan dengan anggota keluarga serta teftegeman, meska mulai
mempersiapkan untuk melakukan penyesuaian dengan kedudukan mereka
sebagai orang tug&eorang individu secara emosional matang akan dapat

memimpin pekawinannya dengan baik. Kematangan emosi sangatlah

®Hamasycha Mahabella Permata, oOoPerbedaan Pen\)
Istri yang Menikah pada Usia Remaja AkhirSlu r a bJargahRsikologi Klinis dan Kesehatan Mental,
Vol. 03, No. 03, (Desember 2014), him. 129.

"Elizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Hdiskarta: Erlangga, 2002). him. 299.

5cinde Anj ani dan Suryant o, Periéde Avaad INSAM y es uai n
Vol. 8, No. 3, (Desember 2006), him -200.



penting karena untuk menggabungkan dua karakteepribadian yang
berbeda dari pasangan satu sama lain sangatlah susah apabila pada pasangan
baru menikah.

Menurut Chaplin, kematangan emosi adalah satu keadaan atau
kondisi mencapai tingkat kedawasaan dari perkembangan emosional dan
karena itu pribadi gng bersangkutan tidak lagi menampilan pola emosional
yang pantas bagi anatnak. Menurut Adhi, kematangan emosi merupakan
salah satu aspek yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan
perkawinan di usia muda dibutuhkan kematangan emosional dari pasangan
suamiistri. Hal ini akan sangat sulit didapati pada perkawinan remaja
terutama masa permulaan yakni tahun pertama. Kesulitan ini disebabkan
karena remaja masih memiliki emosi lalfil.

Hurlock menjelaskan lebih lanjut bahwa mempersiapkan
perkawinan merupkan tugas perkembangan yang penting dalam masa
remaja, lebiHebih persiapan tentang tugdsgas dan tanggung jawab
kehidupan rumah tangga. Apabila remajaiskkya memutuskan menikah
maka akan ada tugas perkembangan baru yang menjadi karakteristik masa
dewasa awal yaitu mulai membentuk keluarga dan mengelola kehidupan
rumah tangga. Hal ini berarti bahwa pada masa dewasa awal individu sudah
memiliki tanggung jawab yang lebih baik terhadap perbuaiarbuatannya
dibandingkan dengan individu yang berusia rggn@leh karena itu pada
masa dewasa awal individu dianggap sudah mampu dan siap untuk memulai
dan membentuk keluarga serta mengelola kehidupan rumah tahgga.

Fenomena tentang perkawinan di bawah umur juga banyak terjadi
di Desa Muara Tiku Kecamatan Kagagaya Kabupaten Musi Rawas Utara.

Perkawinan di bawah umur ini marak terjadi dikarenakan melihat tingkat

°Ni Putu Widya Dharma A dan Made Diah, o0Hubu
Penyesuaian Pernikahan dada Wanita Baldunagang Men
psikologi udangg edisi khusus cultural health psydimol3gy

"'Rahma Khairani dan Dona Eka Putri, o Kemat a
Me ni k a h Junhal @skdladal. 1, No. 2, (Juni 2008), him. 137.

XElizabeth B. HurlockPsikologi Perkembandish®Jakarta: Erlangga, 2002). him. 299.



kenakalan remaja yang dapat melakukan tindakan yang tidak seharusnya
dilakukan yang bisa menimbulkan peluang untuk melakukan pernikahan di
bawah umu.

Dari yang sudah dipaparkan diatas menuntut remaja yang menikah
di bawah umur melakukan penyesuaian terhadap kehidupan perkawinan
yang dijalaninya. Selain itu, kedua pasangan dituntut untuk menyesuaikan
dengan peran baru mereka sebagai suami istricdlang tua. Terlebih lagi
mereka tentu harus menyesuaikan dan menjalankan kehidupan bersama
sesuai dengan fungsi dan perannya masiaging menuju keharmonisan
kehidupan perkawinan mereka. Penyesugi@myesuaian yang harus
dilakukan oleh pasangan remajangamenikah di bawah umur tentu
bukanlah suatu hal yang mudah untuk seusia mereka, mengingat umumnya
perkawinan terjadi setidaknya pada usia dewasa awal. Pentingnya
penyesuaian perkawinan yang berdampak pada keberhasilan kehidupan
perkawinan menuntut pasamg remaja yang menikah di bawah umur untuk
dapat saling menyesuaikan dengan situasi dan peran baru mengingat
banyaknya masalah yang mungkin saja terjadi dan harus mereka hadapi
bersama selama kehidupan perkawinan mereka.

Berdasarka paparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penel i ti an /feeyasyaan Perkanwthanl Pasangan Suami Istri
Yang Menikah di Bawah Umur(Studi di Desa Muara Tiku Kecamata

Karang Jaya Kupaten Musi Rawas Ultarg.6

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan tar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yaitu:

1 Apafaktor penyebalperkawinan dibawah umurdi Desa Muara Tiku
Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas (tara

2. Bagaimangenyesuaian perkawinapasangarsuami istriyang menikah
di bawah umurdi DesaMuara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten
Musi Rawas Utar@



C. Batasan Masalah
Menghindari meluasnya masalah yang akan diteliti dan agar lebih
terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi permasalahan penelitian:

1. Pasangan suami istyang menikah dbawah umuryangditeliti yaitu
perkawinan yang dilakukan di usia 13 tahun.

2. Perkawinan dibawah umur yandditeliti yaitu umur perkawinan 10
tahun karena penyesuaian perkawinan terjadi di tahun pertama dan
kedua.

3. Penyesuaian perkaman yam diteliti pada 4 aspek: penyesuaian
pasangan, penyesuaian seksual, penyasuiieuangan, penyesuaian

keluaga.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusamasalah yang dijelaskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :
1 Mendeskripsikan faktor penyebaherkawinan dibawah umur dDesa
Muara TikuKecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara
2. Mendeskripsikanpenyesuaian perkawinapasangan suami istri yang
menikahdi bawah umur d Desa Muara TikiKecamatan Karang Jaya

Kabupaten Musi Rawas Utara

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1 Manfaat Teoritis
a. Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan wawasan
pengetahuan serta sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu bimbingan dan konseling
Islam pada khususnya mengenai peyesuaian perkawinan di bawah
umur.

b. Sebagai acuatan bahan pendukung dalam penelitian berikutnya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi pasangan suami istri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada suami istri yang menikah di bawah umur agar dapat
melakukan penyesuaian perkawinan saling memaldami menjaga
kualitas komunikasi satu sama lain meskipun menikah di bawah
umur.
b. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini dapat diharapkan memb@émahaman
kepada masyarakat tentangentingnya perkawinan dengan usia
matang.
c. Bagipemerintah
Sebagai masukaragar perkawinan di bawah umur dapat

dikurangi.

F. Kajian Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian yang terkait antara lain:

Pertamgpenelitian dari Gestianto Prabowo yang mengangkat judul
OPenyesuai an adheRasaagen Suami Isig gng Istrinya
Berusialebih Tua dari Suami di Purwokertod*Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui secara empiris gambaran penyesuaian perkawinan pada
pasangan istri berusia lebih tua dari suami di Purwokerto. Informan dalam
penelitian ini adalah dua pasang suami istrigzanemiliki perbedaan jarak
usia minimal sepuluh tahun dimana istri berusia lebih tua dari suami.
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode interaktif. Hasil
penelitian menunjukan gambaran penyesuaian perkawinan yaitu kedua

pasangan mengungkapkan perasaaan melalui perilaku, penyesuaian seksual

‘Cestianto Prabowo, oO0Penyesuaian Perkawinan |
Berusia Lebi h Tua d &kripsiP8Brwakerto: Undversitd Muharonkadiyalt o 6 ,
Purwokerto, 2017)



pasangan pertama kurang baik karena sering berdebat mengenai masalah
seksual dan anak tetapi istri selalu berusaha menasehati dan matkgimg
suami.Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti tentang
penyesuaiamperkawinan.Hal yang membedakan dalam penelitian ini adalah
meneliti pasangan suami istri yang istrinya berusia lebih tua dari suami
sedangkan penelitian saat ini dala pasangan suami istri yang menikah di
bawah umur.

Kedua penelitian dari Nur Erlinasari yang mengangkat judul
OPenyesuain Diri dan Keharmonisan Suami [Istri jada Keluarga
Pernikahan Dini (Studi Kasus terhadap da Pasuntri Keluarga
Per ni k ah a#®enelifian nini )bértujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tentang penyesuain diri dan upaya membentuk
keharmonisan suami istri pada keluarga pernikahan. ditdtode deskriptif
kualitatif yaitu mengelolah data dan melaporkan apa yang telah diperoleh
selama penulisan dengan memberikan cermat dan teliti serta memberikan
interprestasi terhadap data kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan
mengunakan kata kata sehingga dapat mengambarkan obyek penulisan.
Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa pada kelugpgaama yaitu Bapak
HS dan Ibu NS tidak menunjukkan adanya upaya penyesuaian diri dan
upaya dalam membentuk keharmonisan dalam rumah tangga. Persamaan
dalam penelitianini adalah sama sama meneliti tentang perkawinan di
bawah umur dengan mengurak metodepenelitian kudlitatif. Hal yang
membedakan dalam penelitian iadalah meneliti tentangkeharmonisan
pasangan suami istri sedangkan penelitismat ini adalah penyesuaian
perkawinan pasangan suami istri yang menikah di bawah umur.

Ketiga penelitian dari Mozie Dioney Saviero yang berjudul

oOoHubungan Penyesuaian Per kawi nan Den¢

Nur Erlinasari, OPenyesuain Diri dan Kehal
Perni kahan Di ni (Studi Kasus Ter hadakipsiBua Pasul
Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga 2013).



Pasangan S I Pemélitiary/ init bertujian untuk mengetahui
hubungan antara penyesuaian perkawinan dengan kepuasan perkawinan
pasangan suami istri. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan
positif antara penyesuaian perkawinan dengan kepuasan perkawinan
pasangan sami istri. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan tekmlrposive
incidentaampling dengan jumlah subjek sebanyak 20 pasangan suami istri.
Hasil uji hipotesis memeroleh koefisien rxy = 0,647 denga®,{mh).
Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
diterima, yakni terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
penyesuaian perkawinan dengan kepuasan perkawinan pasangan suami
istri. Persamaan dalarpenelitian ini adahh sama sama meneliti tentang
penyesuaian perkawinan. Halang membedakampenelitian ini adalah
mencari tahu hubungan antara penyesuaian perkawinan dekegpnasan
perkawinan pasangan suami istdengan metode lantitatif sedangkan
penelitian yang sedang ilakukan peneliti saat ini yaitu untuk
mengungkapkampenyesuaian perkawinan pasangan sumi istri yang menikah

di bawah umur

G. SistematikaPenulisan
Untuk mempermudah dalam penulisan proposal agar lebih

sistematis maka, penulis menyusun sistematia kepenulisan sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN, Pada bab ini berisi tentang latar
belakang masalahumusan masalalbatasan masalakhyjuan
penelitian, dan manfaat penelitian, kajian terdahullan
sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI, Pada bab inimembahas tentang teori
ataupun pembahasan tentang pesuaian perkawinaman

Perkawinan dbawah umur.

"™ozie Dioney Saviero, anRahadam KePabagigap $smiai an P
Pada Pernikahan Dini di Wilayah X Kota JathBkripsiSemarang: Unika Soegijapranata, 2019).
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BAB Il :

BAB IV :

BABV :

METODE PENELITIAN, Pada bab inimambahas tentang
jenis dan pendekatan penelitiaimforman penelitanokasi
dan waktu penelitian, sumber dataeknik pengumpulan
data terknik analisisdatadan teknikkeabasamlata.

HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bahni, membahasasil
pembahasan yang terdiri dari deskripsi wilayah penelitian,
hasil penelitiardan pembahasan, analisis hashelitian.

PENUTUP, pada bab iniperisikan tentangkesimpulan da
sara.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. PenyesuainPerkawinan
1 Pengertian Penyesuaifferkawinan

Menurut Hurlock, penyesuaian perkawinan adalah penyesuaian
yang dilakukan antara suami dan istri dengan melakukan penyesuaian
seksual, penyesuaian keuangan ganyesuaian dengan keluarga dari
pihak pasangartPenyesuaian perkawinan merupakan proses yang
mencakup kemampuan dalam menghadapi segala bentuk perubahan
dan tanggung jawab perkawinan, memahami perbegsmahbhedaan
yang ada dan bernegosiasi untuk memgakepuasan kedua belah
pihak?

Menurut Locke dan Williamson dalam jurnal Hemasycha
Mahabella Permata penyesuaian perkawinan dalah  suatu
kencenderungan untuk menghindari atau menyesuaikan konflik,
mempunyai kepuasan antar pasangan, mempunyai kegiatan yang bisa
dilakukan bersama, tidak menutupi kepentingan masingsing dan
bisa memenuhi harapan yang diinginkan dalam perkawinan
Penyesuaian perkawinaamdalah suatu proses dimana dua orgrang
memasuki tahap perkawinardan mulai membiasakan diri dengan
situasi baru sebagai suami istri yang saling menyesuaikan dengan
kepribadian, lingkungan, kehidupan keluarga, dan saling

mengakomodasikan kebutuhan, keinginan dan harapan, serta saling

IElizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Hdikarta: Erlangga, 2002), him. 290.
Dina Nadira Ame baiamDirSdalarhPeraikahan (Gtad Pagladssri yang

Me ni k a h JMnadPandidikan dan KofSETIKQUIN SU Medan,( 2020), him. 8
Hemasycha Mahabella Permata, OPerbedaan Peny

yang Menikah pada Usia Remaja Akhirslu r a bJargabRsikologi Klinis dan KesehatarVilental,
03, No. 03, (Desember 2014), him. 129.
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menyesuaikan diri di beberapa aspek pernikahan untuk mencapai
kepuasan masimum dalam pernikahah.

Penyesuaian pada pasangan suami istri merupakan hal yang
penting dalam perkawinan. Penyesuaian dalam perkawinan akan
berjalan terus sejalan dengan perubahan yang terjadi, baik dalam
keluarga maupun dalam lingkungan. Oleh karenaptrlu usaha untuk
mengabadikan perkawinan terutama dalam pembinaan keluarga sehat.
Keluarga yang sehat akan mampu menghadapi tantangan yang tidak
ada hentinya, baik tantangan positif maupun negatif. Upaya
mengabadikan perkawinan ini bisa berkembang dendmmik jika
diikuti dengan kemampuan komunikasi yang sehat dalam keluarga,
baik antara suamistri, maupun analanak®

Penyesuaian perkawinan merupakan hubungan yang terjadi
antara suami istri yang saling menguntungkan untuk memberi dan
menerima hak sertkewajiban. Pasangan suami istri juga saling
memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan pada pasangan.

Menurut Hurlock, penyesuaian perkawinan sebagai proses adaptasi
antara suami dan istri, dimana suami dan istri tersebut  dapat
mencegah terjadinyonflik dan menyelesaikan konflik dengan baik
melalui proses penyesuaian dirPenyesuaian perkawinan adalah
pasangan suami istri yang melakukan proses adaptasi di mana suami

istri tersebut dapat mencegah terjadinya permasalahan dan bisa

‘Dessy Christina Andi k Matul essy, OPenyesuai a

Konf I

i k PRersdna, durnal Bsikdlogi Inddnésia No01,(Januari 2016), him. 3.
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menyelesaikan pmasalahan dengan baik dan benar melalui
penyesuaian difi.

Dari beberapa pengertian di atas maka yang dimaksud dengan
penyesuaian perkawinan adalgbenyesuaian yang dilakukan oleh
suami dan istri yang memungkinkan pasangan untuk menghindari atau
menyeles&an konflik segala bentuk tanggung jawab perkawinan,
memahami adanya perbedaan untuk mencapai adanya kepuasan

perkawinan.

2. Aspek-Aspek Penyesuaian Perkawinan
Menurut Hurlock ada beberapa aspek penyesuaian perkawinan
sebagai berikut
a. Penyesuaian diri dengan pasangan

Penyesuaian yang paling penting dan pertama kali harus
dihadapi saat seorang individu memasuki dunia perkawinan adalah
penyesuaian dengan pasangan. Semakin banyak pengalaman dalam
hubungan interpersonal antara pria da waniyang diperoleh di
masa lalu, maka semakin besar pengertian dan wawasan sosial
antara satu dengan yang lainnya sehingga memudahkan dalam
penyesuaian dengan pasangan.

Penyesuaian dengan pasangan dapat diukur dari komitmen
pada kelanjutan hubungan, frekus bertukar pendapat, memahami
dan berbagi minat, memberi dan menerima cinta, serta bekerjasama
dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Terdapat beberapa
unsur yang mendukung dalam penyesuaian terhadap pasangan yaitu

konsep pasangan yang ideal, pemenukebutuhan, kesamaan latar

%¢herstina dan Matul essy, OPenyesuaian Per kaw
P e r k a wiuma Rsikalogi Indon¥sia 5, No.0, (Januari 2016), him. 3.

°Elizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan E@dsk&rta: Erlangga, 2002), him. 290
294,



belakang, minat dan kepentingan bersama, keserupaan nilai, konsep
peran, dan perubahan dalam pola hidfip.
b. Penyesuaian seksual

Masalah ini merupakan salah satu masalah yang paling sulit
dalam perkawinan dan salah satu penyelyaimg mengakibatkan
pertengkaran dan  ketidakbahagiaan perkawinan  apabila
kesepakatan ini tidak dapat dicapai dengan memuaskan.

Penyesuaian seksual dapat dinilai dari pengungkapan
perasaan cinta serta tercapainya kepuasan dalam berhubungan seks.
Istri mampu menyalurkan hasrat seksualnya secara fisik dan emosi,
ada komunikasi yang baik antara suami istri dalam melakukan
hubungan seks dan tidak adanya paksaan dalam melakukan
hubungan seks. Unswnsur yang mendukung dalam penyesuaian
seksual antara laingrilaku terhadap seks, pengalaman seks masa
lalu, dorongan seksual, pengalaman seks marital awal, sikap
terhadap penggunaan alat kontrasepsi.

c. Penyesuaian Keuangan

Masalah penyesuaian ketiga dalam perkawinan adalah
keuangan.Uang dan kurangya uang mempumy pengaruh yang
kuat terhadap penyesuaian diri orang dewasa dengan perkawinan.
Banyak istri yang tersinggung karena dianggap tidak mampu
mengendalikan uang yang digunakan untuk melangsungkan hidup
keluarga. Sedangkan suami juga merasa sulit untuk mesikes
diri dengan keuangan, terutama jika istrinya bekerja setelah mereka
menikah dan terpaksa berhenti bekerja ketika anak mereka lahir,

bukan hanya pendapatan mereka berkurang, tetapi suami harus

v Syafrida Nasuti on, OPenyesuai an Diri C
Meni kah di Usia Mudabd, JP3SDM, Vol . 8, No. 2,(20
YElizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Hdisk&rta: Erlangg002), him. 291
292.
Reyuni x Syahrir, OPenyesuai an Per kawi nan de
,Jurnal Psikoborniéal. 5, No. 2, (2007), him. 237.



mampu menutupi semua pengeluaran dengan pendapatannya.
Penyesuaian keuangan diukur dari bagaimana pengelolaan keuangan
keluarga dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
Unsur-unsur yang terkait dengan penyesuaian keuangan vyaitu
situasi keuangan pada awal perkawinan dan penggabungan
pendapatan suami istri
d. Penyesuaiadengan pihak keluarga

Penyesuaian dengan keluarga dan anggota keluarga
pasangan. Dengan perkawinan setiap orang dewasa akan secara
otomatis meperoleh sekelompok keluarga. Mereka itu adalah
anggota keluaga pasangan dengan usia yang besedakerapkali
mempunyai minat dan nilai yang berbeda dari segi pékuatid
budaya dan latar belakang sosial. Suami dan istri tersebut harus
mempelajarinya dan menyesuaikan diri dengannya bila mereka tidak
ingin hubungan mereka tegang dengan sanaldsaa nereka:>

Penyesuaian ini dapat dinilai dari hubungan dengan mertua,
ipar dan keluarga besar pasangan yang meliputi penerimaan,
menghormati dan menghargai keberadaan keluarga pasangan.
Unsur-unsur yang dapat mempengaruhi penyesuaian terhadap
keluarga pasagan antara lain stereotip tradisional, keinginan untuk
mandiri, keluargaisme, mobilitas sosial, anggota keluarga berusia

lanjut serta bantuan keuangan untuk keluarga pasangan.

3. Pola Penyesuaian Perkawinan
Menurut Landis & Ladis berdasarkan cara memecahkan
konflik-konflik dalam perkawinan, ada tiga pola penyesuaian

perkawinan*

"Merya Anis Febriana, Ratriana Yuliastuti Enct
pada | stri yang Tinggal b e r s a maJurdaéRsikologi Komselingo e s a S
, Vol. 18, No. 1, (Juni 2021), him. 875.
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a. Kompromi(compromise)

Berarti bahwa dalam memecahkan konflik pasangan suami
istri melakukan kesepakatakesepakatan yang memuaskan kedua
belah pihak. Suamistri berusaha untuk menyatukan pendapat.
Melalui kesepakatan, pasangan suasti meraih tingkat
penyesuaian perkawinan yang tinggi yang kemudianmenumbuhkan
rasa saling percaya dan rasa am@ada tingkat penyesuaian
perkawinan yang tinggi, baiksuami mnaun istri tidak merasa telah
melakukan pengorbanan yang besar dalam mencapai kesepakatan.

b. Akomodas{accommodate).

Pada pola ini, pasangan berada pada posisi yang bertolak
belakang, memiliki karakteristik yang bertolak belakang, tetapi
menerima kenyatam bahwa ada perbedaaRasangan suarstri
melakukan akomodasi untuk mencapai keseimbangan dengan
mentoleransi tingkah laku atau kahl lain dari pasangannya yang
berbeda dengannya. Selama proses akomodasi pasangan dapat
melakukan diskusi untuk meraih cara pandang yang
menguntingkan kedua belah pihak’

c. Permusuharfhostility).

Pada pola ini pasangan suaistri berusaha untuk tetap
mempertahankan pendapat masintasing dengan segala cara.
Pasangan sering bertengkar dan cecok mengenai berbagai hal yang
berbeda. Pasangauamiistri tidak dapat menyesaikan perbedaan
yang ada dengan cara yang memuaskan, sehingga perkawinan

diliputi oleh tekanan.

"epi Wahyuningsih, 6Perkawinan: Arti Penti ncg
P a s a nJgraahRsikologjkéol.VII, No. 14, (Tamu2002), him. 22.



4. Kiriteria Keberhasilan Penyesuaian Perkawinan
Menurut Hurlock kriteria keberhasilan penyesuaian perkawinan sebagai
berikut:'°
a. Kebahagiaan Suasstri
Suami dan Istri yang bahagia yang memperoleh kebamagia
bersama akan membuahkan kegan yang diperoleh dari peran
yangmereka mainkan bersamidereka juga mempunyai cinta yang
matang dan mantap satu dengan lainnydereka juga dapat
melakukan penyguaian seksal dengan baik serta dapat menga
peran sebagai orangtua.
b. Hubungan yang Baik antara Anak dan Orangtua
Hubungan yang baik antara anak dengan orangtaan
mencerminkan keberhasilan mgesuaian perkawinan terhadap
masalah tesebut. Jika hubungan antara anak dengan orang tuanya
buruk, maka suasana rumah tangga akawatnai oleh perselisihan
yang menyleabkan penyesuaian perkawinan menjadi sulit.
c. Penyesuaiayang laik dari Anakanak
Apabila an& dapat menyesuaikan dirinya wmlgen baik
dengan tematemannya, makakan sangat disenangi oleh teman
sebayanya. ia akan berHadalam belajar dan merasa bgiaa di
sekolah. Itu semua merupakan bukti nyata keberhasilan proses
penyesuaian kedua orangtuanya terhadap perkawinan dan peran nya
sebagai orangtua.
d. Kemampuan untuk Memperoleh KepaasdariPerbedaan Pendapat
Perbedaan pendapat di antara anggota keluarga yang tidak
dapat dielakkan, biasanya berakhir dengan salah satu dari tiga
kemungkinan, yaitu: adanya ketegangan tanpa pemecahkh sa
satu mengalah demi perdamaian atau masidging anggota

keluarga mencoba untuk saling mengerti pandangan dan pendapat

1% |izabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Hdakarta: Erlangga, 2002), him. 299.



orarg lain. Dalam jangka panjang hanya kemungkinan yang dapat
menimbulkan kepuasan dalam pe@syaian perkawinan, walaupun
kemungkinan pertama dan kedua dapat juga mgurangi
ketegangan yang disebabkan oleh per selisihan yang meningkat.
e. Kebersamaan

Jika penyesuaian perkawinan dapat berhasil, maka keluarga
dapat menikmati waktu yang di gunakan untuk berkumpul bersama.
Apabila hubungarkeluarga telah dibentuk dengan baik pada awal
awal tahun perkawinan, maka kedua nya dapat mengikatkan tali
persahabatan lebih erat lagi setelah mereka dewasa, menikah dan
membangunumah atas usahanya sendiri.

f. Penyesuaian yangik dalam masalahduangan

Dalam keluaga pada umumnya salah satu <en
perselisihan dan kejengkelan adalah sekitar masalah keuangan.
Bagaimanapurbesartya pendapatan, keluarga perlu mempelajari
cara membelanjakan pendapatannya sehingga mereka dapat
menghindari utang yang selalmelilit nya agar di samping itu
mereka dapat menik mati kepuasan atas usahanya dengan cara yang
sebaikbaiknya, daripada menjadi seorang istri yang selalu mengeluh
karena pendapatan suaminya tidak memadai. Bisa juga dia bekerja
untuk membantu pendapatan aminya demi pemenuhan
kebutuhan keluarga.

B. Perkawinan di Bawah Umur
1 Pengertian Perkawinandi Bawah Umur
Perkawinandi bawah umur au juga disebut pernikahan dini.
Dalam Undangundang Nomor 16 Tahun 2019 (daBai al ah o0i kat an
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga), yang bahagia dan

YElizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Hdakarta: Erlangga, 2002), him. 299.



kekal bedasarkan Ketuhanama¥h g Ma h perkaivigam @i .bawah
umuryang seharusnya belum siap unmklaksanakan perkawinan

Menurut UndangUndang Nomor 16 Tahu2019 Pasal 7 ayat (1),
perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai
umur 19 (sembilan belas)afiun*®Perkawinan dibawah umur adalah
perkawinan yang dilakukan oleh seoraiagi-laki dan seorang wanita di
mana umur keduanya masih lshwah batas minimum yang diatur oleh
UndangUndang dan kedua calon mempelai tersebut belum siap secara
lahir maupun bathin, serta kedua calon mempelai tersebut belum
mempunyai mental yang matadgn juga belum siap dalam hal matéri.

Mengenai usia perkawinan pada dasarnya Hukum Islam tidak
mengatur secara mutlak tentang batas umur perkawinan. Tidak adanya
ketentuan agama tentang batas umur minimal dan maksimal untuk
melangsungkan perkawinafl Al-Q u andmengisyaratkan bahwa orang
yang akan melangsungkan perkawinan haruslah orang yang siap dan
mampu. Firman Allah SWT dalam QS. An Nuur ayaf'32 :

Bty (pipal a) 3P HEy & ¥R eB ok 4 &) BAZB 1y (E S (b ARy

2@ Ca gE %1286 & BE SAF MA

Artinya : dan kawinkanlah orangrang yang sedirian diantara kamu,
dan orangorang yang layak (berkawin) dari hanmthamba
sahayamu yang lelaki dan harfiemba sahayamu yang
perempuan.Jka mereka miskin Allah akan memaokan
mereka dengan kurriaya. [an Allah Maha Luas

(pemberianiya) lagi Maha mengetahai.

8Undang Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentandg&eian Pasal 7 Ayat 1.

!Rahmatiah HI, 0Studi Kas dusnal Rigauvalvsi Noaln di Ba:
(Juni 2016), him. 149.
Dwi Rifiani, 6Perni kahan Diumal Sydrath damHulRumr s p e k

, Vol. 3, No. 2, (Desember 20hin. 133.
21Q.sAn Nuur ayat 24:32



Ibnu Katsir dalam tafsirnya, ASuyuthi dalam abDur al
Mantsur, Abu Hayyan Muhammad-Ahdalusi dalam aBahr alMuhith
fi Tafsir, Al-Qurtuby, AtThabari dan ulama lainnya, sepakat bahwa bagi
seseorang yang telah mampu untuk menikah, maka menikahlah, sebab
dengan menikah itu lebih menjaga kesucian dirinya dari perbuatan zina.

Ibn Syubrumah memiliki pandangan yang berbeda dengan
pandargan mayoritas ulama di ataBeliau berpandangan bahwa anak
laki-laki ataupun anak perempuan di bawah umur tidak dianjurkan
untuk dikawinkan. Mereka hanya boleh dikawinkan setelah mencapai

usia baligh dan melalui persetujuan yang berkepentingan seksiisit.*

2. Faktor Perkawinan di Bawah umur
Menurut Lauma Kiwe, faktor yang mendorong terjadinya
Perkawinan dbawah umumntara lain:
a. Faktor Ekonomi
Banyak orang yang menikahkan anaknya di usia belia lupa

bahwa selalu ada cara untuk mencapai kesejahteramup.
Dorongan ekonomi yang begitu kuat rupanya mampu membutakan
banyak orang. Perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat secara
materi dan pengetahudn. Keadaaan ekonomi masyarakat dan
standar kehidupan seseorang tidak sama. Ada yang tergolong tinggi
atau kaya, mewah dan ada yang menengah atau sedang atau cukup
dan rendah bahkan miskin. Tingkat ekonomi sebuah keluarga
ditentukan dengan besar pendapatan dan pengeluaran yang
dilakukan oleh sebuah keluarga. Keluarga yang tidak kesulitan dalam

memenuhi kebutuln dikatakan tingkat ekonomi tinggi sedangkan

Hasan bustomi, oOPernikahan Dini dan Dampakn
Menur ut Hukum | sl am dan H uJkroahmPerRilaran kHakwrm daa tHukudmn d o n e
IslamVol. 7, No2, (2017), him. 366.

Evi Syafrihk  Nasuti on, OPenyesuaian Diri dal am F

Meni kah di Usia Mudad6é, JP3SDM, Vol . 8, No. 2, (20



keluarga yang masih kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya
dikatakan tinggkat ekonomi masih kuraii.
b. Faktor Tingkat Pendidikan
Pendidikanmerupalan salah sattaktor yangmempengaruhi
persepsi segorang dalam menentukanperkawinan dengan
pendidikan tinggi seseorangkan lebih mudah menerima atau
memilih suatu pilihan yang lebitbaik®® Tingkat pendidikan
menggambarkan tingkat kematangan kepribadian seseorafamda
merespon suatu hal yang dapat mpengaruhiwawasan berpikir
atau merespomengetahuan yang ada di sekitarrBandidikan
meliputi peranan penting dalam menentukan kualitas manusia
dianggap akan memperoleh pengetahuan implikasinya. Semakin
tinggi pendidikan, hidup manusia akan membkah pengetahuan
yang baik yang menjadikan hidup yang berkualffas.
c. FaktorKemauan Sendiri
Remaja merupakan tahapan sesorang dimana ia berada di
antara fase anak dan dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik,
perilaku, kognitif, biologis, dan emossehingga bagi mereka yang
telah mempunyai pasangan atau kekasih terpengaruh untuk

melakukan perkawinan di bawah umtfr

d. FaktorHamil di luar Nikah
Perkawinan di bawah umurbanyak terjadi pada masa
pubertas, hal ini terjadi karena remaja sangat rentaretdap prilaku

»Nina Damayati, 0Faktor Faktor yang Mempen
Kecamat an Sungai Ker uh JdrehBwamabhyeadiol. 1Mo.§, (201B)ahtimy uasi n 6
73.

®l ndanah, Umi Faridah, dkk, oO0Faktoré,yarmg nBér h
Ilmu Keperawatan dan Kebidahah, No.2, (2020), him. 282.

% andung, dkk, 0Studi Kasus Kebiasaan Perni
Kecamat an Sangagal an g iJurrtlaviKMIigoh 5, &la4, (Dkaber 2009), hlm.,j a 6 ,
89-94.

Siti Munawwaroh, 6 Studi Terhadap Petnikahan
Kot a Pal embang Ditinjau dari Hukum | sl amé, ntele



seksual yang membuat mereka melakukan aktiivitas seksual sebelum
menikah. Hal ini juga terjadi karena adanya kebebasan pergaulan
antar jenis kelamin pada remaja, dengan mudah bisa disaksikan
dalam kehidupan sehahiari?®

e. Faktor Lingkungan

Fakior lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada

disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilaku orang atau kelompakagkungan
sekitar yangpermisivememberikan kesempatan urkuemaja berbuat
zina sehingga dapamemberikan ruangerjadinya perkawinandi
bawah umur®

3. Dampak Perkawinan d Bawah Umur
Sebagaimana telah diuraikan tentang perkawinan di bawah umur
seseorang yang melakukan perkawinan terutama pada usia yang masih
muda, tentu akan membawa berbagai macam dampak, sepenpak
pendidikan, kesehatan sjkologis, biologis, perilaku seksual, ddampak
sosial.

a. Dampak pendidikanpahwa seseorang yang melakukan perkawinan
terutama pada usia yang masih di bawah umur keinginannya untuk
melanjutkan sekolah lagi atau menempuh jenjang pendidikan yang
lebih tinggi tidak akan tercapai atau tidak akan tenwud. Hal
tersebut dapat terjadi karena motivasi belajar yang dimiliki seseorang
tersebut akan mulai mengendur karena banyaknya tugas yang harus

mereka lakukan setelah menikah. Dengan kata lain, perkawinan di

®shafa Yuandina Sekarayu, Nunung Nurwati, oD
Kesehat an RwenalrPendabdiam idan,Penelitian Kepada Md&Rkékat. (2, No. 1,
(April 2021), him. 41.

adhlullah, Novi Andrini,6 Pernikahan di
Perkawinandé, Jurnal Hukum dan Keadil an MEDI ASI ,



bawah umur merupakan faktor menghambat terjadin proses
pendidikan dan pembelajarah.

b. Dampak pikologis dtinjau dari sisi sosial perkawinan di bawah
umur dapat mengurangi harmonisasi keluarga. Hal ini disebabkan
oleh emosi yang masih labil, gejolak darah muda dan cara pikir yang
belum matang. Melihat perkawinan dibawah umur dari berbagai
aspeknya memang memnpyai banyak dampak negatitSecara psikis
anak juga belum siap dan mengerti tentang hubungan seks, sehingga
akan menimbulkan trauma psikis berkepanjangan dalam jiwa anak
yang sulit disembuhkan.

c. Dampak biologisyaitu pasangan muda yang masih berusimdas
tahun atau pernikahan usia muda biasanya rentan terhadap resiko
kehamilan terhadap perempuan karena organ perempuan masih
terlalu muda dan belum siap terhadap apa yang masuk dalam
tubuhnya sebab alatlat reproduksi anak masih dalam proses menuju
kematangan sehingga belum siap untuk melakukan hubungan seks
dengan lawan jenisnyapalagi jika sampai hamil kemudian
melahirkan®

d. Dampak kesehataneRempuan yang menikah di usia dini kurang dari
15 tahun memiliki banyak resiko, sekalipua sudah mengalami
menstruasiatau haid. Ada dua dampak medis yang ditimbulkan oleh
pernikahan usia dini ini, yakni dampak pada kandan dan
kebidanannya. Penyalitandungan yang banyak diderita wanita yang
menikah usia dini, antara lain infeksi pada kandungan dan kanker
mulut rahim. Hal ini terjadi karena terjadinya masa peralihan sel-anak

anak ke sel dewasa yang terlalu cepat. Padahal, pada umumnya

%zulfiani,6Kajian Hukum ter haMenputPer kawi nan
UndangUnd ang Nomor ,JurnalHukuo S8amiideaKdailah?, No. 2, (Juli
Desember 2017), him. 229.

3syahrul MustofgHukum PencegahdPernikahan Dini,(Jakarta: Guepedia, 20198
149

“Akhiruddi n, 0Damp akda(Rueir kasuk dihDesa Maitsowalie Mu
Kecamat an Li bur e nJgrnakKveabkangsbl.tl,eNo. 1,BJom 20)6% him. 217.
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pertumbuhan sel yang tumbuh pada arskak baru akan berakhir
pada usia 19 tahuf.

e. Dampaksosal, fenomena sosial ini bertan dengan faktor sosial
budaya dalam masyarakat yang menempatkan perempuan pada posisi
yang rendah dan hanya dianggap pelengkap seksakiléaan.

f. Dampak Ekonomi, Pernikahan yang dlakukan di bawah umur sering
kali belum mapan dalam memenuhi kebutulekonomi. Sehingga ini
dikhawatirkan akan menjadi pemicu timbulnya kekerasan dalam
rumah tangga®

f*auziatu Shufiyah, o0Per ni kahlaml LDingnHadisMenur ut
Volume 3, Nomor 1, Mei 2018, him. 63.

34syalrul Mustofa Hukum PencegahdPernikahan Dini, (Jakarta; Guepedia, 20418,
151152.



A.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitufield research(penelitian lapangan)
merupakan penelitian mendalam mencakup keseluruhan yang terjadi di
lapangan dengan tujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang
latarbelakang keadaan sekarai®gndekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenolqgiberorientasi untuk memahami, menggali dan
menafsirkan arti dari peristiwa, fenomena dan hubungan dengan orang yang
biasa dalam situasi tertentidal ini biasannya disebut dengan penelitian
kualitatif dengan pengamatan terhadap fenomenrauagejala sosiatang
alamiyahnature digunakan sebagai sumber data, dan berdas&dayataan
di lapangarempirié

Dalam penelitian inmengunakametode deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang pengesuai
perkawinan pasangan suamistri yang menikahdi bawah umur di Desa
Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Masias Utara.Dengan
melakukan penyebaran angket untuk mendapatkan data dari subjek,
melainkan dari data deskriptif berupa ucapan, tulisan serta tingkah laku
yang akamiamati dari subjek penelitian.

Informan Penelitian

Pemilihaninforman diambil dengarmeknik accidental sampliyajtu
suatu metode penentuan sampel dengan mengambil responden yang
kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks

penelitian® Informan peneliian merupakan subjek yang memberikan

85.

Burhan BunginMetodologi Penelitian Kualitiikarta: Grafindo Persada, 2001), him. 19.
%skandarMetodologi Penelitian Pendidikan Dadakastal, GNPress, 2018), him. 204.
3SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, kualitatif daB&8ung: Alfabeta, 2018), him.
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informasi tentang fenomeranomena dan situasi sosial yang berlangsung di
lapangarf.

Maka dari itu informan dalam penelitian ini yaitu informan yang
sesuaidengan kriteria dalam perkawinadi bawah umuryaitu pernikéhan
di bawah usia 19 tahun. Jlah informan wng akan diteliti yaitu 1&forman
yang terdii dari 8 pasang yang menikadapun kriteria yang menjadi
informan dalam penelitian inialah: Pasangan yang nikah di bawah umur

yangmenikah pada saat umur 1158 tahun.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya
Kabupaten Musi Rawas UtaraAlasan dipilihnya lokasi ini karena
berdasarkan pengamatan awal, peneliti menemukan pasangan stami
yang menikah di bawah usia 19 tahurieh sebab itu peneliti tertarik
meneliti penyesuaian perkawinan pasangan suami istri yang menikah di
bawah umurdi Desx Muara Tiku. Penelitian ini liksanakan pada tanggal 8

Februari sampai 8 Mar@022

D. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikuntosumber data dalam penelitian yaitu
subjek dari mana data diperol@tSumber data yang akan diambil oleh
peneliti adalahsumber data tambahan yang diperoleh berupa dokumen
tertentu yang didapat dari narasumber nantinya. Adapun data yang
dimaksud yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui serangkaian

kegiatan.Data primer adalah data yang diperoledtara langsung dari

* Herdiansyah ,Metodologi Penelitian Kualitafifkarta: Salemba , 2012), hirlL6.2
5 Suharsimi Arikunto,ProseduPenelitian Suatu Pendekatan Piédirta: PT Reneka
Cipta, 2006), him. 76.



lapangan baik yang dilakukan dalam observasi, wawancara dan
dokumentasi®

Data primer dalam penelitian ini adalah daenyesuaian
perkawinan pasagan suami istri yang menikati bawah umuryang
diperoleh melalui wawancara danbservasi langsung di lapangan,
adapun data primer didapat dgsasangan suami istri yang menikah di
bawah umumpada saat menikah di usia-18 tahun
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui
pengumpulan atau pengelolaan data ydmggsifat studi dokumentasi
(analisis dokumen).Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
pengumpulan data yang bersifat studi dokumentasi yang memiliki
kaitan dengan penelitian. Dalam hal ini yang menjadi informan sekuder
adalah kehidupan sehdnariyang dijalani pasangan perkawinan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah proses penelitian, maka penelitian

menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk memproleh

berbagai data yang diinginkan. Untuk mendapatkan data yang valid, maka

penelitimenggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1

Observasi

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologi®ua diantara yang terpenting adalah
prosesproses pengamatan dan ingafétasan melakukan observasi
adalah peneliti bisa melihat dan mengamati selanjutnya mencatat

perilaku dan kejadian yang nyata sesuai dengan mestihgknik

® Iskandar,Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Sosial, (Kuantitatif DarfJidkatiz:tif

Gaung Persada Press, 2001)). 253.

him.225.

145.

7 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatidlitatif dan R&MBandung: Alfabeta, 2018),

8 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, kualitatif daBR&fung: Alfabeta, 2018), him.



pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, eggégdda alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengamati secara langsung tentang faktor penyebab perkawinan
dan peryesuaian perkawinan di bawah umur di Desa Muara Tiku
Kecamatan Karangaya Kabupaten Musi Rawas Utara.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan tatap muka dalam suasana
informal dimana seseorang berhadapan langsung dengan responden
untuk memproleh pendapasikap dan aspirasinya melalui pertanyaan
yang diajukariDalam peelitian ini wawancara mendalandengan
mengajukan pertanyagpertanyaan terbuka yang memungkinkan
jawaban secara lua8eberapa hal yang perlu diperhatikan seorang
peneliti saat mewancarai responden adalah intonasi suara, kecepatan
berbicara, sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan nonverbal
.dalam mencari informasi, peneliti melakukamoanamnesgawancara
yang dilakukan subjek atau ressponden). Jenis wawancara yang
digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur.

Dalam penelitian ini teknik wawancara digunakan untuk
mengetahui penyesuaian perkawainan pasangan suami istri yang
menikah di bawah umur di Desa mudiau dengan cara melakukan
wawancara secara langsung kepada responden guna mendapatkan data
dan keterangan yang tepat yang berkaitan dengan penelitian.

3. Dokumentasi

Dalam hal ini peneliti berusaha mencari dokurtkumen
yang dapat dijadikan bahdmahan peditian, sdah satu dokumen
seperti, foto wawancara dengan narasumbedatadata dan lain

sebagainya.

® Burhan BunginMetodelogi Penelitian Kugligtikarta: Grafindo Persada, 2001), him. 64.



F. Teknik Analisis Data
Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk memahami
struktur suatu fenomendenomena yang berlaku di lapangadvienurut

Sugiyono.analisis data kualitatif adalah analisis dalam proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi atau

pengamatan, wawancara, studi dokumentasi, dan catatan lapangan, serta
mengorganisasikan data ke t&@nis menyusun kepadaola, memilih mana

yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Adapun analisis data penelitian ini dilakukan berdasarkan model

Miles dan Huberman jadi analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

yaitu: *°

1Pengumpulan data, proses pengumpulan data penelitian.

2. Reduksi data, proses penggabungan dan penyeragargata deentuk
data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisastript)yang akan
dianalisis.

3. Penyajian data, data yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk daftar
ketegori setiap data yang didapat dengan bentuk naratif.

4. Mengambil kesimpulan, proses latgn dari reduksi data dan penyajian
data. Data yang disimpulkan berpeluang untuk menerima masukan.
Penarikan kesimpulan sementara, masih dapat diuji dengan data di

lapangan.

G. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, analisis keabsahan data dilakukangden
beberapa langkah yaitu:
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dengan sumber berarti

19skandar Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Sosial, (Kuantitatif Da()&lumtisatif
Gaung Persada Press, 2008), him-222.



membandingkan dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui waktu daadat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif. Hal ini menurut Moleong dapat dicapai dengan jalan

sebagai berikut?

LMembandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara

2. Membandingkan yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orarapng dengan situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

L exy J. Moleongyletodologi Penelitian Kual{gfhdung: PT Reaja Rosdakaryajim.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi W ilayah Penelitian
1 Letak dan Batas Wilayah Desa Muara Tiku
DesaMuara Tiku memiliki enamdusun Masing-masingdusun
tersebut dipimpin oleh seorangKepala dusun Desa Muara Tiku
KecamatarKarang Jayeemiliki total wilayah desaeluas 159.31'H3,
luas hutan desaeluasl’2 Ha, dan luas persawahan dan perkebunan
seluas300 Ha belum dikelola secara maksimal, Tanah Pertanian Lahan
Kering 12.000 Ha, Kebun Produktif 12.000 Ha, Lahan Belum Produktif
26.845,2 Hadengan batabatas sebagai berikut :
a. Sebelah Utaraderbatasan dengan Desa Embacang .
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Karang Jaya.
c. Sebelah Barat berbatasan denf&sa Pulau Kidak
d. Sebelah Timur berbatasan dendg2esa Embacang Baru
Wilayah DesaMuara Tiku terletak di Kecamatan Karang
Jaya, Jak antara Desa Muara Tikiedgan kota Lubuk Linggau +60
KM. Dengan waktu kurang lebih 1 jam.

2. Kependudukan
Masyarakat Desa Muaraikl mayoritas penduduknya yang
paling dominan adalah penduduk asli. Penduduk Desa Muara Tiku
moyoritas beragama Islam, sebagian besar dari mereka bermata
pencarian sebagai petani atBarkebunJumlah penduduk Desa Muara
Tiku tahun 2022adalah3.01%iwa terdiri dari LakiLaki 1.549 jiwa dan
Perempuan 1.468 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 982 KK.

Berikut ini data penduduk Desa Muara Tiku berdasarkan KK.

'Sumber Profil Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara,
2022.

2Sumber Profil Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara,
2022.



Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No. JenisKelamin Jumlah
1. Laki-laki 1.549 jiwa
2. Perempuan 1.468 jiwa

3.017 jiwa

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwamlah penduduk Desa
Muara Tiku3.017 yang domingemnis kelamin laki laki berjumlah 1.549
lebih banyak di bandingkan dengan jumlah peduduk perempuan 1.468

Tingkat Pendidikan
Adapun Tingkat pendidikan penduduk Desa Muara Tiku
sebagai berikut:
Tabel 4.2
Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Muara Tiku

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | Putus Sekolah 3%
2. | Tidak Sekolah 40%
3. | Tamat SD 10%
4, | Tamat SMP 10%
5. | Tamat SMA 5%
6. | S1/Diploma 5%

Dari tebel di atas dapat di lihat tingkat pendidikan masyarakat
di Desa Muara Tiku masih rendah dima®bagian besar penduduk desa
tidak bersekolah40% danputus sekolah30% penduduk desa yang
masih berpendidikan tingkat sekolah dasar mencapai 10%, selain itu juga
yang pernah bersekolah lanjutan tingkat pertama hanya 10% dan tamat
SMA 5% sedangkan yangerpendidikan diploma/S1 hanya 5% dari

seluuh jumlah penduduk Desa Muara Tikisehingga dari kondisi



seperti ini tingkat SDM darisegi pendidikan sanggaendah banyak
anakanak maikah di bawah umur.
Dalam bidang Pendidikamemiliki sarana yang memadai ftal

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. 3

Daftar Sarana Penitlikan Desa Muara Tiku

0. Nama Jumlah
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Taman Kanakanak (TK)

Sekolah Dasar (SD)
SekolahMenengah Pertama (SMP)
Sekolah Menengah Atas (SMA)

girwNEZ
OOk W

Dari tebel di atas dapat di lihat sarana pendidikan di Desa
Muara Tiku pendidikan anak usia dini terdiri dari 3 sarana, taman
kanakkanak 1 sekolah dasaruhtuk Sekolah Menengah Pertama dan
Sekolah Menegah Atas masyarakat Desa Mura Tiku bersekolah di luar

Desa Muara Tiku yang berada di kecamatan karang jaya.

4. Kehidupan Keagamaan

Agama merupakan suatu pegangan yang harus dijadikan satu
landasan bagi seorang muslim. Agama merupakan suatu kekuatan yang
diperkaya dan digunakan untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Dalam kehidupan beragama, masyarakmsa Muara Tikuhidup
dengan rukin dan penuh kedamaian, karena perbedaan di antara
manusia tidaklah berarti, bahkan dengan perbedaan itu manusia akan
menjadi sempurna, karena akan saling mengisi antara satu dengan yang
lainnya.

MasyarakatDesaMuara Tiku sesungguhnya menganut agama

Islam, yang sudah turun temurun dari nenek moyang terdahulu. Begitu

3Sumber Profil Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jabagéten Musi Rawas Utara,
2022.



juga dari praktek pengamalan agama masyarakat setempat tergolong
taat. Dilihat dari sarana peribadahan yang ada ni@gomwarga desa
muara tiku menganut agama lIslam. Sarana peribadahan Hasil

swadaya masyakat dapat dilihat padali tabelbawah ini?

Tabel 4.4
Daftar Samna Peribadahan Desa Muara Tiku
No Nama Jumlah
1. Masjid 1
2. Musholah 1
3. Gemga 1

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Muara Tiku adalahmayoritas beragama Islam. Kemudian masyarakatnya
termasuk masyarakat yang taat melaksanakan perintah Allah seperti
shalat, puasa, dan lalain. Berkenaan dengan ibadah shalat ini sering

dilakukan secara berjamaah terutama shalat Magrib dan Shubuh.

5. Organisasi Masyarakat
Adapun organisasi yang ada desa Muara Tikusebagai

berikut:
Tabel 4.5
OrganisasiMasyarakatDesa Muara Tiku
No Organisasi Jumlah
1. | KarangTaruna 1
2. | Kader Kesehatan Masyarakat 1
3. | Majlis Taklim 2
4. | Remaja Masjid 1

“Sumber Profil Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara,

2022.
*Sumber Profil Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara,

2022.



Berdasarkantabel di atas organisasi masyarakat Desa Muara
Tiku seperti karang taruna, kader kesehatan maeskat, masijlis

taklim, untuk memaksimalkan fungsi pelayanan terhadap masyarakat.

6. Keadaan Ekonomi Desa Muara Tiku

Masyarakat Desa Muara Tiku sefian besar penduduknya
hidup dari bercocok tanam atau pertanian. Meraka mengolah laham
pertanian dengan dua cara yaitu dengan cara berladang mengolah
sawah dan menanam karet yang merupakan hasil pokok dalam
memenuhi kebutuhan sehari hdrDalam mengdah khan pertanian
mereka kerjakan sendiri dengan mengunakan alat tradisional dan belum
mengunakan alat alat modern. Dari segi pemasaran Rasianian
Desa Muara Tikuni dilalui oleh jalan htas sumatera, yakni jalan ke
Jambi,Padang, Medan,Aceh dan ke KabupatenMusi RawasUtara
yaitu Kota Lubuk Linggau.

Adapun Mata pencaian pendudukDesa Muara Tiku dapat di
lihat dari tabel di bawah ini

Tabel 4.6
KeadaanPenduduk Desa Muara Tiku

Menurut Mata Pencaian

No JenisMata Pencarian Presentasi

1. Petani 85%

2. Pedagang 10%

3. Pegawai Negeri 5%
JUMLAH 100%

Berdasarkan tabel di atdsahwa mayoritas pendudulbesa
Muara Tiku dalam memenuhi kebutuhan sehari hari sebagaian besar

adalah petanisebagaipetani danburuh tani Khususnya petani karet

®Sumber Profil Desa Muara Tiku Kecamatan Karayg Kabupaten Musi Rawas Utara,
2022.



yaitu 85% dengan mengelolah Ilaharpertanian yang masih
mendominasikan area wilagadi desa, dalam memnuhi kebutuhan
sehari hari penduduk desa dengberdagang hanya 10% sedangkan

pegawai negeb%.

B. Profil Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini sebanyak 8 pasangan suamy#ng
menikah di bawah umur sebagai berikut:
1 Pasangan OA dan DF
Pasangan inmenikah pada tahun 2021, mereka baru 8 bulan
menikah. Umur OA pada saat itu masih berusia 18 tahun dan DF 15
tahun. Mereka mempunyai anak satu dan masih tinggal bersama
kelurga suamiPendidikan OA hanya sampai SMP, sedangkan istrinya
tamat SMP, Pekerjaan OA yaitu sebagai petani dan DF sebagai ibu
rumah tangga. Pasangan ini menikah siri, alasan mereka belum
mengurus ibat nikah karenabelum cukup umur darketerbatasan
biaya dan juga kurang pemahaman tentang penting nya surat
keterangan isbat nikah.
2. Pasangan JR dan FP
Pasangan ini baru saja menikah pada tahun 2021, menekd ba
bulan menikah. Umur JBada saat itu msh berusia 15 tahun dan BB
tahun. Pasangan ini belum mempunyai anak dan masih tinggal dangan
kelurga suamiPendidikan pasangan ini sarsama hanya samai SD,
Pekerjaan JRni yaitu sebagai petani ddfP sebagai ibu rumah tgga
Pasangan ini menikahrg alasan mereka belum mengursisat nikah
karena keterbatasan biaya dan juga kurang pemahantamang
pentingnyasurat keterangarsbat nikah.
3. Pasangan FD dan FM
Pasangan ini sudah menikah 3 tahpeda tahun 2019, umur
FM pada saat itu masih berusia 18 tahun dan FD 18 tBasangan ini
sudah di karuiani 1 laki laki dan 1 perempuirendidikan terakhir FM



SMP Sedangkan FD masih kelas 3 SMP. PekerjaayaiD sebagai
petani dan FMsebagai ibu runtatangga kedua pasangami masih
tinggal dengan keluarga karena belum ada uang untuk membeli rumabh.
status perkawanian pasangan ini nikah kua karena sudah mangurus
surat keterangan nikah di kua pada saat umur sudah mencapai umur 20
tahun.
sangan MK dan YE

Pasangan ini menikah padahun 2018usia perkawainan 4
tahun.Pada saat menikah MK berusia 18 tahun dan YE berusia 17 tahun.
Pasangn ini sudah di karunian 2 and&ki laki pekerjaanMK sebagai
Petani karesedangkarYE sebagai ibu rumah tanggan menjaga anak
anak,meraka sudahinggal dirumah sendiri dan tidajauh dari rumah
orang tua. fatus perkawanian pasangan ini nikah kua karena sudah
margurus surat keterangan nikah di kua padsaat umur sudah
mencapai umur 20 tahun
Pasangan Didan RU

Pasangan ini menikah pada tahun 20isla perkawainan 4
tahun. Pada saat menikah DH berusia 17 tahun dan RU ber8sia 1
tahun. Pasangan ini sudah dikaruniaiahak laki laki. Pekerjaan DH
sebagai perantau sedangkan RU sebagai ibu rumah tantgraka
mash menetap di rumah orang tua karesiami nya berkerja di luar
kota. Status perkawanian pasangan ini nikah kua karena sudah
mangurus surat keterangan nikah di kua pada saat umur sudah
mencapai umur 20 tahun.
Pasangan JS dan HL

Pasangan ini sudah menikah 1 tahun pada tahun 2021, umur JN
pada saat itu masih berusia 18 tahun dan HM 16 taPasangan ini
sudah di karunia 1l anakperempuan,merekamasih tinggal dengan
orang tua, karena masih perlu bimbingan orang tua mengingat eerak

baru mempunyai anak, jadi belum mengerti dalam mengurus anak



Pendidikan JS hanya tamat SMfada saat menikamasih duduk
bangkuSMP di kelas 1 SMBedangkan HL sudah tamat.SEekerjaan
JSini yaitu sebagai petani, dan H&ebagai ibu rumah tangg#an
membuka warung didepan rumah orang t&asangan ini menikah siri,
alasan mereka belum mengurus isbat nikah karena keterbatasan biaya
dan juga kurang pemahaman tentang pentingnya surat keterangan isbat
nikah.
7. Pasangan Rl dan RH

Pasangan ini menikah pada tah2021, mereka ha5 bulan
menikah. Umur Rlpada saat itu rasih berusia 18ahun dan RN15
tahun. Pasangan ini baru saja di karanl anak perempuan dan masih
tinggal di dirumah orang tuaPendidikan Rl hanya sampai SMP,
sedangkanstrinya RH tamat SMP, Pekerjaan Rhitu sebagai petani
dan RHsebagai ibu rumah tanggdn mengurus anakPasangan ini
menikah siri, alasan mereka belum mengurus isbat nikah karena belum
cukup umur dan keterbatasan biaya dan juga kurang pemahaman
tentang penting ng surat keterangan isbat nikah.

8. Pasangan AD dan VO

Pasangan ini menikah pada tahun 2021, mereka Habulan
menikah. Umur ADpada saat itu masih berusia 19 tahun darOV16
tahun. Pasangan ini sedang menunggu kelahiran anak pertama meraka
dan masih menetagdi rumah orang tuaPendidikan ADhanya samai
SMA, sedangkan istrinya tamat SD, PekerjaanidiDyaitu sebagai
petani dan VOsebagai ibu rumah tangga. Pasangan ini menikah siri,
alasan mereka belum mengurus isbat nikah karena belum cukup umur
dan keterlatasan biaya dan jugatang pemahaman tentang pentimg

surat keterangan isbat nikah.



Tebel 4.7

Identitas Informan

No Nama Status Umur | Pendidikan Usia
perkawinan | pada saat terakhir | Perkawinan
Menikah saat ini

1. | OA(suami) Nikah Siri | 18 Tahun| SMP 8Bulan
DF (istri) 15 Tahun| SD

2. | JR (suami)| Nikah Siri | 15 Tahun| SD 7 Bulan
FP  (istri) 15 Tahun| SD

3. | FD (suami) | Nikah KUA | 18 Tahun| SMP 3 Tahun
FM  (istri) 18 Tahun| SMP

4. | MK (suami) | Nikah KUA | 18 Tahun| SMP 4 Tahun
YE  (Istri) 17 Tahun| SMP

5. | DH(suami) | Nikah KUA | 17 Tahun| SMP 4 Tahun
RU  (Istri) 18 Tahun| SMP

6. | JS (suami) Nikah Siri | 18 Tahun| SMP 1 Tahun
HL (Istri) 16Tahun | SD

7. | Rl (suami)| Nikah Siri | 17 Tahun| SMP 5 Bulan
RH (Istri) 17 Tahun| SMP

8. | AD(suami) | Nikah Siri | 19 Tahun| SMA 5 Bulan
VO (Istri) 16 Tahun| SD

C. Hasil temuan

1 Faktor Penyebab Brjadinya Perkawinan di Bawah Umurdi Desa

Muara Tiku

a. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi menjadi salah satu faktor yang terjadi
dalam perkawinan di bawah umur banyaknya yang menikah
beranggapan bahwa menikah dapat membantu perekonomian
keluarga seperti penuturan informan di bawah ini.
a) Kondisi Ekonomi Keluarga ®elum Terjadinya Perkawinan di
Bawah Umur

Perlu juga memontret kondisi ekonomi keluarga
sebelum mereka melakukan perkawinan di bawah umur
berikut wawancara peneliti dengan 8 pasangaiorman Hal
ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF

Informan OAmengungkapkan bahwa:



OSaya berasal dari keluarga yang kurang mampu, orang tua saya
berkerja sebagai petani sebelumngkonami keluarga saya
dulunya baik-baik saf, bisa dibilang cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari haritetapi sdelah harga karet menurun
perekonomian kluarga saya mulai tidak stabil.

Sedangkamforman DFmengungkapkan bahwa:

Perekonomian keluarga saya waktu itu pas pasan untuk biaya
sehari hari masih bisa terpenuhi orang tua saya berkerja sebagai
petani menggaragebun karetmilik orang dengan hasil di bagi

2 dengan orang yang punya lahanuntuk membantu
perekonomian keluarga ibu saya membuka warung manisan
kecikk e c i®l an. 6

Senada &inya yang disampaikan inieh pasangan JR dan FP
Informan JRmengungkapkan bahwa:

0 Or dua gaya hanya sendiri sedangkan ibu saya sudah lama
tidak ada, pekerjaan ayah saya jugayhasebagai buruh tani
untuk memenuhi kebutuhan sehdrari ayah saya meggrapan
kebun karetmilik orang yang gajinya tidak seberapa

Sedangkan informan FRengungkapkan bahwa:

owaktu saat itu ekonomi keluarga saya sangat sulit, orang tua
saya mencari uang dengan menjual gorerdggan hasil yg
tidak seberapasebagian hasil dari maal gorengan tersebut
untuk kebutuhan sehashari dan sebagiannya untuk oafal jual
gorengan besoknya®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM bahwa
Informan FDmengungkapkan bahwa:

OWaktu itu perekonomianOrangl uar ga
tua saya berkerja di kebun karet sendinasih bisa untuk

memenuhi kebutuhansehari hari walaupun hasilnya tidak
sebefapa. 6

Sedangkan informan Fimiengungkapkan bahwa:

Wawancara, Informan OA, 18 Februari 2022.
8Wawancara, Informan DF, 18 Februari 2022.
®Wawancara, Informan JR, 18 Februari 2022.
8Wawancara, Informan FP, 18 Februari 2022.
®Wawancara, Informan FD, 19 Februari 2022.



&Kalau perekonomian keluarga sayats#éa, untuk makan
alhamdulilah masih bisalalam memenuhi kebeutuhan sehari
hari dan membiayai sekolah sayarang tua saya lbierja
sebagai supir truk, yang gajinya lumaytapi saya sadar dan
menyesal menyesia siakan kesempatan untuk masa depan yang
cepah, tapi saya memilih utuk menikait?

Hal ini diungkaplan oleh pasangan MK dan YE
Informan MKmengungkapkan bahwa:

0 P asdat itu perekonomian keluargangat sulituntuk makan
sehari hari saja harus berkebun dulu, dengan menanam sayur
untuk di jual, dan hasilnya untuk kebutuhan sehari h&alau

tidak menjual sayur ya meminjam uang kepada bos yang
mempunyi lahan yag kami olah, sehinggeami bisa makan.

ltu pun bisa membengkak di terimitang nyad™

Sedangkan informan Yfeengungkapkan bahwa:

OPerekonomian keluarga saya wakt:
sehari hari masih bisa terpenuldengan ayah saya berkerja

sebagai supir truk yang membawak barang dari kota ke kota,

dan ibu hanya ibu rumah tangga, dengan menanam sayuran,
singkong, di kebun belakang rumah dan kemudian di jual untuk
menambah biaya sehari hari . o6

Hal ini diungkaplan deh pasangan DH dan RU
Informan DHmengungkapkan bahwa:

ANaktu itu orang tua sayanenjadi buruh yang kerjanya tidak
menentu. Jadi untuk makan sehari hari saja susah harus mencari
pekerjaan harian ke tetangga seperti setrika baju, dengan upah
yang tidakmenentud*

Sedangkan informan Rihengungkapkan bahwa:

Orang tua saya juga seorang petani karet yang hasil nya juga
tidak menentu apalagi saat musim hujan orang tua saya bisa
bisa dapat capek nya dogriggmudian hasil nya dapat dijual dan

di bagi duadengan orang yang punya lahdf

yawancara, Informan FM, 19 Februari 2022.
Wawancara, Informan MK, 26 Februari 2022.
3nawancara, Informan YE, 18 Februari 2022.
YVawancara, Informan DH, 23 Februari 2022.
Mnawancara, Informan RU, 23 Februari 2022.



Hal ini diungkaplan oleh pasangan JS dan HL
InformanJSmengungkapkan bahwa:

OPerekonomi an kel uapapan orangyua wakt
saya berkerja sebagaétanikaret mengarap lahan orangntuk

biaya sehari harorang tua saya harus bekerja keras setiap hari
sehingga kami bisa makan. Kalau hari lagi hujan orang tua saya

tidak dapat berkerja karena lahannya jauh dari rumah,
penghasilan pun bisa berkurarg.

Informan HL mengungkapkan bahwa:

0 Dlu ekonomi kelarga saya pas pasaiulu ayatsaya berkerja
tukang bangunan yang perkerjaannya sangat berat, lama
kelamaan orang tua satidak ada mnggilan lagi karena umur
orang tua saya semakin lama semakin tua, jadinya orang tua saya
beralh berkebun dengan menanasayur, sedangkan ibu saya
membantu menjualkan sayuran tersebut di depan rumah saat
pagi harig®

Hal ini diungkapkan oleh pasang&i danRH

Informan RI Mengungkapkan bahwa:

OWaktu itu e&sayao maik bak esdjay memenuhi
kebutuhan pangaralahamdulillah terpenuhi, dari dulu sampai
sekarang m@mng tua saya berkerja di sawah milik sendiri
menanam padian hadnya nanti dapat dijuaf’

Sedangkan informan RH Mengungkapkan bahwa:

dPada saat itu perekonomian keluarggluarga saya baik baik
saja,orang tua saya berkerja di kebun karet sendiri,kemudian ada
beberapa orang mengarap lahan perkebunan karet milik orang
tua saya juga, untuk kebutuhan sehari hari alhamdulilah bisa
terpefiuhi . o

Hal ini diungkapkan olelpasanga®\D danVO
Informan AD Mengungkapkan bahwa:

OEkonomi keluarga saya waktu 1itu
saya berkerjgebagai buruh tani yang upah nya ndragi dua

Wawancara, Informan JS, 22 Febri2op?.
§awancara, Informan HL, 22 Februari 2022.
Wawancara, Informan RI, 28 Februari 2022.
§awancara, Informan RH, 28 Februari 2022.



dengan orang yang punya perkebunan karet, untuk memenuhi
kebutuhan g, dari sananbad”

Sedangkan informan VO Mengungkapkan bahwa:

Perekonomian keluarga nya baik baik sapgang tua saya
berkerja buruh pertambang masgal di sungai tikiyang ada di
desa muara tiku, setiap hari menginap di hutan untuk memenuhi
kebutuhan sehatharimasih bisa terpenuhf®

Berdasarkanhasil wawancaradi dapati data bahwa,
kondisi ekonomi keluarga sebelum melakukan perkawinan di
bawah umuralah 5 pasangan suami istri yang menikah dibawah
umur berasal dari keluarga menegah kebawah dan 3 lainnya
berasal dari keluarga menegah keatas.

Berdasarkan observasi yang laldlukan peneliti,
perkonomian kerluarga 5 pasangan suaisiri ini memang
berasaldari keuraga yang kurang mampuy rata-rata orang
tuanya berkerja sebagai petakaretyang sehari hari harus
mencari nafkah dengan keluar masuk hutan dari pagi sampai
siang hari, danada sebagian berkebun saysayuran disore
harinya. Sedangkan3 pasangan memang dari keluarga yang
menengaltkeatas®

b) Perspsi Pasangan Suami Istifentang Menikah di Bawah
Umur Berkaitan dengan Perkonomian Keluarga
Adapun persepsi masing masing pasangan suami istri
tentang menikah dapat meringankan perekonomian
perekonomian keluarga berikut penuturan ke 8 pasangah
ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF

9Vawancara, Informan AD, 29 Februari 2022.

D\wawancara, Informan RI, 29 Februari 2022.

ZHasil Observasi di Desa MumiTiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas
Utara, 22 Februari 2022.



Informan OA nengungkapkan baha:

Menurut saya,dapat membantu, walaupun mengorldam

masa mudaaya, orang tua saya tidak susah paya lagi mencari

biaya seklah saya dan beban ekonomi bisa berkurang sedikit
danbisamencatint uk keperd uan | ainnya.o6

Sedangkan informan DiRengungkapkan bahwa:

OMenurut saya, sangat membant u, C
tua juga mba, kan kalau kita masilkergantungan sama orang

tua saya merasaenjadi beban orang tua, apalagi ekonomi susah
kayak gini, kalau kita ma%i kah ma

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JRnengungkapkan bahwa:

dMenurut saya ketika menikatidak membantu karena keluarga
bertambah, kami juga masih tinggal dengan orangsttalah

menikah dan masih perlu bimbingan orang tua dalam menjalani
perni kahan, sama saja menyusahkan

Sedangkan informan FRengungkapkan bahwa:

0 @nhar apa yang di katakan suami sagdagi usia masih sangat
belun mengerti masalah kehigan rumah tagga kedepan nya
dan itu pun perlu di persiapkan secara matang, tapi ya mau
gimana lagi kan sudah menikah juga, itu kan pilihan kita dan
kita pun harus tanggung jawab apa yg kita pdih

Hal ini diungkapkan oleh pasang& danFM
InformanFD mengungkapkan bahwa:

0 Me n u r uléngas menikah cepat dapat mengurangi beban
orang tua, orang tua tidak payah lagi emoari biaya untuk
sekolahsaya lagi, tinggal memikirkan untuk kebutuhan sehari
hari lagi, dan kita kalau sudah menikah dan berkerja kita juga
dapat membantu orang tua dalam hal perekonomiatawaan
tidak banyak %8

2ANawancara, Informan AO, 18 Februari 2022.
Z3Wawancara, Informan DFL8 Februari 2022.

Wawancara, Informan JR, 18 Februari 2022.
Wawancara, Informan FP, 18Februari 2022.
Z§Wawancara, Informan FD, 19 Februari 2022.



Sedangkan informan Fiengungkapkan bahwa:

0 Me n u r udéengs meypikah cepat dapat mengurangi beban
orang tua, apalagikkita perempuan menurut saya @b
membantu sekali, orang tua tidak payah lagi mencari biaya
untuk sekolah dan sekaranganaknya sudah ada yang
betanggung jawaB untuk hidup nya.

Hal ini diungkapkan oleh pasangdK danYE
Informan MKmengungkapkan bahwa:

OMenurut s enikah sakgattmerkbanturmeringankan
beban orang tua jug&ita dapa mandiri bersama pasangan kita
kalau kita masih bergantungan sama orang tua rasasaya
menjadi beban orang tua, apalagonomi susah kayak giff®

Sedangkan informan Yfeengungkapkan bahwa:

0 &ar yang di katakan suami saya solusi yang tepat dalam
masalah perkonomian keluaraga menurut saya dengan menikah
kita dapat meringan bebanrang tua juga kalau kita masih
bergantungan sama orang tua rasa nya seygadi beban orang
tua,apalagi kita perempuan tidak berkerja hanya di rumah
sajad®

Hal ini diungkapkan oleh pasang&t danRU

Informan DHmengungkapkan bahwa:

Menurut saya elusi yang tepat dalam redah perkonomian
keluamga sayaengan menikah, karena kalau kita sudah menikah
kita dapat hidup mandiri da berkerja dapat membantu orang tua
juga dalam memenuhi kebutuhan sehari &&ri

Sedangkan informan Riengungkapkan bahwa:

OMenurut pendapat saya dengan
sekarang semakin susah, menikah adalah solusi yang tepat,
karena dengan menikah kita dapat mengwgu beban
perekonomian keluarga, orang tua tidak susah payah lagi
memenuhi kebutuhan sekolah saya, karsaged®!

Z\wawancara, Informan FM, 19 Februari 2022.
Z&Nawancara, Informan MK, 26 Februari 2022.
2\Wawancara, Informan YE, 26 Februari 2022.
3%awancara, Informan DH, 23 Februari 2022.
#\wawancara, Informan RU, 23 Februaf22.



Hal ini diungkapkan oleh pasangd&danHL
Informan JS$nengungkapkan bahwa

0 Mnurut saya melihat perekonomian yang sangat sulit seperti
sekarang, solusi yang tepat adalah menikah, karena dapat
membantu meringankan perkonomian  keluargaalam

me menuhi kebut#%han sehari hari . ¢

Sedangkan informan Hinengungkapkan bahwa:

0Kar ena per ek otidak mereukupi &paldgusaya g a
ini bukan anak satu satu nya dan banyak saudara, dan saya juga
sudah tidak anggup utuk melanjutkan sekolafadi berhubung
mempunyai pasangan juga saya menikah, dan waktu itu saya
berpikiran bahwamenikah dapat meringankan perekonomian
keluar ®a saya. o6

Hal ini diungkapkan oleh pasang&i danRH
InformanRI mengungkapkan bahwa:

oDengan meni k gang tepdt anerarbt sayauntuks i
meringarkan perkonomian keluarga saya, melihat orang tua saya
berkeja sebagai buruh tani yang sehari hari pulang siang dan
belum tentu di hari itu orang tua saya langsung mendapatkan
uang, dan butuh beberapa minggu untuk daggjual hasil nya.
Terkadang saya kesianieat or an§ tua saya. 6

Sedangkan informan Riengungkapkan bahwa:

0 Me n u r uganga angnebantu, dapat merindg@am beban
orang, orang tua tidak payah lagi neari biaya untuk keperluan
analhya, keperluarsekolah, karena afk nya sudah ada yang
menafkahi dan dapat membantu dalam urusan kebutuhan sehari
hari jugad®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
Informan ADmengungkapkan bahwa:

OMenurut saya sangat membant u
perekonomiankarena kita sebagai laki laki bisa berkenjatuk

3ANawancara, Informan JS, 22 Februari 2022.
%Wawancara, Informan HL, 22 Februari 2022.
S4Wawancara, Informan RI, 28 Februari 2022.
Wawancara, Informan RH, 28 Februari 2022.



memenuhi kebutuhan rumah jugdan bisamandiri bersama
pasangadn jugabd

Sedangkan informan V@engungkapkan bahwa:

dMenurut sayadengan renikah beban keluarga saya sedikit
berkurang, karena saya berempat saudara dan semua nya butuh
biaya untuk sekolah, lebih baik saya menikah dengan lelaki
pilihan saya sendiri, melihat ekonomi keluarga sangat tidak
memungkinkan untuk sekolah jadinya sayeepat cepat
meni ¥aho

Berdasarkan hasil wawancargyang telah penulis
lakukan,didapati data bahwa pasangan suami igang menjadi
informan dalam penelitian ini Sebagian besar berasal dari
keluarga dengan ekonomi menengah kebawah. Sehingga
pasangarmsuamiistri yang menikah dibawah umur mengalami
kesusahan dalam pemenuhan kebutuhan sdiemii Selain
kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan seftei, kebutuhan
untuk perlengkapan sekolah dan melajutkan sekolah juga
mengalami kesulitan. Sehingga pasanganamiistri ini
berpendapat bahwa dengan menikah akan mengurangi biaya
kehidupan dari orang tua mereka, karena tidak membiayai biaya
sekolah dan berkurangnya anggota keluarga untuk yang
perempuan karena ikut kerumah suaminya. Sehingga menikah
mudah ini danggap solusi untuk membantu orang tuanya yang

mengalami kesulitan ekonomi.

b. Faktor Pendidikan
Faktor pendidikan manjadi salah faktor terjadinya
perkawinan di bawah umur, karenidak ada motiasi untuk

melanjutkan sekolah dan dari orang tuapun kurang memberikan

3&Vawancara, Informan AD, 29 Februari 2022.
$Anawancara, Informan VO, 2%Bruari 2022.



dukungan dan motivasi kepada anak tentang pendidikan hal ini
kurangnya pemahaman orang tua tentang pendidikan.
a) StatusPendidikan Pasangan Suami Istri Pada Saat Menikah
Adapun  status pandidikan saat melakan
perkawinan di bawah umur yang di kakan oleh pasangan
suami istri.Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF

Informan OAMengungkapkan bahwa:

0Kalau saya hanya lulusan SMP se¢
susah di bilangin, selkah suka bolos, dari rumah bilang mau

sekolah ternyata tidak sampai kesekolah malah pergi ke rumah

teman oran tua pun sering di panggil kesekplidripada saya
menghabiskan uang orang tua lebih baik saya berenti, saya juga
melihat ekonomi susafi®

Seangkan informan DF Mengungkapkan bahwa:

0Saya h a n padla tiegkai [$@ isaja untuk saai
ketingkat SMP dan seterusnya tidak memungkinkan karena
faktor eknomi. Saat itu orang tua saya tidak sanggup untuk
membayar uang tunggakan sekolah yang harus dilunasi
sehingga saya harus berhenti sekolah. Untuk meminjam
ketetangga sudah tidak bisa kagermutang yang lama masih
belum dibayar. Sejak saat itu saya hanya diam dirumah sesekali
ikut orang tuaberkerjaé®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP bahwa:
Informan JRMengungkapkan bahwa:

Okalau saya pendidi kan karenakahi rn
perkeonomian yang kurang mampu untuk membiayai sekolah ,

waktu itu saya menikah masih pada saat mau melanjutkan ke

sekolah menengah atasang tua saya susah payah mencari

uang lebih baik saya berenti séija

Sedangkan informan FP Mengungkapkaha:

0Saya sekol ah han\ySD)sajaaltamatidaks e k ol a
memiliki biaya jadi saya tidak menjutk pendidikan yang lebih

nawancara, Informan OA, 18 Februari 2022.
33Wawancara, Informan DF, 18 Februari 2022.
4Owawancara, Informan JR, 18 Februari 2022.



tinggi untuk kebutuhan skari hari saja orang tua saya mencari
nya susah apalagi biaya sekolah yang cukup lumagalagi
kebutuhan saat sekolah perlu buku buku untuk belajar, kalau
tidak ada buka kita percuma sekoldf.

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM bahwa:
Informan FDMengungkapkan bahwa:

Pendidikan saya hanya sampai tingkat SMP saja. Untuk
masala biaya nya orang tua saya waktu itu masih mampu,
karena saya sering tidak sekolah lebih memilih main kerumah
pacarsaya, pada saat orang tiidak ada dirumah sering main
main, untuk sekolah rasanya kami kurang memahami pelajaran
yang di berikan oleh guig”

Sedangkan informan FM Mengungkapkan bahwa:

0 &a hanya lulusaSMP Untuk masalah biaya nya orang tua

saya waktu itu masih mampu, waktu itu karena malas sekolah

lebih memilih bermain main bersama pacar saya, pada saat orang

tua tidak ada dirumé&h di waktu | a

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE
Informan MKMengungkapkan bahwa:

O0Wakt u ipttus sekadah &MRidak ada biaya untuk
melanjutkan sekolah menyebabkan mereka berfikir lebih baik
menikah dari pada mengangglebetulan saya dan istri saya 1
kelas, sudah lama dekat, sama sama tidak manonuuk
membi ayai*® sekol ah. o

Sedangkan informan YE Mengungkapkan bahwa:

0Saya hanya lulusan SMP, karena
sekolah tidak ada uang, karena perekonomian kami yg tidak
mampu untuk memenuhi biaya sehari hari, apalagi untuk biaya
sekola 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
Informan DHMengungkapkan bahwa:

*“WWawancara, Informan FP, 18 Februari 2022.
“AWawancara, Informan FD, 19 Februari 2022.
“Wawancara, InformarM, 19 Februari 2022.

“SWawancara, Informan MK, 26 Februari 2022.
“Wawancara, Informan YE, 26 Februari 2022.



0 &a hanya lulusan SMP saat keldeaa®na orang tua kurang
mampu untuk membiayai sekolabaya pikir cuma nambah
beban orang tua akhirnya saya memutuskan untuk menikah
berkerja untuk untuk membantu keluarga saya jéiga

Sedangkan informan RU Mengungkapkan bahwa:

olidak sekolah bisa dibilang putus lsdlah SMP, Pada saat itu
saya lebih berpikir menikah saja karena saya malas melanjutkan
sekolah dan alasan saya mehikarena suka sama suka dengan
pacar saya yang sekarang ajadi suami saya sek#fang.

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
Informan J3engungkapkan baka:

dSaya menikah karna saya sudah dak sekolah lagi, saya sekolah
cuma sampai SMP dan orang tidak mempunyai biaya untuk
melanjutkan kejenjang SMA pekerjaan saya setelah tidak
sekolah hanya membanpekerjaan orang tua berkebuf®

Sedangkan informaAL Mengungkapkan bahwa:

0 &a hanya lulusan SD, karena orang tua kurang mampu untuk
membiayai sekolalsaya pikir cuma nambah beban orang tua
akhirnya saya memutuskan untuk menikah dengan seseorang
yang jauh lebih dewasa dari pada saya walau pun masih sama
sama di bawah umur tapi suami saya lumayan dewasa dan orang
tua juga menyetujuikalu s aya®meni kaho

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl dan RN
Informan RI Mengungkapkan bahwa:

0 &a masih sekolah smp kelas 3, saya berfikir akan lebih baik
saya berhenti sekolah memilih menikah jika keinginan saya
tidak terpenuhi oleh orang tua saya. Dengan saya bersekolah
orang tua saya tidak memberikan dukungankepada saya dan
saya akhirnya memilime ni ¥ ah 6

Sedangkan informan RN Mengungkapkan bahwa:

4\Wawancara, Informan DH, 23 Februari 2022.
“jawancara, Informan RU, 23 Februari 2022.
“Wawancara, Informan JS, 22 Februari 2022.
S0wawancara, hforman HL, 22 Februari 2022.
S\Wawancara, Informan RI, 28 Februari 2022.



0Saya meni kah nbehanthpada gekjang aMP mb a ,
saja. Awalnya saya ingin melajutkan sekolah tapi mau gimana

lagi, kalau sudah haimhau gimana lagi mba, gak mungkin kami

kami sekolahmemhaa anak, apa kata orang |

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
InformanAD Mengungkapkan bahwa:

0Saat saya menmasihkSMA sagaabarpikir akary
ebih baik saya beriné sekolah memilih menikah jika keinginan
saya tidak terpenuhbleh orang tua saya, dengan bersekolah
orang tua saya tidak memberikan dukungan kepada saya dan

s

akhirnya saya memilih menikah. o6
Sedangkan informan VO Mengungkapkan bahwa:

0 &/a hanya lulusan SD, karekarang semangat untuk sekolah
saya pikirkalau sekolah tanpa minat itu percuma salhirnya

saya memutuskan untuk menikah dengan seseorang yang jauh
lebih dewasa dari padaaya walapun masih sama sama di
bawah umur tapi suami saya lumayan dewasa dan orang tua
juga menyetujui kalau saya menikéh

Dari hasil wawancara didapati data bahwa status
Pendidikan pasangan suaistri yang menikah dibawah umur
ialah hanya pada jenjang SD, dan SMP sederajat. Penyebab
putusnya sekolah karena keterbatasan ekonomi dalam memenuhi
biaya sekolah dan hilangny@mauan dari diri informan untuk
melanjutkan Pendidikan. Sehinggaenurut mereka menikah
adalah pilihan terbaik untuk bisa meringankan beban orang tua

dan berhenti sekolah.

b) Andil dari Pendidikan Orang Tua Terhadap Terjadinya
Perkawinan di Bawah Umur yangakukan deh Pasangan

Suami Istri

52Wawancara, Informan RH, 28 Februari 2022.
S3Wawancara, Informan AD, 29 Februari 2022.
S4Wawancara, Informan VO, 29 Februari 2022.



Adapun andil pendidikan orang tua terhadap pasangan

yang menikah di bawah umuHal ini diungkapkan oleh

pasangan OA dan DF

Informan OAMengungkapkan bahwa:

0

Pendi di kan or anmumgng mbaskarehagramng s an g a
tua sayabukan orang berpendidikan, mana lagi orang tua
bekerja sebagai petani yang setiap hari harus berkebun untuk
mencari uang orang tua saya kurang sekali pemahaman
tentang perkawinan yang ideéf’

Sedangkan informan DF Mengungkapkan bahwa:

0 Or a n gayatsangat kurang mengenai perkawinan, karena
pendidikan orang tua kami sampai jenjang SD saja, oleh karena
itu pengetahuan dan pemahaman tentang perkawinan kurang,
yang penting anak® nya meni kah

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
InformanJR Mengungkapkan bahwa:

0 P e n g et adtua aaya sangaa kurang, dan orang tua saya
sudah tua, dan waktulsaya menikah orang tua saya hanya
pasrah sajaOrang tua tidak telalu ambil pusing kalau mau
menikah ya silakan itu menu orang tua hanya endukung &’

Sedangkan informan FP Mengungkapkan bahwa:

o0Tingkat pendid
sekolah dasar. Saya pikir dorongan dan motivasi untuk saya
bertahan disekolah itu kurang
melanjutkan sekolah dan menhili

i kan orang t ua

jadi saya malas untuk
unt uk ®*meni kaho

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM

Informan FDMengungkapkan bahwa:
dPendidikan orang tua saya lulusan SMA, tapi untuk mengetahui
tentang UUD tentang pernikahan kurang memahami, karena
orang tua saya sudah tuggamengkin tidsk memikirkan kesana
saat saya menikah dufe?

SSWawancara
SSwawancara,
S\Wawancara
S awancara
5%Wawancara,

, Informan OA, 18 Februari 2022.
, Informan DF, 18 Februari 2022.
, Informan JR, 18 Februari 2022.

, InNforman FP, 18 Februari 2022.
, Informan FD, 19 Februari 2022.
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Sedangkan informan FM Mengungkapkan bahwa:

0 &na halnya yandikatakan suani saya, pendidikan orang tua

sangat berpengaruh terhadap analgay karena orang tua tidak

sekolah kurang memhami dan tidak mengetai tentang

perni kahan yang df anjurkan pemer

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE
Informan MKMengungkapkan bahwa:

Kalau pengthuan orang tua sangat kurankarena pndidikan

orang tua kami sampai jenjang SD saja, oleh karena itu
pengetahuan dan pemahaman orang tua terhadap UU
perkawinan kurang, yang pleting an

Sedangkan informan YE Mengungkapkan bahwa:

0 éndidikan orang tua sangat berpengaruh terhadap
perkawinan di bawah umur yang kami lakukan, karemang

tua saya bukan orang berpendidikan, mana lagi orang tua saya
berkerja sebagai petani yang setiap hari harus berkebun untuk
mencari uang®®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
InformanDH Mengungkapkan bahwa:

0 Ti n g ldidikan gramqituassaya haya sgmai jenjang sekolah
dasar. Saya pikir dorongan dan mosivantuk saya bertahan
disekolahitu kurang jadi saya nhas untuk melanjutkan sekolah
dan memiih untuk menikal#®

Sedangkan informan Riengungkapkan bahwa:

0 @ng tua saya hanylalusan smp dan kurang mengetahui

tentang perkawinan, jadi nya orang tua saya pun mengizinkan

saja kami menikah tanpa pertimbangan, orang tua saya pikir

kalau saya menikah mungkin bisa mandiri bersama pasangan

dan anak nya sudd&h ada yang ngej a

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
Informan JS mngungkapkan bahwa:

®wawancara, Informan FM, 19 Februari 2022.
S\Wawancara, Informan MK, 26 Febru@022.

®2Wwawancara, Informan YE, 26 Februari 2022.
53Wawancara, Informan DH, 23 Februari 2022.
®wWawancara, Informan RU, 23 Februari 2022.



OPengetahuan orang tua masih
orang tua saya sibuk mencari uang untuk biaya kehidupan
sehari haridan tidak paham juga tentang UUD tentang
perkawinandi bawah umur, yang penting nikah afa.

Sedangkan informan HL Mengungkapkan bahwa:

0 Utuk pendidikan orang tua saya hanya lulusan SMP dan SMA,
sehingga orang tua sayjuga tidak melarang saya tidak
melanjutkan pendidikan saya mereka memberi izin saya
menikah karena melihat saya sudah punya pacar dan nantinya di
takutkan akan jadi bahan pembicaraan orang. |t

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl dan RN
InformanRI mengungkapkan bahwa:

Orang ua saya hanya sekolah sampai tingk&dD dan SMP
pada saat itu saya dan suami saya melakukan hal yang tidak
seharusnya kami lakukan sehingga berdua menikah, orang tua
juga hanya pasrah dan harus menerima kenyataan bahwah anak
nya harus d¥ dinikahkan. o6

Sedangkan informan RN Mengungkapkan bahwa:

@rang tua saya tidak mengetahui batas usia dalam ngqda
undang perkawian yang mengat umur berapa anak harus

menikah, orang tua tek memikirkan hal ity karena orang tua

menikahkan saya karena takut memalukaatuarga karena saya
sudah hamitf®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
Informan AD Mengungkapkan bahwa:

0 Pe ndi dnglkuassy sangat kurangarena orang tua saya
bukan orang berpendidikan,orang tua saya berkerja sebagai
petani yang setiap hari harus berkebun untuk mencari uang
kami menikah pun orang tua dengan terpaksa menikahkan kami
karena kami sudah melakukan hal yang tidak seharusnya nya di
lakuka oleh anak yang masih sekdfah

®Wawancara, Informan JS, 22 Februari 2022.
5&Wawancara, Informan HL, 22 Februari 2022.
SA\wawancara, Informan RI, 28Bruari 2022.

%&\awancara, Informan RH, 28 Februari 2022.
®Wawancara, Informan AD, 29 Februari 2022.
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Sedangkan informan VMengungkapkan bahwa:

0 éndidikan orang tua saya hanya lulus&D dan kurang
memahami tentang pernikahamelihat kami menikah di bawah
umur orang tua sayawalnya sangat kecewa melihat saya sudah
hamil dan terpaksa harus manikdf.

Dari hasil wawancara didapati data bahweendanya
tingkat pendidiken maupun pengetahuan orang tua sangat
kurang, @ang tua kurang memberikan dukungan dan motivasi
kepada anak tentang pendidikan hal ini karena kurang nya
pemahaman orang tua tentang pendidikan yang orang tua
lakukan hanya mencatiang.

c. Faktor Kemauan Sendiri
Faktor kemauan sendiri menjadi salah satu penyebab
terjadinya perkawinan di bawah umur, karenanelihat
perekonomian yang sulit membuat pasangan suami istri
melakukan perkawinan di bawah umur.
a) PertimbanganSecara Pribadi yang éfiyebabkan Pasangan
Memutuskan Untuk Menikah di Bawah Umur
Adapun pertimbangan pribadi yang dilakukan
pasangan pada saat memutusakan menikah di bawabr
seperti penuturan informardal ini diungkapkan oleh pasangan
OA dan DF
InformanOA mengungkapkarahwa:
dUntuk biaya sekolah saya orang tua saya mati mati keluar
masuk hutan untuk mencari uangalaupun tkekerja di lahan
sendiri, saya pikir dari pada saya mengakan orarmy tua terus
menerus, dan sayadian melihat nya lebih baik saya menikah
saja dengan saya menikah beban oran tua saya sedikit

berkurangd*
Sedangkan informan DF mengungkapkan bahwa:

"YVawancara, Informan VO, 19 Februari 2022.
"Wawancara, Informan OA, 18 Februari 2022.



0

Awal nya saya mau melanjutkan s
keluarga menurun, dan adik saya juga perlu biaya sekolah, saya
berpikir jika saya menikah dapatmengurangi sedikit
perekonomian keluarga saya sehingga saya memutuskan

meni kah saja dengan 1 el aki pilih
Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP

Informan JR reangungkapkan bahwa:

OWaktu itu saya memi kirkaagn kead:

semakin lama semakin menws&tiap hari harus mencari uang
untuk memenuhi kebutuan keluargkesian méhat orang tua
sya |l ebih baik®®saya menikah saja.

Sedangkan informan FP mengungkapkan bahwa:

0

Wa kt u i tu dar i pada upergoyar an | &
berbuat zina lebih baik menikah. Kalau pun sekarang saya
tidak menikah mungkin saya sudah berbuat yang aneh aneh,
mungkin menikah cepat menurut saya keputusan yang sangat
tepat.Apalagi melihat ekonomi keluarga yang su$h

Hal ini diungkapkan deh pasangan FD dan FM
Informan FD nengungkapkan bahwa:

0

Ti dak ada perti mbangan

secara

karena sudah terjadi hal yang membuat kami menikgdn
karena hamil kalakami tidak menikah apa kata mpgrakat
nanti, orang tua pun ikut majunasyarakat pun pasti akan
membicarakan kami ini, dengan menikah lah kami bisa
menutup sedikit aib keluarga, walaupun masyarakat disini
sudah tau juga, tapi kan anak yang saya kandung kan insyaalah
ada bapak nya yang bertanggung jawab
Sedangkan inforen FM mengungkapkan bahwa:

0 &ar apa yang dikatakan suami saya kalau kami tidak
menikah apa kata masyarakat nanti, orang tua pun ikut malu,
masyarakat pun pasti akan membicarakan apa yang kami
perbuat, dengan menikah lah kami bisa menutup sedikit aib

ke

luargad®

"A\Wawancara
"Wawancara
"“Wawancara
"\Wawancara
"Swawancara

, Informan DF, 18 Februari 2022.
, InformanRJ, 18 Februari 2022.

, Informan FP, 18 Februari 2022.
, Informan FD, 19 Februari 2022.
, Informan FM, 19 Februari 2022.



Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE

Informan MK mengungkapkan bahwa:

0 Mngkin menikah cepat menut saya keputusan yang sangat
tepat, melihat pergaulan remaja sekarang yang saagahg
pengawasan dari orang tua, sailm& denganorang tua saya
yang kurang perhatian kepada anak anak.¢@betulan saya
tidak sekolah lagi daripada saya nganggur hanya jadi beban
keluarga tidak tau arah lebih baik menikédh.

Sedangkan informan YE mengungkapkan bahwa:

oWaktu itu darlama lpneadugung pjamgrya a n
berbuat zina lebih baik menikah. Kalau pun sekarang saya
tidak menikah mungkin saya sudah berbuat yang aneh,aneh
apalagi saya tidak sekolah lagi waktu itu daripada jadi beban
keluraga, mungkin menikah cepat menurut saya keputusan
yang sangat tepaf®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU

Informan DH nengungkapkan bahwa:

dSaya menikalkarena saya sudah putus sekolah dari SD dari
pada mengangguebih baik bekeluarga dan mencoba hidup
dengan kerluarga, nanti jugaakhirnya akan menikah juga,
kelebih baik saya menikah cep#t.

Sedangkan informan RU mengungkapkan bahwa:

OWaktu itu saya memi kirkan kead:
semakin lama semakin menua, setiap hari harus mencari uang

untuk memenuhi kebutuan keluargiesian saya melihat orang

tua yang semakin lama semakin tua lebih baik saya menikah
saffa. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
Informan JS mngungkapkan bahwa:

Karena waktu itusaya juga tidaknelanjutkansekolah lagi
karena ekonomi keluarga yang tidak mampu membiayai
sekolah saykebih baik saya menikadaripada saya main main
terus bersama teman yang ujung ujungnya kearah yang negatif,
menikah juga sudah ada istri akan akan mengaftis

"Anawancara, Informan MK, 26 Februari 2022.
"8awancara, Informan YE, 26 Februari 2022.
"\Wawancara,nforman DH, 23 Februari 2022.
8%\/awancara, Informan RU, 23 Februari 2022.
8\Wawancara, Informan JS, 22 Februari 2022.



Sedangkan informan HL menggkapkan bahwa:

0 Mau s ebeldnh nya kami sudah saling kenal sebagai
teman yang paling dekat, orang sekitar pun sudah tau kalau
kami berdua selalu berdua, jadinya takut ada fitnah lebih baik
kami memutusfan menikah. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan RI dan RN
Informan RI nengungkapkan bahwa

OWaktu itu saya dan pacar saya
membuat pacar saya hdirsehingga kami berdua memukas

untuk mempercepat pernikahan karena takmembuat malu

keluarga % 6

Sedangkan informan RN mengungkapkan bahwa:

OWaktu itu saya sudah mengandung
adalah solusi terbaik utuk kita berdua, mana lagi orang tua

sudah marah besar, dan sudah malu akibat perbuatan kami,
sehinggaorang tua dengaterpaksa menikahkan kami secara

siri karena kami bérdua belum cu

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO

Informan AD nengungkapkan bahwa:

Kebetdan waktu itu saya sudah melakukdmal yang sudah
mambuat malu kelurga bersama dengaami sayaya jadi nya
saya menikah sajaungkin orang tua saya masih marah sekali
sama saya, tapi saya tidak tau juga harus ngmah & g i . 6

Sedangkan informan VO mengungkapkan bahwa:

oDarii pada saya menangung sendir
suami saya juga alhamdulilah bertanggung jawab, mungkin
sekarang orang tua saya belum bisa menerima, saya yakin lama
kelamaan bisa menerima, wabaun keputusan kami ini sangat

berat bagi ®rang tua saya 6

Berdasarkan hasil wawancara didapati data bahwa

Pertimbangan secara pribadipasangan suami istringin

82wawancara, Informan HL, 22 Februari 2022.
83Wawancara, Informan RI, 28 Februari 2022.

8wWawancara, Informan RH, 28 Februari 2022.
8\Wawancara, Informan AD, 29 Februari 2022.
8wawancara, Informan VO, 29 Februari 2022.



meringankan bebakebanyakanyang putus sekolah berpikir
daripada menggangutebih baik menikahmenurus keluarga
dan ada jugagsangan suami istri menikah kerena kesepakatan
kedwa belah pihak, karena sudanelakukan hal yang tidak
seharusnya di lakukan di usia remajatuk menutupi aib

kelurga.

b) Siapayang Memutuskan Menikah di Bawah Umur

Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF

Informan OA nengungkapkan bahwa:

0 Kemauan staam daya insusahldiatbr @anget sama
orang tua nya, waktu itu sering berdua dua, jadi nya orang
tuanya takut terjadi apaapa dengan kami berdua jadi
dinikahkan dan Hhamdulillah sudah berjalan beberapa bulan
perkawi nano

Sedangkan informan DF mengungkapkan bahwa:

oKemauan sendiri, kebetul an saya
lama kenal, karena saya juga berteman sama kakaknya jadinya

sering main kerumah dan sering bertemu sama sami Saya
jadinya kami berdua memutuskan menikah agar tidak
terjadi ffya fitnaho

Hal yang sama diungkapkanforman JR dan FP

Informan JR mengungkapkan bahwa:

0 Ka mi mel akukan pernikahan ini e
dan saling mencintai, dari pada kami pacaran yang tidak tau
ujungnya kemana dan hanya menimbulkan dosa, maka lebih

baik kami melakukan pernikahan walaupun umur saya belum
mencukupi dengan®aturan orang KU
Sedangkan informan FP Mengungkapkan bahwa:

0 @har yang dikatakan suami saya tadi kami menikah atas
kemauan kita berduauka sama suka dan saling mencilzi
padapacaran lama lama ujunguagnya berbuat zina lebih
bai k m8ni kaho

8\Wawancara, Informan OA, 18 Februari 2022.
8wawancara, Informan DF, 18 Februari 2022.
8\Wawancara, Informan JR 18 Februari 2022.
®wawancara, Informan FP, 18 Februari 2022



Hal yang sama diungkapkan Informan FD dan FM
InformanFD mengungkapkan bahwa:

dvrang memutuskan kanmenikah adalah orang tua karena
saya juga sudah melakukan hal yang membuat pacar saya
hamil, orang tua menikahkan kami atas dasar kecelakan yang
kami lakukan, sehingga orang tua dengan terpaksa
meni kahk%n kami. 6

Sedangkan informan FM Mengungkapkan bahw

0 At as keput ukaenmna suahaterigdi haluyang
membuat saya hamil, orang tua gerpaksa menikahkan kami
berdua, agar tidak membuat malu keluarga terus menerus,
sehingga aib tersebut bisa tetutupi dengan meniah

Hal ini diungkapkan Informan MK dan YE
InformanMK mengungkapkan bahwa:

6 At as ke mau a nipdda pacararblanra tamaujudga r
ujungnya berbuat zina lebih baik menikah, orang tua pun
terpaksadan pasralmenikahkan kami karena kami dulu suka
suka berduaan, orang tua pun takut akan terjadi hal hal yg
seharusnya tidak terjad?®

Sedangkan informan YE Mengungkapkan bahwa:

0OAtas kemauan sendiri, karena mi
yang sangat memperihatinkalama lama ujung ujungnya

berbuat zina lebih baik menikah, apa lagi kami juga sering

ketemu, takut terjadi hal hal yang negafif.

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU

InformanDH mengungkapkan bahwa

0 Kmauan sendiri, kebelfan saya tidalsekolah lagi, dari pada
main main ga jelas takut terjerumus ke hal yang negatif lebih
baik saya membangun mah tangga bersama pasangan, saya
juga tidak sekolah lagi, dari pada saya nanti akan berbuat aneh
aneh lebih baik menikah saja, kalau sudah menikah&da
tanggung jawab’®

®Wawancara, Informan FD, 19 Februari 2022.
9Wawancara, Informan FM, 19 Februari 2022.
*3Wawancara, Informan MK, 26 Februari 2022.
“Wawancara, Informan YE, 26 Februari 2022.
%Wawancara, Informan DH, 23 Februari 2022.



Sedangkan informan RU Mengungkapkan bahwa:

oYang memutuskan saya untuk meni
sehingga kami ada pikiran untuk menikah saja selain itu kami
menikah cepat cepat itu karena ekonomi yang sekarang sangat
lemahdan orang tua kami ada juga yang berpikiran bahwa
Eﬁendi di kan itu tidak penting uju

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL

InformanJS mengungkapkan bahwa:

ovang memutuskan menenikah kami berdua, awal nya saya
baru kenal sama istri saya di kermalieman, lama lama saling
suka dan nyaman satu sama lain, sehingga kada pikiran
untuk menrt kah saja.é

Sedangkan informan HMengungkapkan bahwa:

0 &ain itu kami menikah cepat cepat itu karena ekonomi yang
sekarang angat lemah dan orang tua kami ada juga yang
berpikiran bahwa pendidikan itu tidak penting ujung
ujungannya ke dapur juga dan biasalah orang tua kami juga

tidak merasakan bangku pendidikan, jadinya saya
memuntuskan unttk meni kah saja.?é

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl dak

Informan RI nengungkapkan bahwa:

0 Saya dtaasaya,riya mau gimana lagi waktu itu pun
saya tidak tau kalau terjadi kayak gini, menikah cepat solusi
terbaik untuk menutupi aib keluarga, pihak keluargaggu
diskusi sama pihak suami sag®hingga kami menikah di
bawah umur karena sudah terjadi kecelakan sudah iG&mil

Sedangkan informan RMengungkapkan bahwa:

0 fas orang tua saya dan suamiang tua juga memutuskan
kalau kami menikah saja, agar dapsnutupi aib kelurga, dan
kelurga besar tidak malu, akibat perbuatan kami berdgar
tidak terlalu jadi omonga masyarakat sekda?

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
InformanAD mengungkapkan bahwa:

%Wwawancara, Informan RU, 23 Felami 2022.
Wawancara, Informan JS, 29 Februari 2022.
*awancara, Informan HL, 29 Februari 2022.
Wawancara, Informan RI, 29 Februari 2022.
%8 awancara, Informan RH, 29 Februari 2022.



0At as keputusan or aakgpuntsatgu kedu
menikahkan kami karena sudah terjadi hal yang membuat istri

saya hamil duluan membuat kah@rus menikah dan orang tua

pun terpaksa menikahkaagar tidak membuat malu kelurga
sehingga kami melakukan®perkawin

Sedangkamnforman VO Mengungkapkan bahwa:

(Setiap orang tua pasti menginginkan anak nya yang terbaik
jadi orang tua saya mengizinkan kami menikah, karena
terpaksa juga, tidak mungkin ada orang tua membiarkan anak
nya yang sudah hamil duluan di biarin nanggung8e*f i 6
Dari hadl wawancaradidapati databahwa5 pasangan suami
istri ini menikah dibawah umur atas kemauan sendirgr&na
keduanya sudah saling mencinta sehingga mereka ingin
menikah tanpa memandang umur terlebih dahulu. Adanya
perasaan saling cinta dan sudah merasa cd8edlangkan 3
pasan@n laimya karena orang tua terpaksa menikahkan
meraka karena sudah sudah melakukaal f1lang membuat
keluarga malu sehgga orang tau degan pasrahnikehkan

meraka karaa ingin menutupi aib keluraga.

4. Faktor Hamil di Luar Nikah

Faktor hamil di luar nikah merupakan salah satu faktor
penyebab dari perkawinan di bawah umur dikarenakan aelan
yang bebas dalam berpacaran mengakibatkan terjadinya hamil
sebelum menikah sehingga mereka pun di haruskan menikah
walaupun usia masih di bawah umur. Orang tua pun tidak dapat
mengontrol pergaulan anak seperti malakukan hubungan terlarang
laysknyaseorang yang sudah menikah seperti penuturan 8 pasangan

di bawabh ini.

%yawancara, Informan AD, 29 Februari 2022.
%3y awancara, Informan @, 29 Februari 2022.



a) Hamil di Luar Nikah salah satu Faktoragg Manyebabkan
Pernikahardi Bawah Umur dDesa Muara Tiku

"Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF
Informan OA nengungkakan bahwa:

0 U oktfaktor hamil di luar nikah lhamdulillah tidak mbakami

karena sama sama dari keluarga yang ekonomi lemah dijadinya

kami memutusakan menikah sappalagitingkat pergaulan

lelaki dan perempuardisini lebih bebas, kami takut terjerumus

kehal hal negatiugakarena sering berdua kemana mana berdua,

dan melihat kami sering bersama, takut nya ada fithah ya nikah

saya, kebetulan saya waktu itdta k s ekol'®h | agi kan

Sedangkan informan DF mengungkapkan bahwa:

0 &a menikah karena tidak bersekolah lkgrena menggangur

dan sering bermain juga pacar, takut timbul fitnah dan jadi
omongan tetangga karena saya sering bermain kerumah pacar
saya, saya dan suami sa¥a |l ebih m

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JRmengungkapkan bahwa:

(Saya lebih ke faktor ekonomikarena kurang mampu dalam
membiayai sekolahsehingga kami menikatkarena kehidupan
kami sangat susah untuk makan saja kami susah apalagi untuk
biaya sekolah, karena biaya sekolah itu besar. Akhirnya sa
memutuskan untuk menikah saja, dari pada saya kesasmik
gak tau arahsehinggasaya berpikir untuk berumahangga
saj®a. 6

Sedangkan informan FP mengungkapkan bahwa:

oOTi dak, karena saya tidak ma u m €
waktu itu tidak menikah saya dapat merepotkan keluarga saya

saja, melihat saya peggangguran tidak ada kerjaan sama sekali,
bukanya membantu keluar'fa mal ah |

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM
Informan FD nengungkapkan bahwa:

10%awancara, Informan OA, 18 Februari 2022.
104nawancara, Informan DF, 18 Februari 2022.
137awancara, Informan JR, 18 Februari 2022.
1%%yawancara, Informan FP, 18 Februari 2022.



0Ya mba, waktu itu saya sering me
saat orang tuanya tidak ada rumah, disitu saya main kerumah

pacar, dan saya dan pacar saya melakukan seks sebelum ada
ikatan pernikahanibarat kata itu kebablasarty

Sedangkan informan FM mgungkapkan bahwa:

oBenar yang di katakan suami saya,
hamil di luar nikah akibat dari perbuatan kami waktu itu kami
dini kahkan, karena unt u%® menutup

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE

InformanMK mengungkapkan bahwa:

dridak, kami menikahkarena faktor ekonomiEkonomi yang
rendah membuat ya menikah, kebetulan waktu itu saya tidak
melanjukan kan sekolah, dan menganggur, saat itu saya jua
sudah mempunyai pacar sering main kerumah juga orang tua
juga kenal, dan takut terjadi apa apa jadi nya menikah&%ja.

Sedangkan informan YE mengungkapkan bahwa:

OWaktu itu saya meni kah karena sa
suami saya pun tidak sekolah, sama sama mengganggur setiap

hari hanya dirumaldan dan bermain saja, kami pun waktu itu

merasa sudah saling cocok dan saling suka takut terjadi hal hal

yg tidak di inginkan, sehingga kami memutuskan menikah

s ajfa¢

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
Informan DH nengungkapkan bahwa:

&Kamibukan karena hamil diluar nikah, saya menikah di bawah
umur waktu itu karena fakor ekonomi yang membuat saya tidak
dapat melanjutkan sekolaldari pada saya bermain main, yang

nanti nya membuat saya kearah yg negatif lebih baik saya
meni Kah. ¢

Sedangkan informan RU Mengungkapkan bahwa:

%awancara, Informan FD, 19 Februari 2022.
1%87awancara, Informan FM, 19 Februari 2022.
1%8yawancara, Informan MK, 26 Februari 2022.
®vawancara, Informan YE, 26 Februari 2022.
vawancara, Informan DH, 23 Februari 2022.



0 Hrena kami tidak mau terjadi hal tersebut lebih baik kami
menikahdari pada berbuat zina, nanti nya yang rugi nya kita
berdua lebih baik langsung di nikian sajajika saya waktu itu
tidak menikah saya dapatnerepotkan keluarga saya saja,
melihat saya peggangguran tidak ada kerjaan sama sekali,
bukanya membantu keluarga malah jadi beban keldrga.

Hal ini juga diungkapkan oleh Informan JS déin
Informan JS mengungkapkan bahwa:

oKal au kami fdktarkhamil sdbelumenikah mba,
malahan hamilnya setelah menik&rang tua pun takut melihat
pergaulan remaja sekarang lebih liar dan suka berbaua sam
lawan jenis, orang tua kami takhal tersebut terjadi pada kami
berdua jadinya orang tua pun mengizamkkami menikah °

Sedangkan informan HL membenarkan yadigatakan oleh
suaminya

0 Mraka menikah karentaktor ekonomi yang lemah membuat
kami berdua menikah, karena kami juga seing ketemuan satt
pacartakut jadi omongan ditangga sekitéerbuat zina,orang

tua juga sudah mengenal juga sama suami saya jadinya orang tua
hanya bisa mengizinkad*

Hal ini juga diungkapkan oleh Informan @anRH

Informan RImengungkapkan bahwa:

0Ya, saya menikah karena pacar saya hamil ketika saya masih
duduk dibangku sekolah karena kandgrlalu dbebaskan orang

tua, kami bisa melakukan harsebut di waktu pulang sekolah,
pergaul an saya waktu itu™angat

Sedangkan informan Rirengungkapkan bahwa:

dPada waktu itu sayanempunyai pacar yang sudah berkerja
tidak sekolah lagi. Kami berpacartayaknya anak muda yang
bemacaran tetapi setelah itsaya hamil. Karena sudah terlanjur
telah hamil sebelum nikabaya menikah dengan pacar saya saat
saya masih dibangku sekoldf®

¥awancara, Informan RU, 23 Februari 2022.
1awancara, Informan JS, E2bruari 2022.
4vawancara, Informan HL, 22 Februari 2022.
1%awancara, Informan RI, 28 Februari 2022.
"fvawancara, Informan RH, 28 Februari 2022.
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Hal yang senada juga diungkapkan digflorman AD dan VO
Informan AD mengungkapkan bahwa:

dva, latar belakangayamenikah karena hamil di luar nikah
ketika saya masih duduk dibangku sekolah, saya pacaran dengan
anak sekolah lain, karena pergaulan &eldan sering bertemu
dengan dikami melakukan hal hal yang dilarang di usia remaja
yang belum menika&'’

Sedangkan informan VO Mengungkapkan bahwa:

0 Vektu itu saya telat datang bulan, awalnya saya biasa saja, saya
menganggap mungkin memang lagi gak teratur, lalu bulan
berikutnya saya gak datang bulan judernyata saya hamil
karena itulah sayaharus melakukan perkawinan di bawah
umurg®

Berdasarkarhasil wawancara didapati data bahwada
3 pasangaryang menikah di bawah umur karena pasangan
suami istri tersebut sudah melakukan hubungan layaknya suami
istri sehingga terjadinya hamil diluar nikah, orang tua dengan
terpaksa menikahkan anaknya agar tidak mesatbh malu
keluarga besauntuk menutupi aib keluargalan 5 pasangan
lainnya karena faktor ekonomi yang menyebabkan mereka
menikah sehingga mereka melakukan perkamindi bawah

umur karena sudah mliki pasangan

b) Peran Orang Tua dalam Mengawasi Pergaul@sdhgan Suami
Istri Sebelum Terjadinya Perkawinan di Bawah UmuiDdisa
Muara Tiku

Hal ini diungkapkan oleh pasang@?A danDF
Informan OA nengungkapkan bahwa:

I{vawancara, Informan AD, 29 Februari 2022.
"fvawancara, Informan VO, 29 Februari 2022.



0 €@ng tuasaya lebih memberikan kebebasan pada saya,
asalkan itu kearah yang positif, pacaran saja orang tua saya tidk
melarang dan harus bertangg j awab apa y&hg saya

Sedangkan informan DF Mengungkapkan bahwa:

OPergawasan dar i rang twasering hilang ada n
kalo sama laki laki itu jangan telalu dekat apa lagi, kalau pergi

itu pulang nya jangan malam malam, waktu itu saya orang nya
penurut, kembali lagi gara gara pergaulan, teman teman ngajak

saya keluar terysaya juga dulu bandel, susah di bilangin, kalau

di bilang iya iya doang, terus nanti ngulangin Bgi

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JR rengungkapkan bahwa:

0 Hrena saya anak satu satu nya laki laki dan anak pertama juga,
orang tua saya merasa saya sudah dewasa dan sudah mengerti
mana baik dan buruk nya untuk saya sendiri, sehingga orang tua
saya memberi kebebasantuk anak nya*

Sedangkan informan FP mengungkapkan bahwa:

0Kalau wutuk berteman dengan | awa
dengan mmberi peringatan kala dengan lawan jenis itu ada
batasanorang tua selalu memberi nasehan kalau samdakki

itu jangan terlalu dekat, nantterjadi fitnah, jadi omongan

tetangga, setiap saya mau pergi selalu menanyakan pergi dengan
siapal*?

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM

Informan FD nengungkapkan bahwa:

0Setiap orang tua pasti beri peng
tapi ya gimaa lagi saya dulu itdi bilang nakal yabandel nya

mintak ampun,omongan orang tua itu sayaendengarkarapi

di ulangin terus. Tapi akhir nya saya menyesal juga dulu
ngelawan orang tua, orang td&>

Sedangkan informan FM mengungkapkan bahwa:

"fvawancara, Iforman OA, 18 Februari 2022.
123p7awancara, Informan DF, 18 Februari 2022.
2yawancara, Informan JR, 18 Februari 2022.
123nawancara, Informan FP, 18 Februari 2022.
2§7awancara, Informan FD, 19 Februari 2022.



0 Or aum gaya memberikan kebebasan kepada anak nya untuk
bertemn sama siapa saja, tanpa memikirkan apa yang akan
terjadi, karena orang tua saya sibuk tanpa memikirkan apa yang
akan dilakukan anakhnya saat di | u

Hal ini diungkapkan oleh pasangdK danYE
Informan MK rmengungkapkan bahwa:

Kalo saya sebagai laki laki keluarga saya lebih memberikan
kebebasan, karena saya anak lelaki, dan tau mana yg baik buat
saya sendiri, intinya orang tua saya memberikan prinsip apa pun
yg kamu lakukan kamu hardmertanggung jaw.

Sedangkan informaviE mengungkapkan bahwa:

0Semua orang tua member.i bat asan
anak perempuan, orang tua saya selalau memedpya kalau

saya pergi, selalu bertanya pergi sama siapa, dan memberi waktu
untukbat asan s'®ya pulang. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
Informan DH nengungkapkan bahwa:

O0Kal o saya sebagai Il aki Il aki k el
kebebasan, karena saya anak lelaki, dan tau mana yg baik buat

saya sendiri, intinya orang tua saya memberikan prinsip apa pun
yang kamu | akukan kamu“harus bert
Sedangkan informaRU mengungkapkan bahwa:

0Si kap orang tua yang acuh tak a
tua saya sibuk hanya mencari uang untuk kebutuhan sehari hari
sedangkan untuk halain arang tua kurang perhatian tanpa

memberi peringatan kalau dengan lawan jenis iada

bat a'®an. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
Informan JS mngungkapkan bahwa:

00Orang tua saya memberi kan prinsi
kamu harus bertanggung jawaliarena orang tua saya sibuk
dengan pekerjaan lebimemberi kebabasarterhadap saya

24nyawancara, Informan FM, 19 Februari 2022.
PHnawancara, Informan MK, 26 Februari 2022.
28awancara, Informan YE, 26 Februari 2022.
287awancara, Informan DH, 23 Februari 2022.
2§yrawancara, Informan RU, 23 Februari 2022.



karena saya anak laki laki orang tua tidak mengengkang apa
yang dilakukan anakny&?*

Sedangkan informan HL mengungkapkan bahwa:

0 Gangtua sayagposesifkalau mau pergi kemana mana bilang,
kalau pergi orang tau harus tau sama siagang tua saya
selalau menelpon saya kalau saya pergi, selalu bertanya pergi
sama siapa, dan memberi waktu untuk batasan saya pafdhg

Hal ini diungkapkan oleh pasangan RI dan RN
Informan RI nengungkapkan bahwa:

OPengawasan or anajenaoraag tus sayasacuk ur an g
tak acuh terhadap saya harus tanggung sendiri, karena twang
saya sibuk berkerja mundkin karen

Sedangkan informan RN mengungkapkan bahwa:

0 Ehgawasamrang tua saya sewaktu waktu bertanya juga pergi
sama siapa, pulang jangan malam malam, lebih memberi
kebabasan terhadap saykarena meurut orang tua saya sudah
besar jadi tau mana yang terbaik untuk saya sendiri dan pada
akhir nya saya mengecewahkanrgauad >

Hal ini diungkapkan oleh pasang&® danVO
Informan AD nengungkapkan bahwa:

00rang tua saya dalam mengawasi
saya anak laki laki orang tua acuh tak acuh terhadap saya,
karena menurut orang tua saysaya sudahdewasa untuk
berp#kir. o6

Sedangkan informan VO mengungkapkan bahwa:
0 D e n g anberitatme kalau dengan lawan jenis itu jangan

terlalu dekat, lebih kenasehati skalau pulang sekolah pulang
jangan pergi kemana man lagi, tapi saya nya yang bandel, abis

2§yawancara, Informan JS, 22 Februari 2022.
B{nawancara, Informan HL, 22ebruari 2022.
Bvawancara, Informan RI, 28 Februari 2022.
3Nawancara, Informan RH, 28 Februari 2022.
3%vawancara, Informan AD, 29 Februari 2022.



pulang sekolah malah bermain dulu sama teman teman, sore
baru pulang dengan alasan kerja kelompdk

Dari hasil vawancaradidapati data bahwapeberapa
diantaranya memang diberikakebebasan darorang tuanya,
tetapi mereka tidak mampu menjaga kepercayaan dan
kebebasan yang diberikan orang tuanya. Kurangnya pengawasan
dari orang tua membuat remaja bebas untuk bergaul karena
orang tua mereka juga acuh tak acuh terhadap mereka. Orang
tua membiarkaranaknya pergi tanpa orang tua ketahui kemana

tujuan anaknya, dengan siapa dia pergi.

5. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan salah satu penyebab terjadinya pernikah
di bawah umur karena pergaulan yang terlalu bebas dan terpengaruh
oleh lingkungan yang kurangaik seperti penuturan informan di
bawabh ini
a) Lingkungan Pergaulan Pasangan Suami Istri Menyebabkan

Terjadinya Perkawinan di Bawah Umur

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AO dan DF

Informan OA nengungkapkan bahwa:

Remaja dengan bebasr@jaul karenakurangnya pengewasan
dan perhatiardari orang tua palagi kalaypulang sekolah ramai
sekali pelajar yang mok di simpang danau apalagi sore sore
tambah ramai orang orang berkumgti¥

Sedangkan informan DF mengungkapkan bahwa:

Kalau lagi pacaraselalu berdua, kemana mana berdua di desa
ada suatu tempat untuk berkumpul remaja, yang sering
mambaur antara laki laki dan dan perempuan teman teman
sering juga ngajak berkumpul kalau sore sore, ketemuan sama
pacar jadi say¥® ngikut ngikut

34yawancara, Informan VO, 29 Februari 2022.
B{yawancara, Informan OA, 18 Februari 2022.
B§yawancara, Ifiorman DF, 18 Februari 2022.
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Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP bahwa:
Informan JR rengungkapkan bahwa:

0 &gualan di lingkungan pertemanan saya sangat
memperihatin, pulang sekolah teman teman ngajak saya saya
pergi nongkrong simpang danau tempat balap motor, di sana
juga banyakeman teman berkumpul laki laki dan perempuan,
ada juga yang pacaréft’

Sedangkan informan FP mengungkapkan bahwa:

0 @man teman selalu ngajak saya pergi berkunspat pulang
sekolah mampir dulu di simpang tempat perkumpulan anak
anak pulang sekolah, lelaki dan perempuan suka berduaan, suka
berboncengan'®sama | aki | aki.6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM
Informan FD nengungkapkan bahwa:

0 Saya a urasih sekalah pergualan di lingkungan
pertemanan saya sangat memperhiatin, pulang sekolah teman
teman ngajak saya saya pergi hongkrsingpang danau, pulang
nya dimarahin orang tua, besok nya sagalangin lagi, sampai
sampaiorang tua menjemput saya pada saat pulang sekolah agar
sayatidak pergi keluyuran terus'8

Sedangkan informanNF membenarkan bahwa

0 ihgkungan remaja di desa sangat memperihatinkan kerena
remaja sebelum pulang kerumah pergi dulu untuk berkumpul
bersana teman teman suka berduaan, suka berboncengan sama
laki™]l aki . o6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE

Informan MK mengungkapkan bahwa:

&Kami saatberpacaran sering jalan berdupulang sekolah
mampir dulu di simpang tempat perkumpulan anak apalkang
sekolah lelaki dan perempuan suka berduaarsuka
berboncengan sama laki laki, kadang kalau lagirlguka main
kekota sama pacar kemana seladuduaan sama laki la&i**

3{vawancara, Informan JR, 18 Februari 2022.
B§vawancara, Informan FP, 18 Februari 2022.
3yawancara, Informan FD, 19 Februari 2022.
M4nawancara, Informan FM, 19 Februari 2022.
yawancara, Informan MK, 26 Februari 2022.



Sedangkan informan YEembenakan:

oyang di kat akwaanmemmkasenng heydaaanbda h

waktu pulang sekolah, sehingga mereka dapat berkumpul
bersama teman temanya di simpang danau, kebayakan teman
temanan membawa pas#ngan masing n

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
InformanDH mengungkapkan bahwa:

d_elaki dan perempan suka berbaur satu sama laisuka
berboceng, suka bermain kerumah, kumpul kebo di rumah
teman yang lagi tidak ada orang twam, kalau dulu kan kalau
kerja kelompokK® pasti di rumah. 6

Sedangkan informan RU mengungkapkan bahwa:

d.ingkungan pergaulan dulu dengan sekarang pun masih sama,
lelaki dan perempuan suka berbasatu sama lain sehingga
pertemanan saya berpengaruh terhadap pernikahan kami karena
pergaulan dulu dan sekarang sama sama memperihatinkan
sekali.g*

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL

Informan JS mngungkapkan bahwa:

oLingkungan pergaulan dulu dengar
lelaki dan perempuan suka berbasatu sama lain. Tapi
Alhamdulillah kami berdua masih bisa terkontrédami tidak

mau merugikamasa remaja kami kearah hal terset

Sedangkan informan HL mengungkapkan bahwa:

OEmang pergaul an di desa ini san
mana berdua kumpul terus di simpang, kantjg ada sekali kali

ikut kumpul hanya ingin merasakan susana pe@nlgulan

sesama teman sekold®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl d&H
Informan RI nengungkapkan bahwa:

®2Wawancara, Informan YE, 26 Februari 2022.
43awancara, Informan DH, 23 Februari 2022.
¥4vawancara, Informan RU, 23 Februari 2022.
WSWawancara, Informan JS, 22 Februari 2022.
H8vawancara, Informan HL, 22 Februari 2022.



oKal au | agi p a ¢ enana manas berdum didesd e r d u ¢

ada suatu tempat untuk berkumpul remaja, yang sering
mambaur antara laki lakdan dan perempuarteman tman
sering juga gajak berkumpul kalau sore soregtemuan sama
pacarjadinyasaya ngikut ngikut aja*’

Sedangkan informan Rriengungkapkan bahwa:

dLingkungan perteman berperngarukami yang menikah di
bawah umur, karengergaulan di lingkungan pertemanan yang
mejadi alasan kami menikah. Remaja di desa ini sangat
memperihatinkan laki laki dan permpuan di sini suka berdua
dua saat bertemud®

Hal ini diungkapkan oleh pasang&b danVVO
Informan AD nengungkapkan bahwa:

0 Dlu kami bedua sama santami sama bertemu saat saya lagi
kumpun dengan teman teman saya, yang kebtulan teman saya
berteman sama istri saya, kemudian lama kelamaan kami kenal
satu sama |l aif suka sama suka.

Sedangkan informan VO mengungkapkan bahwa:

0Kebet ul arertesnauysama duani saysaat bertemu
teman saya lalu dikenalkasetelah kenal satu sama ldiemana
mana sama dia terus, saya senmgin di kos sering nginap
jugad®
Berdasarkan hasil awancara didapati datébahwa, pasangan
terpengaruh ole lingkungan pertemanan, ketika masibkolah
informan tidak langsung pulang kerumah melainkan pergi
bersama teman teman

Dari pengamatan peneliti, terhadap lingkungan

pergaulan antara lelaki dgrerempuarseringkali berkumpudi

4%vawancara, Informan RI, 28 Baiari 2022.

§awancara, Informan RH, 28 Februari 2022.
M§nyawancara, Informan AD, 29 Februari 2022.
8yawancara, Informan VO, 29 Februari 2022.
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tempat yang jauh dari jangkauan orang tua yaitu di simpang

danau yang berada DBiesa Karang Jayd

b) PolaAsuh yang ditetapkan Orang Tua Sehingga Pasangan Suami
Istri Menikah di Bawah Umur

Hal ini diungkapkan oleh pasang@®A dan DF
Informan OA nengungkapkan bahwa

OPola asuh orang tua, tidak terl e
dalam bertemanan dan bergaul dengan teman laki laki nya juga

asal tau batasan, menurut orang orang tua saya cukup dewasa

dalam menyikappertemanan, mana yang baik, dan mana yang

buruk untuk saya sendiri jadinya orang tua saya memberi
kebab'®8sano

Sedangkan informan DF mengungkapkan bahwa:

00Orang tua saya acuh tidak acuh,
sore, orang tua saya mengirah kadaak nya lagi ngerjain tugas

sekolah, dari situ orang tua saya sudah terlihat kalau memberi
kebebasan pad¥ anak nya nya.oé6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JR rengungkapkan bahwa:

0 &a dia tidak melarang saya untuk bertemapi sebatas
berteman biasa saja terus kalau saya mau pergi keluar rumah
sama pacar saya izin sama ibu saya, ibu saya mengizinkan,kau
dengan saya mana boleh saya bermain main walaupun cuman di
desa des™ itu saja.o

Sedangkan informan FRengungkapkan Hawva:

o0Kal au soal pola asuh dari orang
dengan pergaulan saya, ayah saya sangat mengekang seperti
main keluar rumah saja arus tau

%Hasil Observasi di Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas
Utara, 22 Februari 2022.

153awancara, Informan OA, 18 Februari 2022.

53vawancara, Informan DF, 18 Februari 2022.

4nawancara, Informan JR, 18 Februari 2022.

B{wawancara, Informan FP, 18 Februari 2022.



Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM
Informan FD mengungka bahwa:

00Orang tua saya | ebih memberi kan
apalagi saya anak laki laksd tau batasannya saat bergaul sama

lawan jenis, saya waktu itu kurang mendengarkan apa yang
dikatakan orang tua saya sehingga s&¥fa

Sedangkan informan FM mengungkapkan bahwa:

rang tua bepesan bahwa berteman boleh dengan siapa saja,
asal tau batasan dengan laki laki, apalagi dunia semakin
moderen lingkungan pergaulan pun bisa dikatakan luar batas
karena saya juga sering bermdiluar orang tua juga tidak tau

apa yang saya lakukan di luar saha.

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE
InformanMK mengungkapkan bahwa:

dPola asuh orang tuéidak terlalu mengengkang anaknya nya,
bebas dalam bertemanan dan bergaul dengauan laki laki nya
jugaasal tau batasan, menurut orang orang tua saya, saya cukup
dewasa dalam menyikapi perteman, mana yang baik, dan mana
yang buruk untuk saya sendiri jadinya orang tua saya memberi
kebabasaid®

Sedangkan informan YE mengungkapkah\a:

0 @ng tua saya tidak mengengkang anak nya untuk berteman
sama siapa saja asal tau batasan kalau pergi sama teman
teman '8

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU bahwa:
Informan DH nengungkapkan bahwa:

00rang tua s ay yankmerekaniakukgm danyaat i an
sibuk berkebunpola asuh orang tua yatigak memperhatikan

anak nya membuat saya telalu banyak bermain dengan teman
teman sebaya sayacelihat di desa ini anak di bawah umu

banyak yang menikah saya dpacar saya ingin menikahga,

dan terpengaruh oleh temar§’

§awancara, Informan FD, 19 Februari 2022.
%awancara, Informan FM, Februari 2022.

S§yawancara, Informan MK, 26 Februari 2022.
§awancara, Informan YE, 26 Februari 2022.
84awancara, Informan DH, 23 Februari 2022.



Sedangkan informan RU mengungkapkan bahwa:

00Orang tua saya kurang perhatian
sibuk berkebun, membuat saya telalu banyak bermain dengan

teman teman sebayarang tua pun kurang mengetahui ssaya

bermain kemana, dan tidak kenal juga sama teman teman saya di

luar rumahd™®*

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
InformanJS mengungkapkan bahwa

&Kurang pemantauan dari orang tua dalamgaeit, orang tua
saya memberi kedbasan kepada saganpa mengetali apa
yangdilakukan anak y &#°. 6

Sedangkan informan HL mengungkapkan bahwa:

oKalau dulu sih orang tua saya
bergaul dalam berteman dengan lelaki kemana mana harus

bilang, kalau tidak bilang orang tua bigzarah besar, apa lagi

pergi nya sama |l aki | akR% bapak sa

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl daH bahwa:

Informan RI mengungkapkan bahwa:

00Orang tua saya kurang perhatian
sibuk berkebun. Dengan memberik&kebebasan kepada anak
nya tanpa remikirkan hal yang akan terjadi pada saat saya
masih sekolah orang tua saya tidak tau apa yang saya lakukan,
entah saya sekolah atau tidak orang tua saya acuh tidak acuh,
pasa saat saya pulang sekolah sore, orang tuansaygirah

kalau anak nya lagi ngerjain tugas sekolah, dari situ orang tua
saya sudah terlihat kalau memberi kebebasan pada ankk nya
nya, makannya sayaa bisa melakukan hal hal yang negatif, saya
beranggapan kalau saya tidak penting bagi mef€ka

Sedangkamforman RHmengungkapkan bahwa
0 K a lorang tua kami memberi kepercayaan dan kebebasan

kepada kami, karena terlalu bebas saya jadi nya terjerumus ke
hal yang negatif seperti jalan bersama pacar pacar saya juga

8{yawancara, Informan RU, 23 Februari 2022.
162\Wawancara, Informan JS, 22 Februari 2022.
184/awancara, iforman HL, 22 Februari 2022.
8§yawancara, Informan RI, 28 Februari 2022.



sering main kerumah, dari kebebasan itwamg mambuat kami

mel akukan hal hal yang negatif.

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
InformanAD mengungkapkan bahwa:

OKurang pemantauan dari orang
sayamemberi kekebasan kepada saya dan saat saya bermainpun
orang tua tidak mengetahui apa yang saya lakukan diluar sana,
kemanapun saya pergi o¥ang tua

Sedangkan informan VO mengungkapkan bahwa:

Orang tua saya kurang memperhatikaergaualan saya diluar
rumah tidak tau apa g kami lakukan karena kami dulya
merantau di jakarta, mugkin orang tua hanya bisa memberikan
perhatian lewat telpon saja dengan nagryakan lagi dimana,
dengan siapad®

Berchsarkan hasil wawancara didapatiata bahwa
Sebagiamrang tua yang menikati bawah umur memiliki pola
asuh permisiterhadap 8 pasangaorang tua yang cenderung
selalu memberikan kebebasan pada anak tanpa memberikan
kontrol sama sekaliorang tua acuh tak acuh terhadap anak,
karena orang tua sibuk berkerja dan nmari uang untuk
memenuhi kebutban sehari hari tanpa memperhatikan
anaknya

2. Penyesuaian Perkawinan Pasangan Suami Istri
Menikah merupakan kesepakatan dua orang untuk bersatu
untuk menjalankan hidup kedepannya dan mendapatketurunan
agar ada penerus di dalam keluarga tersebut. Dari hasil wawancara
dengan informan penelitian, peneliti mendapatkan data dan informasi

tentang penyesuaian perkawian mereka selama pernikahan:

88yawancara, Informan RH, 28 Februari 2022.
18%awancara, Informan AD, 29 Februari 2022.
6§yawancara, Informan AD, 29Februari 2022.
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a. AspekPenyesuaian Pasangan
Proses penyesuaigrertama kali yang dihadapi oleh suami
istri ini adaldh penyesuaian terhadap pasangan, hubungan pribadi
antara suami dan istri merupakgeran penting dalam perkawinan
seperti penuturan informan sebagai berikut
a) Penyesuaikairi Pasangan yang Memiliki Peatlaan Satu Sama
Lain Setelah Menikah

Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF
InformanOA mengungkapkan bahwa:

0 S ampeacoba untuk memahaminygengansabarkarena stri
sayasuka marah marghsaya berusaha mendengarkannya lebih
dahulu, setelah itu saya mencoba memahami dstn memberi
pengertian, kalau ada masalah bicarakan baikd&ik

Sedangkan informa@F mengungkapkan bahwa:

0 Me n c o lihasabar etérhadap suamisaya sering marh
mar&karena ada sebab nya juga, setelah itu kami sama sama
menvari jalan kel d8r, agar tidak

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JR rangungkapkan bahwa:

oDengan menerima kel ebihan dan
menerima apadanya, melengkapi kekurangan dan kelebihan
masingmasing. Kalau dia nya mau nya begiaius begini juga,

agar tidak terjadipertengkaranlebih banyak mengalah sama
pasangad’*

Sedangkan informaRP mengungkapkan bahwa:

Salingmengerti dan sabar dgan kebiasaan suamsaya harus

mengertj suami suka pelupa ¥ sebagia istri menginggatkan,
sebalinya kalau saya lupa suami mengngkatkat saya, salaing
memahami kekurangan dan? kel ebi han

18yawancara, Informa®A, 18 Februari 2022.
\wawancara, Informan DF, 18 Februari 2022.
"Wawancaralnforman JRL8 Februari 2022.
"%vawancara, InformafrP, 18Februari 2022.



Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM
Informan FD nengungkapkan bahwa:

&Baling pengrtian dan saling percayapasangan untuk
membangun kepercayaan itu sendiri sering melakukan intropeksi
diri danjujur dalamsetiap ada permasalahan di bicarakan dengan
baik baikd "

Sedangkan informafM mengingkapkan bahwa:

(Saya berusahaenyesuaikan diri dengan kebiasasuamj dan
berusaha memahaminya, karena manusia tidak ada yang
sempurna, s&1ing mengertié

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE

Informan MK nmengungkapkan bahwa:

0 Pada samasalalzad biasya kami bicarakan dengan
baik-baik dengan kepala yang dingin, namun jika sudah tidak
bisa kami selesaikan sering kali meminta pendapat dari orang tua
kami®, 6

Sedangkan informafiE mengungkapkan bahwa:

Biasanya sih masalah perbedaandapat, ujung ujungnya nanti

ada yg mengalah biar tidak terjadi pertengkaran, mencobah untu
sabar terhadp pasangan, kalau ada masalah ya cari jalan keluar
sama ¥fama. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
InformanDH mengungkapkan bahwa:

0 Satah menikah berjalan lanc@ncar saja, karena saya selalu
berusaha berfikir dewasa dan beradaptasi dengan kehidupan

baru saya, meskipun kadang ada masalah tapi saya dan suami
menghadapinya dengan sa¥’ar dan sa

Sedangkan informaniRmengungkapkan bahwa:

o0Kadang kalau terjadi perbedan pc¢
sama cari jalan keluar supaya, permasalahan itu tidak menjadi

"§awancaranforman FD19 Februari 2022.
"4nawancara, InformaiiM, 19 Februari 2022
"§vawancaraPasangan MK26 Februari 2022.
§vawancara, InformaiYE, 26 Februari 2022
{vawancara/nforman DH, 2Februari 2022.



besar berusaha berfikir dewasa dan beradaptasi dengan
kehi dupan baru saya, mé&skipun kad

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
Informan JS mngungkapkan bahwa:

0Dal am rumah tangga past.i ada pe
kami jika hari ini ada masalah maka hari inilah harus selesai dan
di perbaiki supaya'™tidak berlanju

Sedangkan informan JS mengungkapkanizah

0Saling memahami bai k dalam kel el
Kekurangan pasangan jangan disimpan tetapi dibicarakan baik

baik kadang kalau terjadi perbedan pendapat kita selesaikan

sama sama cari jalan keluar sygapermasalahan itu tidak

menjadi besar berusaha berfikir dewasa dan intropeksi diri
masing ‘fhasing. o6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl dan RH

Informan RI nengungkapkan bahwa:

60Saling me ma h a mi bai k dalam kel el
Kekurangarpasangan jangan dispan tetapi dibicaraka baik baik

kalau ada apa apa bilang sama pasang biar pasangan juga tidak
khawatir. &%

Sedangkan informan RH mengungkapkan bahwa

oKadang kalau terjadi perbedan pe
sama cari jalan kedw supaya, permasalahan itu tidak menjadi

besar diantara kami ada yang mengalah biar tidak terjadi
perkendkaran. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
Informan ADMengungkapkan bahwa:

0Cukup sering berkomuni kasi den
kemungkinan untuk temgdinya perselisih paham, perbedaan
pendapat diselesakan dengan baik

"§vawancara, InformafRU, 23 Februari 2022
"§awancara/nforman JS22 Februari 2022.

18pnawancara, InformamkiL, 22 Februari 2022
Bawancara/nforman RI,28 Februari 2022.
18Nawancara, InformaiRH, 28 Februari 2022

8yawancara/nforman AD 29 Februari 2022.



Sedangkan informaxO mengungkapkan bahwa

dSaling mengerti dan sabar dengan kebiasaan suami saya harus
mengerti, suami suka pelupa saya sebagai istriginggatkan,
saling memahami juga, karéd¥ha saya

Badasarkan hasil wawancara didapati détahwa dalam
menyesuaikan diri dengan pasangaenganSaling memahami
baik dalam kelebihan maupun kekurangan pasangan satu sama
lain, saling pengelian dan saling percaya pasangsamun dalam
implementasinya banyak hambatan dalam penyesuain ini apalagi
dengan usia yang masih memenangkan ego membuat terjadi
pertengkaran, untungnya karena Sebagian besar masih hidup
Bersama orang tua pasanga, jadi Ketika terjadi pertengkaran
ada orang tua yang kadakgdang memberi nasihat sehingga

pasang suaristri ini dapat mengerti pasangannya.

b) CaraPasangan Suami Istri Membangun Komunikasi Satu Sama
Lain

Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF
Informan OA nengungkapkan bahwa:

0 &ing memahamisatu sama lairagar tidak terjadi keributan
dalam rumah tangga, kami selalu berbicara langsiika

pasangan kita kalau ada sall@mgsung mintak maaferutama
saya sebagai laki laki harus banyak mengHiah

Sedangkan informan DF mengungkapkan bahwa:

dUntuk membangun komunikasi kami selalu ngabarin pasangan

kalau lagi ada kegiatan di luar rumah, biar sumai tau juga kita

kemana, kita juga belajar memahami satu sama lain agar tidak
terjadi keributan dalamu ma h  t®ngga. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JR rangungkapkan bahwa:

4yawancara, InformaiO, 29 Februari 2022
18Vawancara/nforman OA18 Februari 2022.
8awancara, InformaF, 18 Februari 2022



0 Kami me mbangun komuni kasi kal at
berkomunikasi hanya sekedarnya jangan terlalu panjang
bercerita nanti ada katata yang salah.Yang pentiitg selalu

menjaga komunikasi baik dari pihak keluarga besar suami dan

keluarga besar®saya sebagai istr.i

Sedangkan informan FP mengungkapkan bahwa:

Kalau ada masalah langsung kamunikasi, bicara baik Kzeik
saling terbuka satu sama lain jika ada permasalahan selalu cerita,
sering mengobrol agar bia saling

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM
Informan FD nengungkapkan bahwa:

0k ami saling t er badkpermasaahan selalmma | a
cerita, sering mengobrol agar bisa saling mengerti satu sama
lain,sering terjadi permasalahan karna selalu ada beda pendapat

dan pemikiran dan itu menyebabkan cekcok di dalam rumah
tanfgad

Sedangkan informan FM mengungkapksahwa:

ONgobr ol berdua setiap mal am, k al
komunikasi yang lebih ya di malam hari, kalau lagi bicara kita
saling mendengaran satu sama | ai

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE
Informan MK rmengungkapkan bahwa:

0Cara membangun komuni kasi yang
kerja saya berbagi ctai tentang pekerjaan saya tadi,
mengel uarkan kel uf®! kesah ber sama
Sedangkan informan YE mengungkapkan bahwa:

OKal au s uami | agi bi capendengar s aya
yang baik, karena suami pastinya lelah dalam bekerja jadi jangan
sampai saya salah kata saya harus bisa menjaga perasaan suami

say®a. 6

18\ awancaralnforman JR 18 Februari 2022.
8§awancara, InformaifrP, 18 Februari 2022
18nawancara)nforman FQ 19 Februari 2022.
%yawancara, InformarfeM, 19 Februari 2022
yawancaralnforman MK, 26 Februari 2022.
%3 awancara, InformaYE, 26Februari 2022



Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
Informan DHmengungkapkan bahwa:

O0Seperti me mb ,edengan aeanjad pendereydr yaagn
baik buat pasangan, komunikasi yang terbuka dan jujur pastinya.
Kita kan dari pacaran dulu memang selalu terboiKA.

Sedangkan informan RU mengungkapkan bahwa:

0Kal au Ada masal ah dmeng. Jadikadi bi car
pas nanti marahan, nanti minta maaf. Sadar siapa yang salah. Jadi
kalau bisa masalahnya cukup kita yang menyelesaikannya
berdfa.é

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
Informan JS mngungkapkan bahwa:

o0Kal au membangun komuni kasi k ami
baik dengan cara saling bertukar pikiran, berbagi jangan ada yang
disembunyi dan selalu berkata dengan jujti¥.

Sedangkan informan HL mengungkapkan bahwa:

O0Berkomuni kasi d e nsgtiamsaap kalawalagg a n  h a
ada waktu berdua kami juga menceritakan hal yang terjadi, kalau
mau pergi pergi sefalu izin sama

Hal ini diungkapkan oleh pasangan RI dan RH
Informan RI nengungkapkan bahwa:

0Saling percaya sat aga komomkasil ai n
dengan pasangan agar terhindar keributdalau pasangan lagi
tdakmood ya kita ¥aling pengertian.

Sedangkan informan RH mengungkapkan bahwa:

o0Kal au untuk komuni kasi kisahaa u s u a
berikan perhatian keciltanyakan sudah makan apa belum agar
komunikasi kita tetap lancar'¥

9%yawancara, Informa®H, 23 Februari 2022.
%4nvawancara/nforman RY 23 Februari 2022.
9Yyawancara, InformadS 22 Februari 2022.
%§awancara/nforman HL, 22 Februari 2022.
¥9%awancara, InformamRl, 28 Februari 2022.
%§yawancara/nforman RH 28 Februari 2022.



Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
Informan AD nengungkapkan bahwa:

0Saling terbuka satu sama | ain ac
tetap terjagadengan baik, kaudian berhatihati dalam tutur

kata jangan sampai menyinggung perasaan ngasa Saling

percaya satu sama lain dengan menjaga komunikasi dengan
pasangan agar terhindar keributaf

Sedangkan informan VO mengungkapkan bahwa:

0Saling per caya gananenjagaskanmakasil ai n
dengan pasangan agar terhindar keributan. Kalau pasangan lagi
tidak mood ya ki®a saling pengert

Berdasarkan wawancara ddipati data bahwadalam
membangun komunikaglengan pasangan yang baik dengan cara
saling terbuka, jujur, dan memahami pasangan dalam segala hal
dan dapat menjaga perasgamsangan agar terhindar keributan.

Dari pengmatan peneliti dari ke $asangan suami istri
tersebut dalam berkomunikasi, sangaénjaga komunikasi dengan

menjadi pendengar satu sama lain saat di wawancara péfieliti.

b. AspekPenyesuaian Seksual

Penyesuaian seksual merupakan masalah yang paling sulit
dalam perkawinan adalah salah satu penyebab pertengkaran serta
ketidak bahagian agbilah suatu kesepakatan tidak dilakukan
dengan sesuai dan maksimakperti penuturan informan sebagai
berikut.
a) CaraPasangan Membicarakan Hal Yangsdkai can Tidak di

sukai Dalam Berhubungan Seksual

Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF

19awancaranforman AQ 29 Februari 2022.

20\awancara, InformaivO, 29 Februari 2022.

2Hasil Observasi di Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas
Utara, 22 Februari 2022.



InformanOA mengungkapkan bahwa:

0Saya sebagia suami , mencoba b
melakukan hubungan seksual dengan istri saya, apa yang dia
mau kita mencoba turuti, sebagai suami kita lebh bayak
mengal ah sedikit biar ig¥ri tidak

Sedangkan informan DF mengungkapkan bahwa:

0Saya j uga tuk berfikirs detvasa dalam saat
berhubungandengan suami saya. Awalnya sulit menjalaninya
dan saya sering merasa tidak sen&agka diperintah suami
saya lama kelamaan mencoba untuk memahami ssailitig
terbuka dalam membicarakan hal yang tidak disukai dan yang
di sukai o6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JR rangungkapkan bahwa:

0 Ber t alebha dahtle sebelum berbungan, intinya
kamunikasi dulupada ada keterpaksaatmud pasangan kan kita
jadinya kurang nyaman, bicara baik baik, kalau lagi gak mau
nya sudah kita turut saja apa mau /4

Sedangkan informan DF mengungkapkan bahwa:

&Kami salalu membicarakan dulu gimana maunya saat
berhubungan,dan bertanya dengan pasangan, biar tau mana

yang kita sukai saat berhubngan dan mana yang kita tidak
sukai , biar ada k%’5nyamanan satu
Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM

Informan FD nengungkapkan bahwa:

0Saya sama istri kal o mau berhub
dulu, diawali dengan ngobrol ngobrol dan tau kondisi, kalo

misalnya kita ada yang capek ya ga ada paksaan , yang penting

tau kondisi dan selalu komunikasi sama pasanbama ada
keyamanan satu sama | ai®f® dal am me

Sedangkan informan FM mengungkapkan bahwa:

2Anawancara, Informa®A, 18 ebruari 2022.
203\7awancara)nforman DE 18 Februari 2022.
24N awancara,/nforman JR 18 Februari 2022.
23Vawancara, InformairP, 18Februari 2022.
28%\awancara, InformairD, 19 Februari 2022.



0 Ko mu nyankg pading penting, sebelum melakukan hgao
seksual, dalam berhubung harus ada kenyamanan satu sama lain
terhadap pasangdita tanya dulu mau nya gimana, kita
sebagai suami harus buat pasangan kita nyaftfan

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE
Informan MKmengungkapkan bahwa:

0Sel alu melakukan keterbukaan da
sungkan untuk mengungkapkan ketidaksukaan pada pasangan

dan mau menerima kritikan satu sama Jakalau kita tidak

suka dengan sesuwaya kita tinggal bilang, kami juga mencoba

untuk memahamidanmencoba untuk belaj menyukai juga

apa yang pasangan suka

Sedangkan informan YE membenarkan bahwa:

o0Pada saat | mau ber hubungan s a
mengungkapkan apa yang kita sukai dardtidlisukai terlebih

dahulu, karena dalam berhubungan harus ada kenyamanan

satu sama lain, mencoba untuk memahami, dan mencoba untuk

bel aj ar menyukai judg’ apa yang pé

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
Informan DH nengungkapkan bahwa:

0Kal au kami di s k us ipashrgan sdbelusne pak a't
melakukan hubungan seksual dengan menanyakaocara

langsung bahkan kita berceta, Contohnya pengennyatu

seperti biar tidak da keterpaksaan dalam melakukan
hubun®an. 6

Sedangkan informan RU membenarkan bahwa:

O0¥a mba, saya dan sniasebelum melakukan hubungaeksual

itu kami bicarakan terlebih dahulu, pasangan mau nya gimana
biar kita juga tau damntara kami tidak ad&eterpaksaan saat
mel akukan hub®tngan seksual .o

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL

2\awancaranforman FM 19 Februari 2022.
2087awancara)nforman MK 26 Februari 2022.
2Yyawancara, InformaiYE, 26 Februari 2022.
29n7awancaranforman DH 23 Februari 2022.
Awawancara, InformamRU, 23 Februari 2022.



Informan JS mngundkapkan bahwa:

oKal au kami cerita Jadi apa yang
kamu kash tau, kalau dianyatidak suka ini sayaoba untuk
memahamiKarna harus saling memahami satu samagriaimti

kan bisa belajar menyukai apa yang pasangan suka juga, apalagi

kami juga baru beberapa lam menikah, mungkin masih

wajamya, karena belum mengenal lebih pasangan masing
masingf*?

Sedangkan informan HL membenarkan bahwa:

&Saling terbuka satu sama lain saat lagi melakukan hubungan
sama suamikarena kalau tidak akisterbuka bakal tidak ada
kepuasan satu sama laapalagi kami juga baru beberapa bulan

meni kah belum mengenal®l ebih apa

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl dan RH
Informan RN nengungkapkan bahwa:

Kalau kami bicarakan dulu dengampasangan sebelum
melakukan hubungan seksual dengan menanyakan secara
langsung bahkan kita bercerita, mau nya gimana biar dia
nyamédn. 6

Sedangkan informan RH membenarkan bahwa:

0 &ing memaha&i sdu sama lain kalau kamisaling terbuka
satu sama lain br tidak ada keterpaksaatidak mungkin juga
saya bilang terang terangan tidak mau melakukan itu, kan
sebagai istri harus patuh kepada suami, nah itu tadi harus
membicaraakan dengan baik baik®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
Informan ADmengungkapkan bahwa:

0Tanya | angsung bi amnpaldagisdkareng ada k
istri lagi hamil, mungkin mencoba memahami dulu, mencoba

sabar biar dia nya juga nyaman saat mengandung, kalau istri lagi

tidak suka ya kita memcoba bersabar, wajar saja kalau istri kalau

213Nawancaranforman JS22 Februari 2022.
A{yawancara, InformamiL, 22Februari 2022.
2Z4\awancara, InformarRl, 28 Februari 2022.
28y awancara/nforman RH 28 Februari 2022.



dia ada yang suka dan tidak suka, semua orangoiaga hak
untuk berbicara 8

Sedangkan informan VO membenarkan bahwa:

Gsaya lebih dahulu mengungkapkan apa yang saya suka dan
tidak suka, karena saat ini saya juga lagi hamil besar, berusah
menyabarkan suami dulu agar tidak melakukan nya dulu karena
tak ut terj&di apa apa.o

Dari hasil wawancara didapati data bahwa, dalam
membicarakan hal yang disukai dan tidak disukai dalam
berhubungan seksualdengan komunikasi, membicarakan
keluhan kesahsebelum melakukan berhubungan seksaghr
tidak ada keterpaksaan pasangan saat berhubungaaenya
saling keterbukaan terhadap pasangaaling memahami satu
sama lainKurangnya komunikasi dalam penyampaian keingin
diri apalagi masalah seksual sering kali menjadi faktor
pertengkaran, sehingga komunikasiingat dibutuhkan untuk
menjalin keharmonisan pasangan sudstri. Komunikasi ini
dapat menjadi kunci dalam berbagai masalah baik masalah

seksual atau pengontrol kehamilan dengan cara apa.

b) Penyesuaiadalam Penggunaan Alat Kontrasepsi

Hal ini diungkapkanoleh pasangan OA dan DF
Informan OA nengungkapkan bahwa:

O0Kal au pemilihan al at kontraseps|
istri, karena dia yang mengunakannya, biar dia pilih mana yang

nyaman menurutnya saya akan terima terima saja, kerna kami

juga belum paam betul masalah pengguanan alat
kontr&d8%epsi 6

Sedangkan informan DF membenarkan bahwa:

28yawancara/nforman ADQ 29 Februari 2022.
2{\awancara, InformavO, 29Februari 2022.
2§\awancara, Informa®A, 18 Februari 2022



&karena kamibaru menikahbeberapa bulan, untuk pengunaan
alat kontrasepssayamerasa masih belumyamanKarena saya
baru melahirkan jadiya kami macobapakai alat kontrasepsi fil
KB, kami juga baru baru mempunyai anak, kami juga belum
memikirkan kesand™®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JR rangungkapkan bahwa:

0 k ami belum mengerti , kalauwnmaetin ai al
kami sud&d mempunyai anak mungkin kami nanti mencoba

untuk mengunakan suntikan kb dulu, karakan kami juga

belum ngerti cara pemakainan alat kontrasefSi.

Sedangkan informan FP membenarkan bahwa:

tkebetulan kami belum mempunyai anak dan bekeinginan
mempunyai 2 anak saja insyallah kami mencoba mengunakan
alat kontrasepsi sunki kb dulu, karenakan kami juga belum
ngerti cara pemakainan alat kontraseffsi.

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM
Informan FD nengungkapkan bahwa:

o0Kal au ma s al ah koptarasepg sayaa semahkan | a t
kepad istri, biar dia lebih memilih sendiri, dan biar dia nyaman

juga saat mengunakannya, karena kami sudah mempunyai 2
anak kami rasa cukuP® dulu untuk n
Sedangkan informan FM membenarkan bahwa:

oKeinginan program kel uar ga be
menjarangkan kelahiran anak kami menggunakan alat

kontrasepsi jangka panjang seperti implakarena kamisudah

mempunyai anak 2, kalau untuk menambah anak mungkin

belum dulu, karena anak kagoiga masih kecil kecif?

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE
Informan MK mengungkapkan bahwa:

28y awancara, InformaF, 18 Februa2022.
229\/awancara)nforman JR18 Februari 2022.
22\\jawancara, InformairP, 18Februari 2022
22ANawancara, InformaiD, 19 Februari 2022.
223yawancara/nforman FM 19 Februari 2022.



oUntuk masalah penggunaan al at k
kepada istri, biar dia lebih memilih sendiri, dan biar dia nyaman
juga saat m&ngunakannya. o6

Sedangkan informaviE membenarkan bahwa:

AMenguwnakanalat kontrasepsjenissuntikan KB setiap 3 bulan
sekaliuntuk Mengatur jarak kelahiran, atau membgtpmlah
anak yang di inginkan alhamdulilah sampe sekarang Sdgk
kebobolan kalau juga di kasih allah kami juga alhamdulilah
berarti itu rezeki kita untuk menjaga ngi&>

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
Informan DH nengungkapkan bahwa:

0Saya mendukung apa yang i stri S a
mengunakan kalau istri mengunakan suntik kb karena kami

juga masih ingin mempunyai anak, sekarang anak kami baru

satu mungkin nambah satu lagi, kalau di kasih lebih

al hamd®1l ah. 6

Sedangkan informan RU membenarkan bahwa:

alam menjarangkan kelahiran anakami masih tetap
menggunakan ipkb saya lebihmerasa nyammamemakai suntik

kb dari pada mengunakaalat kontrasepsi lainnya karena kami
227

Hal ini diungkapkan oleh pasangd® dan HL
InformanJSmengungkapkan bahwa:

dVMemaka alat kontarasepsi fil KB dulu karenarki juga belum
memahami sama sekali tentapenggunaan alat kontrapsesi,
jadinya kami di anjurkan orang tua mengunakan fil saja tigrleb
dahulu, kami juga masih mudaalau untuk pengunaamplant
mungkin kami pikir dulukami sesuaikan juga dengan keadaan
keuangan kandf?®

Sedangkan informan HL membenarkan bahwa:

22%Nawancara, InformaMK, 26 Februari 2022.
223\ awancaralnformanYE, 26 Februari 2022.
228\awancara, InformaH, 23Februari 2022.
22Apjawancara)nforman RU 23 Februari 2022.
22§ \jawancara/nforman JS22 Februari 2022.



oBenar yang di kat akan S uami s a
memamahi sepenuhnya dalam mengunakan lkaatarapsepsi
kami di sarankan oleh ofPang tua nm

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl dan RH
Informan RImengungkapkan bahwa:

oKal au kami berdua memili ki keing
banyak sehinggakami menggunakan alat kontragsi seperti

Suntik Kb menjarakan kelahiran anakalau untuk pengunaan

implant mungkin kami pikir dulu kami sesuaikan juga dengan

keadaan keuangan kaudit’

Sedangkan informan RH membenarkan bahwa:

Karena kami suami saya ingin mempunya keluarga besar, dan
masih ingin mempunyai anak, saya memakai alat kontrasepsi,
suntik kb, karena kalau kami mau menambah anak kami tinggal

bernti dufPu suntik kbo

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
Informan AD nengungkapkan bahwa:

&kami kurang mmiliki pemahamanyang baik mengenalat
kontarapsesi karena kami juga baru menikah bebarapa
bulan,apa lagi sekarang lagi hamil anak pertama jadinya belum
kepikiran kesana, mungkin kalau sudah melahirkan nanti
mengunakan suntikan atau fil kb dufi?

Sedangkan informaxO membenarkan bahwa:

dDalam pengunana alat kontrapsesi kami belum sama sekali
mencoba karena saya lagi hami anak pertama, kami belum

memikirkan hal tersebut’&

Dari hasil wavancara didapati data bahwaaldm usaha
mengontrol kelahiran anak informan menggunakan dla

pengontrol kehamilan seteldtelahirananakmenggunakan at

22%\awancara, InformamiL, 22 Februari 2022.
Z9\awancaralnforman RI,28 Februari 2022.
Z\Wawancara, InformarmRH, 28 Februari 2022.
Z3Nawancaralnforman ADQ 29 Februari 2022.
Z3nvawancara, Informavo, 29Februari 2022



kontrasepsikehamilan yaitu pil KB, KB suntik setiap 3 bulan
sekali dan ada jugmenggunakan alat pengontrol kehamilan
dengan mengunakan implant sebelumnya mereka
membcarakannya dahulu kepada suami masimgsing
mengenai alat pengontrol kehamilan yang akan mereka gunakan

dan memilih yang sesuai dengan keadaan keuangan mereka.

c. AspekPenyesuaian Keuangan
Keuangan dalam rumah tangga juga mampunyai kedudukan

tersendiri dama mampunyai pengaruh yang kuat. Kebutuhan sehari
hari harus tepenuhi dan pemasukamng tidak manentu bisa
menjadikan salah satu penyebab kerusakan dalam rumah tangga
karena dipicu oleh pemenuhan kebutuhan yang tidak tepenuhi,
terlebih lagi pengelolahan ng yang tidak sesuai.
a) CaraPasangan Saling Terbuka Mengenai Keuangan Keluarga

Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF

Informan OA nengungkapkan bahwa:

0Setiap saya gajian uang nya say.
harus tua saya gajiannya berapagar tidak terjadi
kesalahpahaman, kalau ada waktu senggang berdua kami
membi carakan pengeluaran ¥ang di

Sedangkan informan DF membenarkan bahwa:

Oebelum dan sesath mengunakan uang sagsembicarakan
kepada pasangakalauada waktu senggang berdua biar tidak
ada kesalahpaham#g@ami membicarakan pengeluaran uang hari
ini kebetulan kami masih tinggal sama orang tua, jadi kami juga
menbantu membayar tagihan listrik, dan juga membantu
keperluan di rumah juag jadi nya pasanggjsgdah memahami
kalau pengeluaran juga bany

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JR rengungkapkan bahwa:

Z4Nawancara, Informa®A, 18Februari 2022.
ZjNawancara, InformaiF, 18 Februari 2022.



0 Klau kami Manfaatkan momen waktilbersama untuk
mengungkap kan hathal yang selama ini mengganjal dan
menimbulkan pertikaan| ebi h | agi m&sal ah keu:

Sedangkan informan FP membenarkan bahwa:

0 Saya dguga sspaekatndalam mengunakan uang kami
juga harg membicarakan bersangan lebih terbuka terhadap
pasangan, peasukan juga perlu di bicarakan, biar tidak ada
pemasalahadalam rumah tangg&’

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM
Informan FD nengungkapkan bahwa:

Setelah sepakat untuk saling terbuka pada pasasgarasama
menyusun rencana keuangan yang hendak dicapai secara
bertahap, mulai dari jangkpendek seperti setahun atau dua
tahun ke deparmana lagi kan kita punya anak butuh tabungan
juga untuk biaya sekolah nya, saling pecaya saja, karena
kepeluan juga banyak®

Sedangkan informan FM membenarkan bahwa:

oKeti ka ada wa kt u as membicpakann k ami
keuangan dan menyusun rencana keuang bersama, untuk
pengeluaran dan pemasukan, dan mana untuk digunakan dan
mana untuk ditabung, karefia kami

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE
Informan MK mengungkapkan Hawa:

0Saya sebagai S uami percayakepad
keuangan kami karena istripun lebih memahami kebutuan sehari

hari dan kebutuhan anak anak, tugas saya sabagai suami hanya
menacari nafkah, agar kebftuhan a

Sedangkan informaviE membenarkan bahwa:

oSaling terbuka dengapasangan dan satinpercaya satu sama
lain dalam penggunadteuangan Sayasabagai istri yang yang

Z{yawancara, InformadR 18Februa2022.
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lebih tau kebutuhanan sehari hari, jadinya suami saya juga nurut
nurut saja, ga mungkin kakalau uang nya di simpan saja, kita
juga perlu makankebutuhan anak selkah jugad**

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
Informan DH nengungkapkan bahwa:

0Saya dan istri setiap waktu mau
usahan membahas keuangangalhgunakan tadinya, agar kami

sama sama tau uang tersebut digunakan untuk apa saja, sehingga
tidak terjadi kecurigaan %atu sam

Sedangkan informan YE membenarkan bahwa:

&ami menyempatkan untuk membicarakan dulu saat waktu
mau tidur, apa yang perlu di belikan untuk dihari esokayami

saya berkerja, setiap gaji nya saya yang menyimpan, untuk
kebutuhansehari hari dan saya pun menyisikan sedikit untuk
kepeluan suatsuatuhari¢*®

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
Informan JS mngungkapkan bahwa:

Saling terbuka, salalu membicarakan baik baik kepada

pasangan, karena suami juga yang mencari uang, kalau
pengeluaran hari ini segini saya juga hanya mengaturnya saja,
salalu membeli kebutuhaan sehari hari dengan uang terséut

Sedangkan informan HL membenarkan bahwa:

0 Blam hal keuangan baik itu pemasukan maupun pengeluaran
kami saling terbuka dan selalu membicarakanmagar tidak
terjadi kesalahpahaman, karekan suami sudah capek capek
cari uang, dianya tidak tau uang nya hab&nlana jadinya ya
saya memberitahpengeluaran ny&*

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl dan RH
Informan RI nengungkapkan bahwa:

2\Wawancara,nforman YE 26 Februari 2022.
2%ANawancara, InformadH, 23 Februari 2022.
243\awancara/nforman RU 23 Februari 2022.
%4Wawancara, Informad$S 22 Februari 2022.
25Wawancaralnforman HL 22 Februari 2022.



0Setiap pengneuk bebutuham sehaiarg kami
lebih membicarakan terlebih dahulu agar ada keterbulsato
sama lain sehingga dapat menghindari pengeluaran yang
berlebihan apalagi kami juga ba mempunyai anak, itu juga
membutukan uang banyak untuk keperluanny@alapun gaji
suami sagtidak seberapa tapi alhamdulilah dalam memenuhi
keutuhan anaknasihbisa terpenuhif*®

Sedangkan informan RH membenarkan bahwa:

0Saling percaya satu sama | ain ¢
Saya sabagai istri yang yang lebih tau kebutuhanan sehari hari,

apalai kami juga baru mempunyai anak, itu juga membutukan

uang banyak untuk keperluannya, walapun gaji suami saya tidak
seberapa tapi alhamdulilah dalam memenuhi keutuhan anak

masi h bis®d terpenuhi 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
Informan AD nengungkapkan bahwa:

0 Mndiskusikan, sewaktu ada waktu, setiap pemasukan kami
tabungsedikit untuk biaya melahirkan nanti, biar ada persiapan,
kalau untuk belanja hal keperluan sehari hari kami menyisikan
sedikit, karena kami juga lagi membutuh kan danaukn
melahirkan, dan mtuk keperluan anak nanti ny&*®

Sedangkan informa¥O membenarkan bahwa:

&Kami selalu membicarakan daaling percaya satu sama lain,
kami, agar tidak ada pengeluaran yang berlebihan karena kami,
kalau untuk belanja hateperluan sehari hari kami menyisikan
sedikit, karena kami juga lagi membutuh kan dana untuk
mel ahi*t kan. 6

Bedasarkan hasil wawancara didapati data bahwa,
informan selalu membicarakanny&uangankepada pasangan,
supaya pasangan mereka juga mengetddeaidaan keuangan

agar tidak terjadi kesalahpahaman

28 awancara/nforman RI,28 Februari 2022.

24\Wawancara, InformarmRH, 28 Februari 2022.
28 yawancaranforman AD 29 Februari 2022.
249 awancara, InformaM, 29 Februari 2022.



b) CaraPasangan dalaiengelolabKeuangan Keluarga

Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF
Informan OA nengungkapkan bahwa:

d_ebih mempercayai kepada istri dalam mengelolah keuangan
karena istri lebihpaham dalam kebutuhan sehari hari seperti
menyisikan uang berlanja bahan bahan dapur untuk masak, sisa
di tabung walaupursedikit, apalagi kebutuhan anak saya lebih
mempercadlai istri.o

Sedangkan informabF membenarkan bahwa:

dalam mengelolalkeuangan suami saya lebih mempercayai

saya untuk mengelolah nya kasesaya lebih paham dan lebih

tahu untuk kebutuhan anak, dan keperluan lainnya dan
sebagian dari gaji suami kami tabung bersama sama untuk
persiapan jika add keperluan mend

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JRnengungkapkan bahwa:

&Kalau kami mengelola keuangan itgecara bersamsama
emasukan disimpan berdua dan setiap pengeluaran diketahui
berdua,kalau kebutuhan sehari hari kanaridhasil kerja suami
dan hailnya separuhnya kami simpan dan ditabdngy

Sedangkan informan FP membenarkan bahwa:

oUntuk mengel ol ah keuangan Kkami |
sama setiap malam kami diskusikan terlebih dahuu untuk besok

berapa yang harus di keluarkan dan berapa untik s i*thpan. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM

Informan FD nengungkapkan bahwa:

dalam pengelolaan keuangan kami mengelolah bersama sama
seperti pendidikan anak atau untuk anakak itu kami
memakai uang yang kita tabungaadangkan untukkeperluan
rumah tanggakami memakai uam yang kami sisihkan
sebel hnya. ¢

Sedangkan informan FM membenarkan bahwa:

BYyawancaralnforman OA 18 Februari 2022.
S\Wawancara, InformaDF, 18 Februari 2022.
Z3nawancaralnforman JR 18 Februari 2022.
S3nawancara, InformafP, 18 Felrari 2022.

B4Wawancara, InformairD, 19 Februari 2022.



alammegelolah keuangan kami lakukan bersama sama agar
pasangan juga mengetahui tentang uang yang kita kelolah,
kemudian untuk belanj&eperluan rumah kami pun makai uang
dari sebagian gaji suami untuk kebutuhan rumah tangdan
tetapi jika ada keperluan yarggsar kadang memakai uang yang
kami tabung bersama sama tadan kadang bersansama®>”

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Mian YE
Informan MKmengungkapkan bahwa:

dUntuk mengelolah keuangan saya lebih ramberikan
kepercayaan kepada istrinya untuk mengdiolaseluruh
keuangan keluarga, karena istri lebih paham untuk kebutuhan
sehari hadan kebutuhan anak, saya sebagi sudmnya
mencari nafkah, dan suami kadang juga mencerikan keuangan
kami agar saya mengetahuidya

Sedangkan informan YE membenarkan bahwa:

0Kal au saat suami abis gajian
keperluan anak dan sebagian di keperluan sehari li&d,
seketika membutuhkan kami sudah membagi tugas tentang
pengel ol aa®f keuangan. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasang&t danRU
Informan DH nengungkapkan bahwa:

oOMengel ol a k e usamag adangan b pasagam a
Pemasukan disimpan berdua dan setmgmgeluaran diketahui
berduagkalau kebutuhan sehari hakami dari hasil kerja suami
dan sebagiahasil kami simpan daditabung untuk keperluan
anak sekolah’@

Sedangkan informan RU membenarkan bahwa:

alam mengelolah keuangan kami lakukan bersanme s@ar

pasangan juga mengetahui, biar tidak ada kesalahpaham
kemudian untuk belanja keperluan rumah kami pun makai uang
dari sebagian gaji suami untuk kebutuhan rumah tangga, dan
sebagian lagi ufuk keperluan

Bvawancarainforman FM 19 Februari 2022.
B8\ awancaralnforman MK, 26 Februari 2022.
BAnawancara, Informan YE, 26 Februari 2022.
S8 \awancaralnforman DH 23 Februari 2022.
BYyawancara, InfornmanRU, 23 Februari 2022.
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Hal ini diungkapkan oleh pasangandis HL
Informan JS mngungkapkan bahwa:

0 Ka mi k a n wanmuagnde@nkrianah, setiap sore selesai
judanan warung kami menghitung penghasilan tersebut
bersama sama. Jadi kan setiapnpsukan kami mengetahui
bersama, agar tidak terjadi kesalahpahaman, dan separuh dari
hasi jualan itu kami simpan untuk keperluan anak dan untuk
modal di hari besok nya lagi, untuk membeli bahan jualan di
warung.&®°

Sedangkan informan HL membenarkan bahw

Dari hasil membuka warung, kami simpan bersama sama dan di
ketahui bersama sama, sehingga kami dapat ridani dari
kesalahpahamsaat mengunakan uang tersebut, stiap kami mau
mengambil uang tersebut kami juga mencatan di buku
pengeruang®n warungot

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl dan RH
Informan RImengungkapkan bahwa:

OPemasukan yang di beri kan kepad
memenuhi kebutuhan keluarga antara lain pangan, sandang,

biaya lainlain. Sisa uang yang sudah dipakai untuk kebutuhan
seharihari digunakan untuk hahal lain yang tidak terlalu

penting dan melalui kesepakan bersafta

Sedangkan informan RH membenarkan bahwa:

tkalau saya di berikan kepercayan dari suami untukgalelah

nya karena saya lebih tau apa yang perlu dabdgn perlu di
beli untuk kebutuan sehari harkalau kebutuhan sehari hari
kami dari hasil kerja suami dan hasilnya separuhnya kami
simpan dan ditabung@

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
Informan AD nengungkapkan bahwa:

0 Dal a m laheangsayd serahkan kepada igdan istrinya
membenarkan bawah ia yang mengelolah uang dengan

269\awancara,nforman JS22 Februari 2022.

26\\awancara, InformamiL, 22 Februari 2022.
263\jawancara,nforman R| 28 Februari 2022.
263yawancara, InformafRH, 28 Februari 2022.



mendung uang tersebut untuk kebutuhan mendesak Sisad
setiap hari kami membicarakan pengeluaran dan pemasukan,
apalagi kami sekarang®*

Sedangkan informaxO membenarkan bahwa:

kalau saya di berikakepercayan dari suami untuk mengelolah
nya karena saya lebih tau apa yang perlu di bayar dan perlu di
beli untuk kebutuan sehari hari, kalau kebutuhan sehari hari
kami dari hasil kerja suamian hasilnya separuhnya kami
simpan dan ditabung, apalagl kami sekarang harus mengumpul
uang, unt uk®l ahiran nanti. 6

Keterbukaan masalah keuangan akan mengurangi
keretakan rumah tangga. Keterbukaan keuangan ini menjadi hal
penting untuk dibicarakan, teang siapa yang mengelola dan
memegang keuangan, tentang berapa pemasukan dan
pengeluaran keluarga. Sehingga baik istri atau keduanya (suam
istri) yang mengelolah keuangan harus dibicarakan dan terbuka.
Dari  hasil wawancara diatas didapatdata bahwa, dalen
mengelolah keuangan dari dari 5 pasangan mengelolanasec
bersama sama, agar tidak terjadi kesalahpahasetdangkan 3
pasangan lainmemberikan kepercayaan sepenuhnya pada istri

karena istri lebih mengetahiebutuahan sehari hari

d. AspekPenyesuaiardengan Pihak Keluarga
Pernikahan bukan hanya menikah dengaasangan kita

melainkan menikahan kedua belah pihaRenyesuaian ini dapat
dinilai dari hubungan dengan mertua, ipar dan keluarga besar
pasangan. Seperti peruraan informan sebagai berikut:
a) PenyemaianPasangan Suami Istri Perkawinan di Bawah Umur

terhadap Keluarga Besar

Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF

264\awancara/nforman AQ 29 Februari 2022.
Zvawancara, InformaivO, 29 Februari 2022.



Informan OAmengungkapkan bahwa:

oKami kan masi h tinggal s ama k
penyesuaiannya mudah karena kami dari dwidah kenal sama

keluarga pasang sering main juggring main kerumah tidak,

dan orang tuaf®®

Sedangkan informan DF membenarkan bahwa:

Walaupan sudah lama kenabma keluarga suami saysaya
masih sedikit canggung deng&eluarga suami saya, karena
suasananya sekangkan sudah beda kayak dufi

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JR rangungkapkan bahwa:

0 Untuk menyesuaikan diri dengan keluarga istri, saya dengan
istri kalo lag libur main kerumah, kami juga sering ngianap di

rumah orang tua, kadang kerumah orang tua istri, selalu
komuni kasi s*®¥ma keluarga. 6

Sedangkan informan FP membenarkan bahwa:

OHubungan dengan keluarga S uami
dengan baik, saya darelkarga pasangan sering mengunjungi

acara keluarga bersama apalagi kan kami masih tinggal sama
orang tua, jadi sudd&h terbiasa ke

Hal ini diungkapkan oleh pasangan FD dan FM
Informan FD nengungkapkan bahwa:

oUnt uk meny e s waruséha menjdga kamunikasia y a
dengan keluarga, baik ke&lrga sendiri maupun suami saya,
kami setelah menikah tinggal dengan keluarga jadi harus bisa
menyesuai“kan diri.o

Sedangkan informan FM membenarkan bahwa:

Hubungan dengan keluarga suami alhamdulilkdmunikasi
lancar, walaupun masih agak canggung gitu sekarang sudah

268\ awancara/nforman OA18 Februari 2022.
26A\jawancara, InformalF, 18 Februari 2022.
268 \yawancara, InformadR, 18 Februari 2022.
269Vawancara,nforman FP 18 Februari 2022.
2"Qyawancara,nforman FD19Februari 2022.



mulai terbiasa, karena setiap hari selalu ketemu dan berkumpul
di rumah, orang tua juga sering menasehati kalau kami lagi
bertengkar atau lagiaa ma §'al ah. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE

Informan MK nmengungkapkan bahwa:

O0Al hamdul i Inasbhik kanijuga selgla komunikasi
dengan keluaga saya maupun keluarga suami saya. Sekarang
kami kami sudah menikah masuk usiaain, sudah bisa
tinggal berdua, kalo kerumah mertua seperti kerumah
sendirio

Sedangkan informan YE membenarkan bahwa:

Hubungan dengan keluarga suami alhamdulilah Ilancar,
keluarga saya disini ya menerima saya dengan baik, kami juga
selalu silaturahmi kesantiap minggu kalau suami lagi libur
kerja,k ar ena kami juga sud&h tinggal

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
Informan DH nengungkapkan bahwa:

0 Hbungan dengan keluarga sangat baik untuk menyesuaikan
diri, saya berusahmenjaga komunikasi dengan keluarga, baik
keluarga sendiri maupun suami saya, keluarga saya maupun
istri tidak pernah mencampuri urusan rumah tangga saya,
paling hanya sekedar mengingatkan atau menaséhti.

Sedangkan informan RU membenarkan bahwa

&Kalau sekarang alhamdulilah baik, walaupun di awal diawal
masih agak canggung tgi sekarang sudah mulai terbiasa,
karena setiap hari selalu ketemu dan berkumpul di rumah
orang tua jugaesing menasehati kalau kami lagi bertengkar
atau |l agi “4da masal ah. ¢

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
Informan JS mngungkapkan bahwa:

0 Kami setelah menikah tinggal de
menyesuaikan diri dengan keluarga pasangan, kalau lagi

2"\ \yawancara, InformaffM, 19 Februari 2022.
2"3nawancara)nforman MK, 26 Februari 2022.
2"§)awancara, InformarYE, 26 Februari 2022.

2"8Jawancara)nforman DH 23 Februari 2022.
2"Y)yawancara, InformafRU, 23 Februari 2022.



kerumah mertua juga harus mendekat kan diri dengan sanak
saudara, biarflebih akrab |lagi.é

Sedangkan informan HL membenarkan bahwa:

orang paling sulit menyesuak diri sama sanak saudara

pasangan karera keluarga kami juga banyak merantau jauh,
kalau sekali kali ketemu kadang masih canggung, kami orang
asilp yang baru ®ergabung gitub

Hal ini diungkapkan oleh pasangan Rl dan RH
Informan RI nengungkapkan bahwa:

QAlhamdulilah sekrang sudah mulai baik, walaupun dulu
keluarha kurang setuju, dengan penikahan kami karena istri
saya sudah hamil duluan darenspat memandang rendah
pernikahan mereka karena saya belum ngerti dan paham dalam
menjalankan kehidupan perkawinan, namun seiring berjalannya
waktu mereka dapat melihat niat dan tujuan yang baik dari
perni kafan ini.oé6

Sedangkan informan RH membenarkahiva:

OHubungan dengan keluarga al hamo
menerima saya berusaha menjaga komunikasi dengan keluarga,

baik keluarga sendiri maupun suami saya, keluarga saya
maupun istri tidak pernah mencampuri urusan rumah tangga

sayd. o

Hal ini diungkapkan oleh pasang#b dan VO

Informan AD nengungkapkan bahwa:

&Kalau dulu pas masih awal awampat memandang rendah
pernikahan mereka karena saya belum ngerti dan paham dalam
menjalankan kehidupan perkawinan, namun seiring berjalannya
waktu merekadapat melihat niat dan tujuan yang baik dari
perni kafan ini.o¢o

Sedangkan informan VO membenarkan bahwa:

ZY\awancara, IfiormandS22 Februari 2022.

Z8\Wawancara, InformamiL, 22 Februari 2022.
Z3nawancaralnforman RI, 28 Februari 2022.
283\/awancara, InformafRH, 28 Februari 2022.
24 \Wawancara, Informa\D, 29 Februari 2022.



oOkeluarga saya maupun s uami al h
walaupun di awal diawal masih agak canggung gitu sekarang
sudah mulai terbiasa, karena setiap hari selalu ketemu dan
berkumpul di rumah@&®

Berdasarkan hasil wawancara di didapati data bahwa

dalam penerimaan keluarga kedua belah pihak, masmsgjng
informan memberikan penjelasan yang beragam yang pada
dasarnya mereka diterima dengan baik oleh keluarga besar,
penyesuaian ini di lakukan dengan menjalin silaturahmi kepada
sanak saudara pasangan masing masing.

Berdasarkan observasi peneliti, dapat di temuka
bahwa pasangan suami sudah mulai terbiasa dengan keluarga
pasangan, peneliti juga melihat keakraban pasangan tersebut
dengan keluarga pada saat wawacara pasangan suami istri

tersebut®®

b) KesulitanKesulitan yang dirasakan Pasangan Saat Melakukan
Penyesuaian dengan Keluarga Besar

Hal ini diungkapkan oleh pasangan OA dan DF
Informan OA nengungkapkan bahwa:

dMenyesuaian dengan keluarga pasangan yang jauh sangat sulit
karena jauh,kalau dengan mertualak ada kesulitan saat
menyesuaikan dengan pih&eluarga karena sudah kami juga
lama kenal, kerenkami juga sudalsaling kenal, sudah sperti
keluarg®& sendiri.o

Sedangkan informan DF membenarkan bahwa:

0Tidak ada kesulitan saat menyes:
karena sudah kami juga lama kenahah kami tidak jauh dari

rumah suami saya jadi nya dari dulu saya main kerumah terus

dengan kakak perempuannya dulu berteman derspyaf

Z3Vawancaralnforman VQ 29 Februari 2022.

28%44asil Observasi di Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas
Utara, 22 Februari 2022.

283Wawancaralnforman VQ 18 Februari 2022.
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Hal ini diungkapkan oleh pasangan JR dan FP
Informan JR rangungkapkan bahwa:

&Kesulitan nya tidak ada, orang tua kami masih perlu bimbingan
orang tua, kalau lagi kumpul saya sring kumpul denagn anak
menantnya yang |l ain alha?dulil ah

Sedangkan informan FP membenarkan bahwa:

oOUnt uk kesul i tda orang arang fudnya sudaha k a
anggap saya sabagai anak nya sendiri, awalnya emang sulit
menyesuaikan dengan ibu mertua tapi lama kelamaan, saya bisa
menyesuaian diri dengan ibu mertua, apa yang yang di suruh ya
saya | & ukan. o

Hal ini diungkapkan oleh psngan FD dan FM
Informan FD nengungkapkan bahwa:

Okasulitannya di awal peni kahan
kami sudah maikah 3 tahun jadi orang tua sudah mulai
menerima kami dengan baik apalagi saya mempunyai anak,
sering saya titigt>®

Sedangkan informafM mengungkapkamahwa

oUntuk kesulitan saya masih belu
meratua, karena kami kan menikahnya juga kerana terpaksa,

jadi nya masih agak canggung sampai sekarang, tapi sekarang
sudah mambiasa diri untuk mengambitha i b u®*mer tua. 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan MK dan YE
Informan MK nengungkapkan bahwa:

Keluarga besar dari pihak istri sangat baik menerima kehadiran
saya dan saya tidak mengalami hambatan dalam menjalin
hubungan dengan merek&

Sedangkaiinforman YE membenarkan bahwa:

2\Wawancara/nforman JR18 Februari 2022.
293awancaranforman FP 18 Februari 2022.
23yawancaranforman FQ 19 Februari 2022.
2%\ awancara,nforman FM 19 Februari 2022.
2%Wawancara/nforman MK,26 Februari 2022.



0Tidak ada kesulitan krena kel ua
layaknya anak sendiridfau di rumah saya yang ngebersin kan

kalau orang tua lagi berkerja, rumah sudah beres semua orang

tua tinggal istrahan jadi saya pun sudatenggangap kalau
keluarga suami saya sepefti orar

Hal ini diungkapkan oleh pasangan DH dan RU
Informan DH nengungkapkan bahwa:

oKal au dul u me mang sul it kal au
masih baru apa apa canggung tapi laketamaan saya bisa
menyesuaiakan diri dengan pihak pasanéah

Sedangkan informan RU membenarkan bahwa:

OAlhamdulilahuntuk kesulitan tidak adasekarang sudah biasa
bersama dalam satu atap jadi ngadah biasa, stiap hari
bertemu dan *¥el alu kumpul . 6

Hal ini diungkapkan oleh pasangan JS dan HL
Informan JS mngungkapkan bahwa:

O0Kesulitan nya sih menyesui an d
keluarga besar yang belum kita temuin, apalagi saudara
kaluarga suami jauh jauh semuaungkin nanti kalau sudah

ketemu insyaallah bisa menyesuaikan diri dengan keluarga

besar, saya juga baru menikah jadi belum tau sekali, siapa saya
keluarga suami say

Sedangkan informan HL membenarkan bahwa:

0l ya kesulitannya hanya menyesu
pasangan karen&iebanyakan saudara merantau jauh jadinya

jarang ketemu. kalau keluarga sudah berkumpul semua kita

merasa asing, karena baru menikah kan jadi nya agak canggung
gitu kalau *hau berbicarab

Hal ini diungkapkan oleh pasangan RI d&
Informan RI nengungkagan bahwa:

2%8%\awancara/nforman YE26 Februari 2022.
29\\jawancara)nforman DH 23 Februari 2022.
2%8\yawancara/nforman RU,23 Februari 2022.
29\Vawancaranforman JS 22 Februari 2022.
3%\awancaranforman HL,22 Februari 2022.



o0Kesulitannya, iya itu tadi me n
awalnya tidak setuju dengan pernikahan kami ini dan
menyesuaikan diri degan sanak saudara yang, jdatau

keluarga sudah berkumpul semua kita merasa asing, karena

baru menikah kan jadnya agak canggung gitu kalau mau
berbicara®*

Sedangkan informan RH membenarkan bahwa:

QAwalnya sulit menyesuaikan diri dengan ibu mertua kerana
kami kami menikah kerana terpaksa, tapi lama kelama setelah
saya menjalani pernikahan bersama suami dagaketika saya
sudah mempunya anak orang tua, perlahan menefitha

Hal ini diungkapkan oleh pasangan AD dan VO
Informan AD nengungkapkan bahwa:

Kesulitan nya sih menyesuian diri dengaransak saudara
keluarga besar yang belum kita temuin, apalagudara
kaluarga suami jauh jauh semua, mungkin nanti kalau sudah
ketemu insyaallah bisa menyesuaikan diri dengan keluarga
besar, saya juga baru menikah jadi belum tau sekali, siapa saya
keluarga suami sagd’®

Sedangkan informan VO membenarkan bahwa:

0 Ksulitannya sama ibu mertua sih, kalau dengan ibu mertua
kan kita harus mengambil hatinya, apa lagi kalau kita
melakukan kesalahan sedikit pun meraka bisa marah, misalnya
rumah sudah di sapu, kalau dia tidak ngelihat kalau kita sudah
nyapu, di bilang ya ita belum membersihkan rumah sama
sek®@Mi.o

Dari hasil wawancaraidapati databahwa penyesuian
dengan pihak keluarga pada aveadal perkawinan saja, karena
informan belum mengenal sepdmya belum mengenal

keluarga pasangan masing maskagusahannya terletak pada

3%\Wawancara/nforman RI,28 Februari 2022.

33yawancara/nforman RH,28 Februari 2022.
303\/awancara)nforman AQ 29Februari 2022.
$04wawancaralnforman VO 29 Februari 2022.



sanakfamily pasangan yang bertempat tinggal jauh dari rumah
mereka, sehingga butuh penyesuaian cukup lama.

Penyesuaian terhadap pihak keluarga apalagi yang
menikahnya karena hamil diluar nikah mengalami kesulitan
untuk bisa dekat dan akrab dengan keluarga mertua, karena
dianggap membuat malu dan sebagainya tapi lama kelamaan,
mertua dari masingnasing pasangarakan menerima dan
menyambut baik menantunya. Pasangan yang menikah karena
keinginan sendiri kesusahannya terletak pada sarsakidara
pasangan yang bertempat tinggal jauh dari rumah mereka,
sehingga butuh penyesuain cukup lama, jika dengan mertuanya,
ratarata pasangan yang menikah karena keinginan sendiri
tidak ada kesusahanKarena pasangan ini memang sudah
pacaran sebelum menikah jadi sudah dikenalkan terlebih

dahulu kepada orang tua.

D. PembahasarHasil Penelitian
Berdasarkan hasil temuan di lapangan &gt penyesuaian
perkawinan pasangan suami istri yang menikah di bawah umur di Desa
Muara Tiku, dapat di ketahufaktor penyebab terjadinya perkawinan di
bawah umur dan penyesuaian perkawindinDesa Muara Tiku Kecamatan
Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara
1 Faktor Penyebab terjadinya Perkawinan di Bawah Umudi Desa
Muara Tiku
a. Faktor Ekonomi
Berdasarkan hasil penelitigmeneliti, bahwafaktor ekonomi
adalah salah satu faktpenyebalb pasagansuami istri menikah di
bawah umur,karera perkonomian yang sulit orang tumerkerja
sebagai buruh tani melihat orang tua tidak mampenmbuat

informan lebih memilih untuk menikahPasangan suami istri ini



beranggapan dengan menikah adalah solusi yepat dalam
menghadapi masalah perekonomian keluarga dapat meringankan
beban ekonomi dan dapat membanergkonomian keluarga

Kesulitan ekonomi cenderungmembiarkan anaknya
menikah di bawah umur sehingga menikah dapdiharapkan
menjadi solusi &gi kesutan ekonomi keluarga dapahengurangi
beban ekonomikeluarga.Disamping itu, masalah ekonomi yang
rendah menyebabkan orang tua tidak mampu mencukupi kebutuhan
anaknya dan tidak mampu membiayai sekolah sehingga mereka
memutuskan untuk menikahkan anaknyang@an harapan sudah
lepas tanggung jawab untuk membiayai kehidupan anaknya ataupun
dengan harapan anaknya bisa memperoleh penghidupan yahg leb
baik.**°
Faktor Pendidikan

Dari hasil wawancara didapati data bahwa status
pendidikan pasangan pada saat menikamya sampai jenjang SD,
SMP, karena kondisi ekonomi yang lemah, keterbatasan biaya
menyebabkan informan tidak memiliki keinginan  untuk
melanjutkan sekolah. Hal ini terjadi karena mereka beranggapan
bahwa menikah adalah salah satu pilihan terbaik jikdaki bisa
melanjutkan sekolah lagi. Orang tua kurang memberikan dukungan
dan motivasi kepada anak tentang pendidikan hal ini karena
kurangnya pemahaman orang tua tentang pendidikan yang orang
tua lakukan hanya mencari uang.

Rendahnya kesadaran orang tuarhdap pentingnya
pendidikan anak pun menjadi salah satu pemicu berlangsungnya
sebuah perkawinarDengan pendidikan orang tua yang hanya lulus
sekolah dasar bahkan ada juga yang tidak sekolah sama sekali (buta

huruf) dengan mudahnya untuk segera melangkangsebuah

™Mubasyaroh, danalisis faktor penyebab
jurnal pemi ki r,&a7, Nad (Dpsenmber R416),ihal. A0ls os i al k

pelakunya |,

per



perkawinan kepada ana&naknya. Karena orang tua yang kurang
mengerti ataupun memahami sebuah perkawinan yang ideal, orang
tua yang hanya lulus sekolah dasar atau tidak sekolah sama sekali
buta huruf ia hanya melihat anak yang sudah besar ggdnirngy
berfikir sudah waktunya untuk menikaf?®

c. Faktor Kemauan Sendiri

Dari hasil wawancaraan observasi dapatahwamenikah
di bawah umuratas kemauan sendikkarena melihat perekonomian
yang semakin lama semakin sulit informan letsiamilih menikah
karenasudah ada pasangan damlanya perasaan saling cinta dan
sudah merasa cocok.

Perkawinan di bawah umur disebabkan adanya kemauan
sendiri dari pasangan. Karena keduanya sudah saling mencinta
sehingga mereka ingin menikah tanpa memandang umur terlebih
dahulu. Adanya perasaan saling cinta dan sudah merasa cocok.
Dalam kondisinya yangudah memiliki pasangan dan pasangannya
berkeinginan yang sama, yaitu menikah di usia dini tanpa
memikirkan apa masalah yang dihadapi kedepan jikalau menikah di
usia yang masih dini hanya karena berlandaskan sudah saling
mencintai, maka ia pun melakukan gawinan di bawah umut®’

d. Faktor Hamil d Luar Nikah

Berdasarkan hasil penelitian peneliti, faktor hamil di luar
nikah merupakan salah satu faktpenyebal3 pasangan suami istri
yangmelakukan pemikahandi bawah umurkarena pasangan suami
istri tersebu sudah melakukan hubungan layaknya suami istri

sehingga terjadinya hamil diluar nikah, orang tua dengan terpaksa

%M u a ma r Lathr Belaiang Rendah Nya Kesadaran Orang Tua terhadap Pendidikan
An ak P e rEBgdumaional Ryschology Jodmhe? No. 1, (Tahun 2013), him. 37.

%Siti Munawwaroh, 6 Studi Terhadap Pernikahan
| Kota Palembang Ditij au dar i Hukum | sl amo, ntelektualitaVo



menikahkan anaknysagar tidak membuat malu keluarga besar
untuk menutupi aib keluarga.

Faktor yang menjadi alasan pasangan di bawah umur
melakukan perkawinan adalah karena pasangannya sudah hamil
sebelum dilakukannya perkawinan sebagai akibat pergaulan yang
terlalu bebas, sehingga untuk menutupi aib keluarga maka harus
segera dilakukan perkawinan. Menurut Sarwono, perkawinan di
bawah umutbanyak terjadi pada masa pubertas, hal ini terjadi karena
remaja sangat rentan terhadap prilaku seksual yang membuat mereka
melakukan aktiivitas seksual sebelum menikah. Hal ini juga terjadi
karena adanya kebebasan pergaulan antar jenis kelamin pada,remaja
dengan mudah bisa disaksikan dalam kehidupan sétaaif*®

Kurangnya kontrol dari orang tua terhadap anaknya yang
diperbolehkan melakukan pergaulan dengan lawan jenis, orang tua
tanpa bisa membedakan mana teman yang baik dengan teman yang
malah justrumenjerumuskan dirinyaDi masamasa remaja inilah
banyakanakanak yang suka mencoba hal baru atau hal yang baru
saja mereka llihat’?

e. Faktor Lingkungan

Berdasarkanhasil wawancara didapatbahwa Informan
terpengaruholeh lingkungan pertemanan, ketika masih sekolah
informan tidak langsung pulandcerumah melainkan pergi bersama
teman teman remaja seringkali berkumpul antara lelaki dan
perempuan di tempat yang jauh dari jangkauan orangSebagian

orang tua yang mekah di bawah umur memiliki pola asydermisif

s hafa Yuandina Sekarayu, Nunung Nurwati, oD
Kesehat an RwnalrPengabdiamn idan,Penelitian Kepada Masyaraketl. (ZPRN), 1
(April 2021), him. 41.

®reguh SuryaPutra, oDispensasi Umur Perkawin
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dalam ilmu hukum pada tahun 2013, him. 12.



orang tua yang cenderung selalu memberikan kebebasan pada anak
tanpa memberikan kontrol sama sekali.

Lingkungan tempat mereka tinggal pun sangat
mempengaruhi pola pikir mereka (oramga maupun anak)Selain
itu juga ada pengaruh dari teman sebaya (peer group), kebanyakan
pernikahan dini yang terjadi juga karena pengaruh lingkungan yang
melihat temarteman menikah sehingga juga punya keinginan untuk
segera menikah. Mereka hanya memikirkan senang kalau sudah
merikah karena melihat temaremannya yang sudah menikah dan
takut juga kalau harus kehilangan pasangannya jika tidak segera

menikah®°

2. Penyesuaian Perkawinan Pasangan Suami Istri
a. AspekPenyesuaiaRasangan

Berdasarkan hasil wawancara didapati data bahdalam
menyesuaikan diri dengan pasangan, saling mengerti, saling
memahami baik dalam kelebihan maupun kekurangan pasangan
satu sama lain. Kemudian dalam membangun komunikasi dengan
pasangan yang baik dengan cara saling terbuka, jujur, dan
memahami pasangadalam segala hal dan dapat menjaga perasaan
pasangan agar terhindar keributamamun dalam implementasinya
banyak hambatan dalam penyesuain ini apalagi dengan usia yang
masih memenangkan ego membuat terjadi pertengkaran, untungnya
karena Sebagian besarasih hidup lersama orang tua pasanganya,
jadi ketika terjadi pertengkaran ada orang tua yang kaeleapng
memberi nasihat sehingga pasang suiatni ini dapat mengerti
pasangannya. Kurangnya komunikasi dalam penyampaian keingin

diri apalagi masalah sekal sering kali menjadi faktor pertengkaran,

S adhl ull ah, Novi Andrini, 6 Pernikahan di
Per kawi nané, Jur nal Hukum dan Keadil an MEDI ASI ,



sehingga komunikasih sangat dibutuhkan untuk menjalin
keharmonisan pasangan suaistii.

Perkawinan merupakan proses penyatuan dua pribadi yang
berbeda. Mereka memiliki latar belakang yang berbeda, seyilaiti
nilai, sifatsifat, karakter atau kepribadian, kelebihan, kelemahan,
dan masingmasing pasangan berasal dari lingkungan asuhan dan
perlakuan yang berbeda. Bukan hal yang mudah menyatukan dua
orang dengan karakter yang berbeda, perbegimahedaan tesebut
dapat menjadi sumber konflik, pertengkaran dan masalah dalam
kehidupan perkawinannya.

Hal tersebut jugalijelaskan oleh Hurlockhahwa Perbedaan
pendapat di dalam keluarga merupakan hal yang tidak dapat
dihindari. Penyesuaian pernikahan yang baikaddai dengan
adanya kemampuan dari anggota keluarga untuk memahami
pandangan yang berbeda dari anggota keluarganya. Penyesuaian
yang baik akan tercapai dengan cara demikian dibandingkan bila
ada salah satu anggota keluarga yang harus mengalah atau
perbedaa pendapat didiamkan safd.

b. AspekPenyesuaiaeksual

Dari hasil wawancara didapati data bahwajalam
penyesuaian seksuglforman membicarakan keluhaekssebelum
melakukan berhubungan seksual agar tidak ada keterpaksaan
pasangan saat berhubungan, adanya saling keterbukaan terhadap
pasangan, saling memahami satu sama kimunikasih sangat
dibutuhkan untuk menjalin keharmonisan pasangan Sustni.
Komunkasi ini dapat menjadi kunci dalam berbagai masalah baik
masalah seksual atau pengontrol kehamilan dengan car®alsen
usaha mengontrol kelahiran anak, Informan menggunakan alat

pengontrol kehamilan setelah kelahiran anak mamgenggunakan

5t Dar mah, dkk, ha Rasangas Beanikahan PBsangamiyang di
J o d o hJuraah Bsikopedial,2, No. 1 (Juni 2021), him. 104.



alat pengontol kehamilan yaitu pil KB, suntilkKB setiap 3 bulan
sekali dan ada juga menggunakan alat pengontrol kehamilan dengan
mengunakan implant sebelumnya mereka membicarakannya dahulu
kepada suami masiAgasing mengenai alat pengontrol kehamilan
yang akan merekgunakan dan memilih yang sesuai dengan keadaan
keuangan mereka. Informan memiliki alasan yang sama dalam hal
penggunaan alat pengontrol kehamilan yaitu karena usia anak yang
masih kecil.

Hal tersebut juga dijelaskan oleh HurlocRenyesuaian
seksual dapatdinilai dari pengungkapan perasaan cinta serta
tercapainya kepuasan dalam berhubungan seks. Istri mampu
menyalurkan hasrat seksualnya secara fisik dan emosi, ada
komunikasi yang baik antara suami istri dalam melakukan
hubungan seks dan tidak adanya paksadalam melakukan
hubungan seks. Unsumsur yang mendukung dalam penyesuaian
seksual antara lain perilaku terhadap seks, pengalaman seks masa
lalu, dorongan seksual, pengalaman seks marital awal, sikap
terhadap penggunaan alat kontraseféi.

AspekPenyegaian Keuangan

Berdasarkarhasil wawancara didapati data bahvdalam
penyesuaian keuangan Informan selalu membicarakannya kepada
pasangan, supaya pasangan mereka juga mengetahui keadaan
keuangan agatidak terjadi kesalahpahamamisisi lain informan
yangmasih tinggal bersama orang tua terkadang membantu dalam
hal membayar tagihan listrik dan tagihan air karena suami mereka
telah bekerja Keterbukaan masalah keuangan akan mengurangi
keretakan rumah tangga. Keterbukaan keuangan ini menjadi hal
penting untkk dibicarakan, tenang siapa yang mengelola dan

memegang keuangan, tentang berapa pemasukan dan pengeluaran

294,

SlElizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Edskarta: Erlangga, 2002), him. 290



keluarga. Sehingga baik istri atau keduanya (sistn) yang
mengelolah keuangan harus dibicarakan dan terbuRalam
mengelolah keuangan daB pasngan informan ad® pasangan
mengelolahkeuangansecaa bersama sama, sehingghak terjadi
kesalahpahaman, sedangkan 3 pasangan lain memberikan
kepercayaan sepenuhnya pada istri karena istri lebih mengetahui
kebutuahan sehari hari menyisikan sedikit penghasilan gaji suami
untuk keperluan anak sekolah dan jika suatu saat membwnhk
dapat mengunakan tabungan tersebut.

Uang mempunyai pengaruh yang kuat terhadap penyesuaian
perkawinan. Oleh karena itu, diperlukan komunikasi yang baik
terkait hal tersebut agar dapat terhindar dari konflik, seperti yang
dilakukan oleh Informan pend&lan yang senantiasa berusaha
membangun komunikasi yang baik kepada pasangan terkait hal
keuangan sehingga mereka mampu menyesuaikan diri terhadap hal
tersebut. Dalam pengelolaan keuangan, pada awal pernikahan
dibuat kesepakatan terlebih dahulu atau tidakmun yang berperan
penting adalahkepercayaan dan komunikasi selanjutnya terhadap
satu sama lain erkait hal tersebut. Bimamengatakan bahwa
komunikasi antara suami istri harus saling terbuka dan berlangsung
dua arah. Dengan komunikasi yang terbuka akerbiha saling
pengertian sehingga terhindar dari kesalahpahaffran.

d. AspekPenyesuaian Keluarga

Berdasarkan hasil wawancara di didapati data bahwa dalam
penerimaan keluarga kedua belah pihak, masiaginginforman
memberikan penjelasan yang beragam yarta mlasarnya mereka
diterima denganbaik oleh keluarga besar, penyesuaian ini di
lakukan dengan menjalin silaturahmi kepada sanak saudara

pasangan masing masingenyesuaian dengan keluarga pasangan

%t par mah, dkk, OPenyesuaian Pernikahan Pa
J o d o hJuraah Rsikope¥ial,2, No. 1 (Juni 2021), him. 105.



pada awal pernikahan mengalami kesulitan dikarenakan masih
canggung dengan keluarga pasangan, akan tetapi setelah berjalannya
waktu informan dapat menyesuaikan diri dengan pihak keluarga
sehingga keluarga pasangan lambat laun bisa menerima.

Penyesuain terhadap pihak keluarga apalagi yang
menikahnya karena hamil diluar nikahengalami kesulitan untuk
bisa dekat dan akrab dengan keluarga mertua, karena dianggap
membuat malu dan sebagainya tapi lama kelamaan, mertua dari
masingmasing pasangan akan mengsi dan menyambut baik
menantunya. Jika pada pasangan yang menikah karena keinginan
sendiri kesusainnya terletak pada sanaaudarapasangan yang
bertempat tinggal jauh dari rumah mereka, sehingga butuh
penyesuain cukup lama, jika dengan mertuanya.natapasangan
yang meikah karena keinginan sendiri tidak ada kesusdtamena
pasangan ini memang sudah pacarana sebelum menikah jadi sudah
dikenalkan terlebih dahulu kepada orang tua.

Penyesuaian ini dapat dinilai dari hubungan dengan mertua,
ipar dan kelarga besar pasangan yang meliputi penerimaan,
menghormati dan menghargai keberadaan keluarga pasangan.
Dengan perkawinan setiap orang dewasa akan secara otomatis
meperoleh sekelompok keluarga. Mereka itu adalah anggota keluaga
pasangan dengan usia yang Heela, yang kerapkali mempunyai
minat dan nilai yang berbeda dari segi pendidikan, budaya dan latar
belakang sosial. Suami dan istri tersebut harus mempelajarinya dan
menyesuaikan diri dengannya bila mereka tidak ingin hubungan

mereka tegang dengan sanakdara merekd:*

MMerya Ani s Febriana, Ratriana Yuliastuti
Perkawinan pada Istri yang Tinggal sea ma Mer t ua di Desa Suwnaluh, Kec
Psikologi Konselipl. 18, No. 1, (Juni 2021), him. 875.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penyesuaian perkawinan suami istri yang
menikah di bawah umur di Desa Mauara Tiku dapat di simpulkan bahwa:

1 Faktor penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur tedapat 5 faktor.
Pertamafaktor ekonomi, berdasarkan data 5 dari 8 pasangaerasal dari
keluarga menengah kebawah sehingga cukup kesulitan untuk melajutkan
sekolah Kedudaktor pendidikan, karena rerahnya tingkat pendidikan maupun
pemahamamembuat orang tua tidak mempermasalahkan pernikahan dibawah
umur. Ketiga kemauan sendiri, karena sudah memiliki pasangan dan
pasangannya berkeinginan yang sama hanya karena sudah saling mencintai.
Keempdaktor hamil di luar nikah, karena kurangnya pengawasan dari orang tua
dalam bergaul dengan lawan jeri®liméaktor lingkungan, karena lingkungan
pertemanan sehingga mereka melakukan perkawinan, orang tua cendrung
kurang memperdulikan pergaulan anaknya.

2. Penyesuaian perkawinan pasangan suami istri dilihat dari 4 aspek berikut.
Pertamaspek penyesuaian pasang@enyesuaian ini dilakukan dengan cara
saling mengerti, saling percaya, saling memahami baik dalam kelebihan maupun
kekurangan masingnasing dan kmunikasi. Keduaaspek penyesuaian seksual,
informan membicarakan keluhan sekgenyampaian keingem diri dalam
melakukan hubungan seksu&élsaha mengontrol kelahiran anak, menggunakan
alat pengontrol kehamilan yaitu pil KB, suntik KB, implaketigaaspdk
keuangan, pasangan selalu membicarakannya tentang berapa pemasukan dan
pengeluaran keluarga agar tidak terjadi kesalahpahakegmpaienyesuaian
terhadap pihakkeluarga dilakukan dengan silaturahmi kerumah sanak saudara
kesuitannya terletakpada sanak saudapasangan yang bertempat tinggal jauh

dari rumah mereka, sehigg butuh penyesuain cukup lama.

B. Saran
Berdasarkan dari pembahasan dan kesimpulan temuan penelitian di

kemukan bebarapa saran sghakerikut:



1 Pesangan suami istri yangerikah di bawah umur dapat Harapkan dapat
bermanfaat bagi pasangan dalam mengevaluasi kehidupan perkawinan yang di
jalani.

2. Penelitian lain diharapkan untuk dapat melaksanakan penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan penyesuaian pekawinan pasangan sgaimjan menikah di
bawah umur dengan metode penelitian dan pendekatan yang berbeda.

3 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk prodi bimbingan konseling
khususnya dalam mata kuliah konseling keluarga Islam untuk berupaya
memberikan dampagositif melalui sosialisasi kepada masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Penyesuaian Perkawinan Pasangan Suami Istri yang Menikah di Bawah Umur

Studi di Desa Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara.

Informan
Umur
Hari/Tanggal :

Daftar Pertanyaan

A. Faktor Penyebab Terjadinya Perkawinan di Bawah Umur
1. Faktor Ekonomi

a. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga anda, sebelum terjadinya
perkawinan di bawah umur?

b. Menurut pendapat anda, dengan menikah di usia dini akan membantu
perkonomian keluarga?

2. Faktor Pendidikan
a. Apa status pendidikan anda waktu itu?

b. Bagaimana andil dari pendidikan orang tua terhadap terjadinya

perkawinan di bawah umur yang anda lakukan?

3. Faktor Kemauan Sendiri

a. Pertimbangan apa secara pribadi yang menyebabkan anda memutuskan
untuk menikah di bawah umur?

b. Siapa yang memutuskan sehingga anda menikah di bawah umur?

4. Faktor Hamil Luar Nikah

a. Apa salah satu faktor anda menikah di bawah umur itu karena hamil
di luar nikah?



5.

b. Bagimana peran orang tua dalam mengawasi anda bergaul dengan

lawan jenis?

Faktor Lingkungan
a. Bagaimana lingkungan pergaulan yang ada sehingga menyebabkan

anda menikah di bawah umur?

b. Bagaimana pola asuh yang ditetapkan orang tua sehingga anda

menikah di bawah umur?

B. Penyesuaian Perkawinan Pasangan Suami Istri

L

Aspek Penyesuaian Diri Pasangan
a. Bagaimana anda menyesuaikan diri dengan pasangan yang memiliki
perbedaan satu sama lain setelah menikah?

b. Bagaimana cara anda membangun komunikasi dengan pasangan?

Aspek Penyesuaian Seksual

a. Bagaimana anda membicarakan hal yang disukai dan tidak disukai
dalam berhubungan seksual?

b. Bagaimana penyesuaian dalam penggunaan alat kontrasepsi?

Aspek Penyesuaian Keuangan

a. Bagaimana cara pasangan saling terbuka mengenai keuangan
keluarga?

b. Bagaimana cara anda mengelolah dan mengatasi masalah keuangan

dalam keluarga?

Aspek Penyesuaian dengan Pihak Keluarga
a. Bagaimana penyesuaian anda dengan keluarga besar pasangan?
b. Kesulitan apa saja yang dirasakan saat melakukan penyesuaian dengan

keluarga pasangan?
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